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A. Latar Belakang Masalah 
 
Naskah merupakan semua dokumen tertulis yang menyimpan berbagai 
ungkapan pikiran, perasaan sebagai hasil budaya masa lampau yang masih ditulis 
dengan tangan. Naskah menyimpan informasi berbagai segi kehidupan dan isinya 
mencakup banyak hal, walaupun banyak warisan budaya bangsa lainnya, naskah 
merupakan gambaran pikiran dan perasaan yang pernah hidup di masa lalu. Salah 
satu contoh yang merupakan warisan budaya bangsa yang berbentuk naskah yaitu 
kesenian tradisional wayang. Kesenian tersebut sudah sejak lama tumbuh dan 
berkembang di pulau Jawa hingga berabad-abad lamanya. Hal tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Edi Sedyawati (1980: 2) bahwa wayang 
merupakan warisan leluhur yang telah mampu bertahan selama berabad-abad 
lamanya dan mengalami berbagai perubahan dan perkembangan hingga mencapai 
bentuknya saat ini. 
Wayang sering dianggap sebagai ensiklopedi karakter orang Jawa karena 
dalam cerita-cerita wayang banyak mengandung ajaran dan nilai-nilai moral yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan masyarakat terutama relevansinya jaman dulu 
dengan jaman sekarang. Oleh karena itu, wayang merupakan kesenian tradisional 





Pengertian wayang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994: 1127) 
adalah boneka tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau kayu dan 
sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan tokoh dalam pertunjukan 
drama tradisional seperti halnya pada wayang kulit, wayang purwa, dan 
sebagainya. Kata wayang sendiri merupakan asal kata dari kata wewayangan yang 
berarti ‘bayangan’ yang kemudian berkembang menjadi bayangan hasil kerja pikir 
manusia yang dituangkan dalam bentuk gambar atau tiruan (Bratasiswara, 2000: 
869). Karya-karya kesenian wayang seperti wayang kulit ataupun wayang purwa 
tersebut diwujudkan dalam bentuk fisik yang berupa gambar tiruan orang ataupun 
boneka dari kulit. Hal tersebut juga ditunjang dengan adanya pengetahuan umum 
tentang cerita-cerita wayang yang banyak terdapat pada manuskrip atau naskah-
naskah kuna yang bersumber dari kitab Mahabarata dan Ramayana.  
Darusuprapta (1984: 10) dalam bukunya mengungkapkan bahwa 
manuskrip ataupun naskah dapat juga diartikan sebagai karangan tulisan tangan, 
baik yang asli maupun salinannya, yang mengandung teks atau rangkaian kata-
kata yang merupakan bacaan dengan isi tertentu. Naskah-naskah kuna yang 
merupakan peninggalan tertulis nenek moyang banyak tertulis pada bahan kertas, 
lontar, kulit kayu, dluwang dan daun nipah yang tersebar di seluruh nusantara 
meliputi naskah Jawa, Sunda, Bali, Melayu, dan sebagainya. Bahan-bahan naskah 
tersebut jelas membuktikan bahwa naskah itu tidak akan bertahan lama tanpa 
pemeliharaan yang cermat dan khusus. Dapat dibayangkan apabila naskah-naskah 
tersebut tidak dirawat dengan cermat, maka akan cepat sekali hancur dan tak 




tersebut, peranan ilmu filologi menjadi sangat penting sebagai bidang ilmu yang 
erat kaitannya dengan upaya penanganan naskah terutama untuk mendapatkan 
kembali naskah yang bersih dari kesalahan dan yang paling mendekati aslinya 
serta adanya kesadaran untuk mengembangkan dan melestarikan budaya tersebut, 
sehingga timbul keinginan penulis untuk meneliti teks naskah yang berjudul 
Kresna Kembang Waosan Pakem. Dalam pengelompokkan naskah Jawa menurut 
Nancy K. Florida (1993: 47), naskah Kresna Kembang Waosan Pakem termasuk 
salah satu jenis dari naskah cerita wayang. Berikut klasifikasi naskah Jawa dari 
Nancy K. Florida menurut  jenis dan isinya: 
1. Sejarah, di dalamnya termasuk kronologis, dinasti, silsilah dan lain-lain. 
a. Sejarah kuna dan tengahan. 
b. Sejarah abad 16 dan 17. 
c. Sejarah abad 17 dan 18. 
d. Sejarah abad 18 dan 19. 
e. Sejarah abad 20. 
2. Adat istiadat keraton, perayaan, arsip keraton, Surakarta dan Yogyakarta. 
3. Arsitektur dan keris. 
4. Hukum. 
5. Sejarah Pustaka Raja dalam bentuk prosa dan macapat. 
6. Roman sejarah dalam bentuk dongeng Panji. 
7. Ramalan. 






10. Cerita Wayang. 
11. Dongeng sastra klasik yang berisi kakawin dan terjemahan Jawa modern. 
12. Syair puisi. 
13. Roman Islam yang berisi cerita Menak. 
14. Ajaran Islam yang berisi Suluk. 
15. Sejarah Islam. 
16. Musik dan tari. 
17. Linguistik dan kesusastraan. 
18. Mistik kejawen. 
19. Pengetahuan dan adat istiadat Jawa, yang di dalamnya terdiri dari 
penanggalan, perhitungan waktu, hipologi dan obat-obatan. 
20. Lain-lain. 
 
Keragaman jenis naskah-naskah Jawa tersebut dapat juga dilihat dalam 
katalog-katalog naskah lainnya seperti katalog Pigeaud (1967), katalog Girardet 
(1981), katalog Behrend (1990), dan lain sebagainya. Namun, peneliti memilih 
dan menggunakan katalog Nancy K. Florida yang berjudul  Javanese Literature in 
Surakarta Manuscript Volume I (1993) dan Javanese Literature in Surakarta 
Manuscript Volume II, Manuscript of Mangkunegaran Palace (2000), karena lebih 
mudah dalam memahami dan mencari teks naskah yang berjudul Kresna 
Kembang Waosan Pakem dalam bendel naskah berjudul Serat Waosan Pakem 




salah satu contoh penggalan teks pupuh pertama, tembang Dhandhanggula, bait 
pertama dalam manuskrip Kresna Kembang Waosan Pakem:   
Gambar 1. Pupuh I. Dhandhanggula Bait 1  
 
// Lir brêmara dènira mangungsir / amarsudi maduning kusuma / lumrèng kisma 
panuruté / mangkana dènya ngapus / ing kintaka mawa kakawin / mrih jênak 
kang nupiksa / nênggih critanipun / tuladha carita kuna / kang utama pinèt 




// Seperti kumbang yang berdenging, mencari rasa manisnya bunga sampai tanda 
kepatuhannya, dia mengarang dalam surat yang menggunakan kakawin, supaya 
lebih teliti dalam memberitahu tentang contoh cerita kuna yang utama dan 
dianggap kaya seperti contoh di bawah ini, yaitu diambil kebaikan  yang dapat 
dilakukan / …  
 
Penggalan teks tersebut merupakan salah satu contoh bentuk karya sastra 
tradisional Jawa yang telah dikenal masyarakat sejak lama yaitu tembang 
macapat. Sesuai dengan jenis dan bentuknya, tembang macapat tersebut banyak 
yang tertulis dalam wujud manuskrip atau tulisan tangan baik dengan pena, pensil 
maupun diketik (bukan cetakan). Wujud itu kemudian sering disebut sebagai 




50 tahun dan kebanyakan menggunakan bahasa dan aksara atau huruf daerah, 
seperti halnya pada salah satu contoh di atas yang terdiri dari pupuh 
Dhandhanggula bait 1 yang menggunakan aksara dan bahasa Jawa. 
Pengertian dari ilmu filologi adalah suatu disiplin ilmu pengetahuan yang 
bertujuan memahami kebudayaan suatu bangsa melalui teks-teks tertulis di dalam 
naskah-naskah klasik (Bani Sudardi, 2003: 7). Penelitian filologi disesuaikan 
dengan langkah kerja penelitian tersebut yang menggunakan naskah dan teks 
sebagai obyek penelitian filologi. Naskah berwujud karya sastra yang berbentuk 
buku atau prasasti yang dapat disentuh atau diraba, sedangkan teks adalah isi atau 
tulisannya yang memuat ide dan gagasan pengarangnya. 
Naskah-naskah klasik di pulau Jawa khususnya yang ada di Jawa Tengah 
mayoritas menggunakan bahasa Jawa dan biasanya ditulis dengan aksara Jawa 
atau Arab Pegon (aksara Arab dengan bahasa Jawa). Kebanyakan isinya masih 
berkisar pada hal-hal yang berhubungan erat dengan kehidupan masyarakat Jawa, 
mulai dari agama, filsafat, etika hingga adat istiadat masyarakat Jawa. Seperti teks 
pada pupuh Dhandhanggula bait 1 yang terdapat pada halaman keempat termasuk 
salah satu bagian dari teks yang berjudul Kresna Kembang Waosan Pakem 
dalam bendel naskah berjudul Serat Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, 
Kresna Bujana, Sayembara Gandadewa. Naskah tersebut  merupakan koleksi 
dari Perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor 
katalog D_20. Teks-teks pada naskah tersebut ditulis dengan menggunakan 
bahasa dan aksara Jawa, dan isinya memuat tentang cerita-cerita pewayangan. 




hasil kreativitas dalang dan biasanya disebut sebagai lakon carangan. Lakon 
tersebut adalah saduran atau karangan dari dalang yang disesuaikan dengan 
pakem wayang. Pakem adalah suatu tradisi yang berasal dari wiracarita (versi 
Jawa), ataupun dari suatu tradisi yang sudah diakui resmi, baik tertulis maupun 
tidak tertulis (Direktorat Jendral Kebudayaan P dan K, 1991: 2). 
Lakon dalam wayang dibagi menjadi beberapa kategori, di antaranya 
adalah lakon rabi (pernikahan), lakon lair (kelahiran), lakon wahyu (anugerah 
Tuhan), lakon kraman (pemberontakan), dan lakon ruwatan. Lakon rabi adalah 
lakon yang menceritakan tentang pernikahan seorang tokoh dalam wayang. Cerita 
yang tertulis dalam teks Kresna Kembang Waosan Pakem koleksi Perpustakaan 
Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_20 termasuk salah satu 
contoh lakon rabi yang secara garis besar mengisahkan tentang pernikahan Prabu 
Kresna dengan seorang putri dari negara Kumbina bernama Dewi Rukmini, putri 
Prabu Bismaka. Keinginannya menikahi putri tersebut sangat kuat dan hal ini 
menyebabkan Prabu Kresna berusaha menculik dan menyelamatkan Dewi 
Rukmini dari rencana perjodohan ayahnya dengan Pandhita Drona. Hal ini dapat 
dilihat pada penggalan gambar teks sebagai berikut: 





… / Yata Radyan Narayana / duk umulat solahira kang rayi / ing driya wêlas 
kalangkung / miwah nandhang asmara / dadya madêg samana suraning kalbu /  




… / Kemudian Radèn Narayana ketika memperhatikan tingkah laku adiknya, 
dalam hati sangat terharu menahan asmara, hatinya menjadi lebih berani dalam 
menahan tingkah laku untuk menculik sang putri Rukmini / … 
 
Teks Kresna Kembang Waosan Pakem mempunyai dasanama atau nama 
lain yaitu Kresna Sekar, Alap-Alapan Rukmini, Rukmini Krama atau Narayana 
Maling. Oleh karena itu ada pula naskah yang menyebutkan judul dengan nama-
nama tersebut. Berdasar pada hasil observasi, naskah yang dapat diketemukan 
sebanyak tujuh belas buah naskah, kesemuanya merupakan koleksi dari beberapa 
perpustakaan yang di antaranya dari (1) Perpustakaan Reksapustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta yang telah ditemukan enam buah naskah, berikut 
perinciannya: 
1. Kresna Kembang Waosan Pakem dalam bendel naskah Serat Waosan 
Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, Sayembara 
Gandadewa, dengan nomor katalog D_20. 
2. Serat Nayarana Maling Dhateng Ing Kumbina Seratanipun Jawi dengan 
nomor katalog D_49. 
3. Kresna Sekar dalam bendel naskah Kagungan Dalem Lampahan Ringgit 
Paruwa Ingkang Saking Abdi Dalem Redi Laksana dengan nomor 
katalog D_64. 
4. Kresna Sekar dalam bendel naskah Pakem Purwa 23 Lakon dengan 




5. Lampahan Kresna Sekar dengan nomor katalog D_83. 
6. Kresna Sekar dalam bendel naskah Inggah-Inggahan Pakem Ringgit 
Wacucal Kangge Kantor Reksa Pustaka dengan nomor katalog D_151. 
 
Koleksi dari (2) Perpustakaan Sanapustaka Keraton Kasunanan Surakarta, 
telah ditemukan dua buah naskah, berikut perinciannya: 
1. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pakem Purwa dengan 
nomor katalog 46_La. 
2. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pakem Purwa 10 
Lampahan dengan nomor katalog 194_Ra. 
 
Koleksi dari (3) Perpustakaan Radyapustaka Surakarta, telah ditemukan 
satu buah naskah, berikut perinciannya: 
1. Kresna Kembang dalam naskah Pakem Padhalangan Jangkêp 
Lampahan Krêsna, Kagungan Radya Pustaka, Babon Asli 
Kagunganipun Radén Mas Tumênggung Ronggawarsita, Katêdhak 
Déning Pun Sastra Sayana  dengan nomor katalog lokal 808.543 Ron P 
(SMP_RP 253).  
 
Koleksi dari (4) Perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta, telah 
ditemukan enam buah naskah, berikut perinciannya: 
1. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Balungan Ringgit Purwa 




2. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pepakem Ringgit Tiyang 
Ing Madesangkaya dengan nomor katalog PB A_96. 
3. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa, Madya, 
Wasana 136 Lampahan dengan nomor katalog PB A_235. 
4. Rukmini Krama dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa dengan 
nomor katalog PB A_294. 
5. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa dengan 
nomor katalog PB B_15.  
6. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa VIII 
dengan nomor katalog 9094. 
 
Koleksi dari (5) Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, telah 
ditemukan satu buah naskah, berikut perinciannya: 
1. Kresna Kembang dalam bendel naskah Lakon Wayang Purwa dengan 
nomor katalog KBG 308. 
 
Koleksi dari (6) Perpustakaan Naskah Jurusan Sastra Daerah Program 
Studi Sastra Jawa Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, telah 
ditemukan satu buah naskah, berikut perinciannya: 
1. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pakem Poerwa 12 





Ketujuh belas naskah di atas berada di wilayah Kotamadya Surakarta 
Propinsi Jawa Tengah, Propinsi DI. Yogyakarta, dan Propinsi DKI Jakarta, dan 
tidak semuanya dijadikan data utama, karena terdapat enam belas naskah yang 
dieliminir, yaitu:  
1. Serat Nayarana Maling Dhateng Ing Kumbina Seratanipun Jawi koleksi 
Perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor 
katalog D_49, karena naskah tersebut memiliki versi yang berbeda. Hal ini 
dapat diketahui dari urutan cerita dan urutan pupuh yang berbeda. Namun, 
pada intinya isi cerita memiliki persamaan yaitu tentang kisah Prabu 
Kresna yang menculik Dewi Rukmini, kekasihnya, dari tangan Pandhita 
Drona. Berikut salah satu contoh penggalan dari naskah D_49 pupuh 
pertama, tembang Sinom, bait tiga belas, yang terdapat pada halaman 13: 
Gambar 3. Pupuh I. Sinom Bait 13 
 
… / Cinatur Dyan Narayana / mêntas andhustha ing rêsmi / maring 






… / Diceritakan Dyan Narayana baru saja mencari cinta di negara 
Kumbina ,  adapun yang … 
 
Kemudian gambar teks di bawah ini juga menceritakan tentang Dewi 
Rukmini yang bersedia diculik oleh Kresna, dan tidak menghiraukan 
keputusan yang diambil oleh ayahnya. Terdapat dalam salah satu contoh 
penggalan naskah D_49 dengan judul Serat Nayarana Maling Dhateng 
Ing Kumbina Seratanipun Jawi koleksi Perpustakaan Reksapustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta, pupuh pertama, tembang Sinom, bait ketiga 
belas, yang terdapat pada halaman 14:  





… cinidrèng rêsmi / Rêtna Déwi Rukmini / lawan wus prasêtyèng kalbu / 
sagah amurungêna / dhaupé Sang Raja Putri / lawan Dhanghyang Drona 




… / bercinta dengan Dewi Rukmini, dan bersumpah dalam hati, sanggup 
membatalkan calon jodoh putri, dengan Dhanghyang Drona yang dalam 
peperangan  / … 
 
2. Kresna Sekar dalam bendel naskah Kagungan Dalem Lampahan Ringgit 
Paruwa Ingkang Saking Abdi Dalem Redi Laksana koleksi Perpustakaan 
Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog 
D_64, karena naskah berbentuk prosa dan merupakan pakem lampahan. 
Berikut salah satu contoh penggalan dari naskah D_64: 
Gambar 5. Teks D_64 
 
21. // lajêng lampahan Krêsna Kêmbang Alap-Alapan Rukmini // ingkang 
jinêjêr rumiyin / adêgipun nagari ing Kumbina / jêjuluking Ratu Maharaja 






21. // lalu lampahan Kresna Kembang Alap-Alapan Rukmini, yang 
didahului jejer, berdirinya negara di Kumbina, bernama Raja Maharaja 
Bismaka, duduk  dalam pendhapa,  datangnya putra Rade … 
 
3. Kresna Sekar dalam bendel naskah Pakem Purwa 23 Lakon koleksi 
Perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor 
katalog D_77, karena naskah ini berbentuk prosa dan merupakan pakem 
lampahan. Hal tersebut dapat dilihat pada teks halaman 91 dengan nomor 
urut 21 di bawah ini: 
Gambar 6. Teks D_77 
 
// Lajêng lêlampahan Krêsna Sêkar / Alap-Alapan Rukmini / ngadêg Nagri 
Kumbina / jêjuluking Ratu Maharaja / Bismaka / pinarak munggéng 




// Lalu lampahan Krêsna Sêkar, Alap-Alapan Rukmini, berdiri Negara 
Kumbina, yang bernama Raja Maharaja, Bismaka, duduk dalam pendhapa,  





4. Lampahan Kresna Sekar koleksi Perpustakaan Reksapustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_83, karena naskah ini 
berbentuk prosa dan merupakan pakem balungan. Hal tersebut dapat 
dilihat pada penggalan naskah D_83 halaman pertama dengan nomor urut 
24 di bawah ini: 
Gambar 7. Teks D_83 
 
// 1. Jêjêr Prabu Bismaka Nata ing Kumbina / ingkang mungging ngarsa 
putra Radén Rukmara / Patih Tuhajaya / ingkang rinêmbug badhé 




// 1. Jêjêr Prabu Bismaka Raja di Kumbina, yang memiliki putra Radén 
Rukmara, Patih Tuhajaya, yang dibicarakan akan menikahkan  putra …  
 
5. Kresna Sekar dalam bendel naskah Inggah-Inggahan Pakem Ringgit 
Wacucal Kangge Kantor Reksa Pustaka koleksi Perpustakaan 
Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog 
D_151, karena naskah ini berbentuk prosa dan merupakan pakem 
balungan. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan naskah D_151 




Gambar 8. Teks D_151 
 
// 16. Kanggé lêlangên nalika ing dintên Salasa sontên / malêm Rêbo / 
Jumadil Kir / Jimawal / 1853 / kaleres wiyosanipun taun / RM Nasahara / 
wontên ing pandhapi mring wadanan // 31/1/23 // Lampahan Krêsna 
Sêkar / Jêjêr Prabu Bismaka Nata ing Kumbina ingkang mungging ngarsa 
putra Radén Rukmara / Patih Tuhajaya / ingkang rinêmbag bab badhé 




// 16. Untuk bersenang-senang ketika di hari Selasa sore, malam Rabu, 
Jumadil Akhir, Jimawal, 1853, benar dikeluarkannya tahun, RM Nasahara, 
ada di pendhapa. 31/1/23. Lampahan Kresna Sekar, Jejer Prabu Bismaka 
Raja di Kumbina yang memiliki putra Raden Rukmara, Patih Tuhajaya, 
yang dibicarakan bab akan menikahkan putra Dewi…  
 
6. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pakem Purwa koleksi 
Perpustakaan Sanapustaka Keraton Kasunanan Surakarta dengan nomor 
katalog 46_La, karena naskah ini berbentuk prosa dan merupakan pakem 
balungan. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan naskah 46_La 




Gambar 9. Teks 46 La 
 
23. // Nuntên winastan lampahan Krêsna Kêmbang / ingkang jinêjêr 
rumiyin Prabu Kumbina Mahraja Bismaka / pêpatih Jaya Tilarsa / garwa 
prawéswari pêputra kalih / pambajêng wanodya / anama Dé …  
      
Terjemahan: 
 
23. // Selanjutnya dinamakan cerita Kresna Kembang, yang diawali 
dengan jejer Prabu Kumbina Mahraja Bismaka, dengan Patih Jaya 
Tilarsa, permaisuri berputra dua, yang sulung seorang putri, bernama 
De …   
 
7. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pakem Purwa 10 
Lampahan koleksi Perpustakaan Sanapustaka Keraton Kasunanan 
Surakarta dengan nomor katalog 194_Ra, karena naskah ini berbentuk 
prosa dan merupakan pakem balungan. Hal tersebut dapat dilihat pada 





Gambar 10. Teks 194 Ra 
 
// Ingkang jinêjêr rumiyin ratu ing Kumbina, juluking Ratu Maharaja 
Bismaka / kang kaéka adi dasa purwa / éka marang sawiji / dasa sapuluh / 




// Diawali dengan jejer raja di Kumbina, yang bernama Raja Maharaja 
Bismaka, merupakan awal yang baik dari sepuluh purwa, eka disebut satu, 
dasa sepuluh, berhak diceritakan …  
  
8. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Balungan Ringgit Purwa 
36 Lampahan koleksi Perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta  
dengan nomor katalog PB A_44, karena naskah ini berbentuk prosa dan 
merupakan pakem balungan. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan 





Gambar 11. Teks PB A_44 
 
32. // Punika lampahan Krêsna Kêmbang // jêjêr Nagari Kumbina / Prabu 
Bismaka / putra Radén Rukmara / ginêm badhé ngramakakên Déwi 




32. // Ini cerita Kresna Kembang. Jêjêr negara Kumbina, Prabu Bismaka, 
putra Radén Rukmara, berkata akan menikahkan Dewi Rukmini dengan 
Pandhita Durna …  
 
9. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pepakem Ringgit Tiyang 
Ing Madesangkaya koleksi Perpustakaan Museum Sanabudaya 
Yogyakarta dengan nomor katalog PB A_96, karena naskah ini berbentuk 
prosa dan merupakan pakem balungan. Hal tersebut dapat dilihat pada 






Gambar 12. Teks PB A_96 
 
No. 16 // Lampahan Krêsna Kêmbang / inggih Narayana Maling / éka 
makandhêh // Adêgan: 1 / jêjêr ing Widarakandhang / Radén Narayana / 
lênggahan kaliyan ingkang rayi / Rêtna Rara Irêng / pinarak sagunging 




No. 16 // Lampahan Kresna Kembang, yaitu Narayana Maling, pada 
awalnya. Adegan: 1, jêjêr di Widarakandhang, Raden Narayana, duduk 
bersama saudara perempuannya, Retna Rara Ireng, mempersilahkan 
seorang utusan yang bersama Raden Udawa, lalu Rara Ireng berkata …  
 
10. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa, Madya, 
Wasana 136 Lampahan koleksi Perpustakaan Museum Sanabudaya 
Yogyakarta dengan nomor katalog PB A_235, karena naskah ini berbentuk 
prosa dan merupakan pakem balungan. Hal tersebut dapat dilihat pada 





Gambar 13. Teks PB A_235 
 
// Jêjêr Ngastina Durna ingkang ngarsa pinanggihaké lan putri Kumbina / 
Drona sanggup ruga kajatining lanang badhol kabéh nyang Kumbina // 




// Jêjêr Ngastina berawal Durna yang ingin dipertemukan dengan putri 
Kumbina, Drona sanggup menjelaskan semua perihal sejatinya pria ke 
negara Kumbina. Berdiri pesanggrahan Narayana yang berada di luar kota 
Kumbina, Sembadra …  
  
11. Rukmini Krama dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa koleksi 
Perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor katalog PB 
A_294, karena naskah ini berbentuk prosa dan pakem balungan, serta 
kondisi naskah yang sulit dibaca dan ditransliterasikan ke dalam bahasa 
Latin. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan naskah PB A_294 




Gambar 14. Teks PB A_294 
 
// Jêjêr Kumbina / Prabu Bismaka / sinêbab punggawa pêpak / kang 
munggé ngarsa putra Radén Riya putra Patih Ékapramada punggawa 




// Jêjêr Kumbina, Prabu Bismaka, sebab dengan prajurit lengkap, yang 
merupakan keinginan putra Raden Riya putra Patih Ekapramada prajurit 
Janucapa, berembug untuk memandu serta menggunakannya dalam 
kedaton …  
  
12. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa koleksi 
Perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor katalog PB 
B_15, karena naskah ini ternyata merupakan transliterasi huruf latin. 
Manuskrip dari PB B_15 bernomor PB A_178, dan pada kenyataannya 
naskah tersebut hilang sehingga penulis hanya menemukan naskah dalam 
bentuk transliterasi. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan naskah PB 









21. // Kemudian Lampahan Krêsna Kêmbang, yang diawali dengan Negara 
Kumbina, Maharaja Bismaka, Patihnya Jayatilarsa, istri permaisuri 
berputra dua,  yang sulung perempuan bernama Dewi Rukmini, yang 
bungsu laki-laki bernama Raden Rukmara, Sang Raja …  
  
13. Kresna Kembang dalam bendel naskah Pakem Ringgit Purwa VIII 
koleksi Perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor 
katalog 9094, karena naskah ini ternyata merupakan buku cetak yang 
menggunakan huruf latin. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan buku 
bernomor 9094 halaman 24  dengan nomor urut 22 berikut ini: 







22. // Lampahan Krêsna Kêmbang (Alap-Alapan Rukmini). Berdiri negara 
Kumbina, yang bernama Raja Maharaja Bismaka, duduk dalam pendhapa, 
kedatangan putra Radén Rukmara, menghadap kepada sang ayah dari 
negara …   
  
14. Kresna Kembang dalam bendel naskah Lakon Wayang Purwa koleksi 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan nomor katalog KBG 
308, karena naskah ini berbentuk prosa dan merupakan pakem balungan. 
Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan naskah KBG_308 halaman 153 
dengan nomor urut 29 berikut ini: 
Gambar 17. Teks KBG_308 
 








15. Kresna Kembang dalam bendel naskah Serat Pakem Poerwa 12 
Lampahan koleksi Perpustakaan Naskah Jurusan Sastra Jawa Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia dengan nomor katalog 
lokal NR Th P (Hs Th P) 384, karena naskah ini berbentuk prosa dan 
merupakan pakem balungan. Hal tersebut dapat dilihat pada penggalan 
naskah NR Th P (Hs Th P) 384 halaman 65 dengan nomor urut 9 berikut 
ini: 
Gambar 18. Teks NR Th P (Hs Th P) 384 
 
9. // Lampahan Krêsna Kêmbang // 1.  jêjêr Kumbina / Prabu Bismaka / 




9. // Lampahan Kresna Kembang. 1. jêjêr Kumbina, Prabu Bismaka, dan 
putra Raden Ru …  
 
16. Kresna Kembang dalam naskah Pakem Padhalangan Jangkêp 
Lampahan Krêsna, Kagungan Radya Pustaka, Babon Asli 
Kagunganipun Radén Mas Tumênggung Ronggawarsita, Katêdhak 
Déning Pun Sastra Sayana  dengan nomor katalog lokal 808.543 Ron P 





Perbedaan pupuh dan bentuk penulisan yang berbeda dari keenam belas 
naskah di atas menyebabkan pemisahan hubungan naskah secara filologis. Dari 
keseluruhan ketujuh belas naskah tersebut, dua buah naskah berbentuk puisi atau 
tembang macapat yang isinya tentang cerita wayang yaitu naskah dengan nomor 
katalog D_20 dan D_49, namun pada naskah dengan nomor katalog D_49 urutan 
dan jenis pupuh berbeda jauh serta isi cerita tidak runtut dengan naskah bernomor 
katalog D_20, sehingga tidak dapat diperbandingkan lebih lanjut dan 
menyebabkan penulis mengeliminir naskah bernomor D_49 tersebut.  
Berikut keterangan tabel perbandingan tembang macapat dari naskah 
D_20 dan D_49. 
Tabel 1 : Pupuh Teks D_20 dan D_49 
NO PUPUH D_20 D_49 
1. I Dhandhanggula (30 bait) Sinom (15 bait) 
2. II Pangkur (37 bait) Asmaradana (24 bait) 
3. III Mijil (61 bait) Dhandhanggula (23 bait) 
4. IV Pocung (29 bait) Pangkur (19 bait) 
5. V Sinom (32 bait) Kinanthi (14 bait) 
6. VI Pangkur (54 bait) Mijil (25 bait) 
7. VII Durma (58 bait) - 
8. VIII Asmaradana (76 bait) - 
9. IX Kinanthi (35 bait) - 





Kelima belas naskah yang lainnya berbentuk prosa atau pakem balungan / 
lampahan lakon (urutan cerita secara garis besar atau juga dapat dikatakan sebagai 
patokan pementasan wayang), juga penulis eliminir karena perbedaan bentuk 
penulisan seperti yang telah diuraikan pada halaman-halaman sebelumnya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teks Kresna Kembang Waosan 
Pakem (yang kemudian disingkat dengan KKWP) dalam bendel naskah Serat 
Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Sayembara Satyaki, Sayembara 
Gandadewa, dengan nomor katalog D_20 merupakan naskah tunggal. 
Teks KKWP dengan nomor katalog D_20 ditulis dengan huruf Jawa Carik 
dan tidak ditemukan adanya catatan tentang pengarang serta tidak ada keterangan 
tentang asal naskah dari naskah tersebut. Akan tetapi, dalam penutup teks KKWP 
terdapat tulisan yang menunjuk pada nama Jayasuwignya. Informasi atau 
keterangan mengenai penyalin / penulis naskah D_20, didukung oleh katalog 
Nancy K. Florida (2000: 47) yang menyebut nama Jayasuwignya sebagai author 
dan subscribed yang berarti penulis dan penyalin. Kondisi naskah tersebut saat ini 
sudah dimakan rengat, tinta hurufnya mulai luntur akibat rembesan air, warnanya 
juga sudah menguning pertanda mulai lapuk karena termakan usia. Teks KKWP 
ini ditulis dengan menggunakan tinta warna hitam secara bolak-balik (recto verso) 
pada tiap lembar kertas dan searah dengan lebar naskah (tulisan menyamping ke 
kanan).  
Penulisan nomor halaman pada teks KKWP menggunakan angka aksara 
Jawa yang terletak di bagian tengah atas teks, sebanyak 29 halaman dan jumlah 




hanya terdapat 38 baris. Hal tersebut yang mengakibatkan jarak tulisan antara 
baris yang satu dengan yang lainnya terlalu dekat, sebab tidak terdapat spasi di 
dalamnya. Bentuk teks dari naskah tersebut adalah puisi atau tembang macapat 
yang terdiri dari 10 pupuh, yaitu: 1. Dhandhanggula (30 bait), 2. Pangkur (37 
bait), 3. Mijil (61 bait), 4. Pocung (29 bait), 5. Sinom (32 bait), 6. Pangkur (54 
bait), 7. Durma (58 bait), 8. Asmaradana (76 bait), 9. Kinanthi (35 bait), dan 10. 
Pangkur (46 bait). 
Ajaran atau isi yang terkandung dalam teks KKWP sangat beragam, di 
antaranya adalah istilah tentang cangkriman serta ajaran yang memuat tentang 
jodoh di tangan Tuhan YME, sejatining wong lanang ’suami sejati’ dan sejatining 
wong wadon ’istri sejati’ yang ditampilkan dalam sikap dan tindakan tokoh utama 
yaitu Prabu Kresna dan Dewi Rukmini yang selaras dengan kebudayaan Jawa 
terutama yang menyangkut tentang pria dan wanita sebagai suami istri yang sejati 
dalam tradisi budaya Jawa. Dalam tradisi tersebut, suami istri memiliki hak dan 
kewajiban masing-masing yang dilandasi dengan pernikahan, yang merupakan 
sesuatu yang sakral dalam arti hubungan manusia dengan kodratnya. 
Teks KKWP dipilih sebagai objek penelitian karena dilatarbelakangi oleh 
tiga hal, yaitu: 
Pertama, belum adanya penelitian yang menghasilkan suntingan teks 
KKWP, sehingga untuk menghasilkan suntingan teks perlu diteliti secara filologis 
agar dapat dihasilkan suntingan teks yang bersih dari kesalahan. 
Kedua, banyaknya varian-varian atau wujud kesalahan bersama yang 




segera dilaksanakan penelitian agar kekhawatiran semakin rusak atau hilang dapat 
dihindari. Salah satu contohnya yaitu wujud varian kata Rugmini yang seharusnya 
bertuliskan Rukmini, dan kata Rugmara yang seharusnya bertuliskan Rukmara 
sesuai dengan EYD Bahasa Jawa yang semestinya. Hal tersebut termasuk wujud 
kesalahan Hiperkorek, yang merupakan perubahan karena pergeseran lafal. Hal 
tersebut dapat dilihat pada teks pupuh pertama, tembang Dhandhanggula, bait 
kedua dalam manuskrip KKWP dengan nomor katalog D_20 di bawah ini: 
Gambar 19. Pupuh I. Dhandhanggula Bait 2 
 
// Kang pinêthêt caritaning nguni / lap-alapan putrining Naréndra / Sang Dyah 
Rugmini parabé / putrinira Sang Prabu / Sri Bismaka Kumbina nagri / wus 




// Selanjutnya menceritakan tentang alap-alapan dari seorang putri raja, bernama 
Sang Dyah Rugmini namanya, putri Sang Prabu, Sri Bismaka negara Kumbina, 
sudah dijodohkan sang putri …   
 
Wujud varian lainnya berupa Lakuna, yaitu terdapat bagian yang terlewati atau 
terlampaui baik suku kata, kata, maupun kelompok kata. Hal ini terdapat dalam 




Gambar 20. Pupuh I. Dhandhanggula Bait 14 
 
… / jatining nama lanang / lan jatining wadu / Natèng Ngamarta mring paman / 




... / sejatinya pria dan sejatinya wanita, Raja Ngamarta kepada paman, duh paman 
yang dipanggil ... , siapa yang mengajarkan // 
 
Kata dhuh paman ingkang papanggil ..., terdapat bagian yang terlewati sehingga 
mengalami kekurangan empat suku kata, sebab guru lagu pada baris tersebut, 8i,  
dan seharusnya guru lagu yang benar adalah 12i. Kemudian juga terdapat wujud 
varian Adisi, yaitu terdapat bagian yang kelebihan atau penambahan baik suku 
kata, kata, maupun kelompok kata. Hal ini terdapat dalam teks KKWP  pupuh 
ketiga, tembang Mijil, bait kedua puluh berikut ini: 









... / aduh adikku, kalau begitu bagaimana dengan ragaku ini / ... 
 
Kata ariningngong terdapat bagian yang kelebihan, dalam suntingan teks kata 
tersebut bertuliskan ariningong, sesuai dengan EYD Bahasa Jawa yang 
semestinya. 
Ketiga, menelaah teks KKWP yang memuat tentang pewayangan serta 
mengungkapkan isi yang terdapat di dalamnya sehingga dapat menumbuhkan 
pandangan tentang tradisi budaya Jawa dan mengenalkan kepada masyarakat 
awam terutama yang berkaitan dengan istilah tentang cangkriman serta ajaran 
yang memuat tentang sejatining wong lanang ’suami sejati’, sejatining wong 
wadon ’istri sejati’, dan ajaran jodoh ada di tangan Tuhan Yang Maha Esa, supaya 
dapat dipahami dan diamalkannya ilmu tersebut relevansinya dengan jaman 
sekarang.   
 
B. Pembatasan Masalah 
 
Permasalahan dalam penelitian teks KKWP ini akan dibatasi pada dua 
kajian utamanya yaitu kajian filologis dan kajian isi. Pembatasan masalah secara 
kajian filologis yaitu untuk mendapatkan teks yang mendekati aslinya karena 
adanya perbedaan atau varian-varian dalam naskah, baik meliputi perbedaan ejaan 
pada tiap-tiap pupuh maupun ketidakajegan dalam penggunaan kata. Teks KKWP 




meliputi inventarisasi naskah, deskripsi naskah, transliterasi naskah, kritik teks 
dan disertai aparat kritik maupun sinopsis. Kajian isi pada naskah berusaha untuk 
mengungkapkan ajaran atau nilai-nilai yang terkandung dalam teks Kresna 
Kembang Waosan Pakem. 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Permasalahan yang diteliti dalam teks KKWP meliputi dua hal dan 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk suntingan teks KKWP yang baik dan bersih dari 
kesalahan, sehingga dapat mendekati teks aslinya sesuai dengan cara kerja 
penelitian filologi? 
2. Bagaimana isi dan ajaran tentang sejatining wong lanang ’suami sejati’, 
sejatining wong wadon ’istri sejati’ serta ajaran tentang jodoh di tangan 
Tuhan YME yang terkandung dalam teks KKWP? 
 
D. Tujuan Penelitian 
 
Secara garis besar penelitian yang dilakukan terhadap teks Kresna 
Kembang Waosan Pakem bertujuan untuk: 
1. Menyajikan bentuk suntingan teks KKWP yang baik dan bersih dari 





2. Mengungkapkan isi dan ajaran tentang sejatining wong lanang ’suami 
sejati’, sejatining wong wadon ’istri sejati’, serta ajaran tentang jodoh di 
tangan Tuhan YME yang terkandung dalam teks KKWP. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang mencakup manfaat 
teoretis dan manfaat praktis, yaitu: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memperkaya pengetahuan tentang penerapan teori filologi terhadap 
teks KKWP. 
b. Hasil suntingan teks KKWP dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain yang 
relevan dengan kajian penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menumbuhkan minat peneliti lain untuk ikut melestarikan warisan 
budaya bangsa serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
dunia pewayangan yang tercakup dalam budaya sastra Jawa. 
b. Dapat memberi kemudahan dalam pemahaman isi dan penghayatan 
nilai-nilai yang terkandung dalam teks KKWP, terutama bagi 
masyarakat awam yang tidak mengetahui dan mengerti dengan bahasa 
serta tulisan yang dipergunakan dalam naskah tersebut. 
c. Ajaran tentang sejatining wong lanang ’suami sejati’, sejatining wong 




yang terkandung dalam teks KKWP dapat diteladani dan diterapkan 
dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
F. Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang 
disusun sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini meliputi latar belakang masalah; pembatasan masalah; 
rumusan masalah; tujuan penelitian; manfaat penelitian yang terdiri 
dari manfaat teoretis dan praktis; serta sistematika penulisan. 
BAB II. KAJIAN TEORETIK 
Bab ini meliputi pengertian filologi dan objek penelitian filologi; 
cara kerja penelitian filologi yang terdiri dari penentuan sasaran 
penelitian, inventarisasi naskah, observasi pendahuluan dan 
deskripsi naskah, transliterasi naskah, kritik teks dan aparat kritik, 
penerjemahan sinopsis; pengertian cangkriman; serta pengertian 
sejatining wong lanang dan sejatining wong wadon. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini meliputi bentuk dan jenis penelitian; lokasi pencarian data; 
sumber data dan data yang terdiri dari data primer serta data 
sekunder; teknik pengumpulan data yang terdiri dari penentuan 




deskripsi naskah, dan dokumentasi naskah; serta teknik analisis 
data. 
BAB IV. ANALISIS DATA 
Bab ini meliputi kajian filologis dan kajian isi. Kajian filologis 
menguraikan deskripsi naskah, kritik teks dan suntingan teks yang 
disertai aparat kritik, transliterasi naskah maupun penerjemahan 
sinopsis. Kajian isi mengungkapkan isi dan ajaran yang terkandung 
dalam teks KKWP yaitu tentang sejatining wong lanang ’suami 
sejati’ dan sejatining wong wadon ’istri sejati’. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini meliputi simpulan dan saran. Kemudian pada bagian akhir 









A. Pengertian dan Objek Filologi 
 
Pengertian filologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ilmu 
tentang bahasa, kebudayaan, pranata dan sejarah suatu bangsa sebagaimana 
terdapat dalam bahan-bahan tertulis (1994: 277). Dapat dikatakan juga bahwa 
filologi merupakan suatu disiplin ilmu pengetahuan yang bertujuan memahami 
kebudayaan suatu bangsa melalui teks-teks tertulis di dalam naskah-naskah klasik 
yang pada dasarnya dengan membuat suntingan (edisi) suatu teks dan 
mengadakan perbaikan-perbaikan bagian teks yang korup atau rusak (Bani 
Sudardi, 2003: 7).  
Istilah filologi merupakan suatu kata serapan yang berasal dari bahasa 
Inggris philology dan kata tersebut dapat dipilah berdasarkan etimologinya. 
Gabungan kata filologi berasal dari bahasa Yunani philologia yang terdiri dari 
kata philos ‘cinta’ dan logos ‘kata, uraian, atau ilmu’, jadi kata philologia berarti 
‘cinta kata’ atau ‘senang bertutur’ yang kemudian diartikan sebagai ‘cinta ilmu 
pengetahuan’. Pengertian tersebut kemudian berkembang menjadi ilmu bahasa, 
ilmu bantu sastra, lalu diartikan sebagai ilmu tentang kebudayaan suatu bangsa. 
Telah diuraikan sebelumnya bahwa filologi mempelajari kebudayaan 
bangsa kuna atau lampau melalui teks-teks tertulis dimana teks-teks tersebut bila 




adalah teks dan naskah yang di dalamnya terkandung nilai-nilai budaya di masa 
lalu. Pengertian teks dan naskah dapat dibedakan dengan jelas dalam ilmu 
filologi. Teks adalah sesuatu yang tertulis yang berupa kode-kode bahasa, baik itu 
berupa teks lisan, teks tertulis, maupun teks rekaman. Sedangkan naskah adalah 
benda material tempat suatu teks dituliskan (Bani Sudardi, 2003: 9). Dapat 
dikatakan juga bahwa naskah adalah suatu karangan tulisan tangan baik yang asli 
maupun salinan, yang mengandung teks atau rangkaian kata-kata yang merupakan 
bacaan dengan isi tertentu (Darusuprapta, 1984: 10).  
Siti Baroroh Baried, dkk., mengungkapkan bahwa pada dasarnya naskah 
adalah benda konkrit yang dapat dilihat dan dipegang karena merupakan hasil 
tulisan tangan dengan media kertas dluwang, kulit kayu, kulit binatang, atau 
bahan lain yang dapat dipergunakan dalam kepentingan penelitian. Semua naskah 
yang ditulis dengan tulisan tangan disebut handscript (dalam bahasa Belanda) 
‘tulisan tangan’ dengan singkatan hs untuk naskah tunggal dan hss untuk naskah 
jamak, naskah juga dapat disebut manuscript (dalam bahasa Inggris) ‘tulisan 
manusia’ dengan singkatan ms untuk naskah tunggal dan mss untuk naskah jamak. 
Pengertian teks adalah kandungan atau muatan naskah yang isi tulisan di 
dalamnya mengandung ide, maksud, dan keinginan pengarang yang hendak 
disampaikan kepada pembaca, biasanya teks bersifat abstrak sehingga hanya 







B. Cara Kerja Penelitian Filologi 
 
Cara kerja penelitian filologi dari teks KKWP ini menggunakan teori cara 
kerja penelitian menurut teori Edward Djamaris (1977) yang disesuaikan dengan 
teori dari Emuch Hermansoemantri (1986) mengingat teks KKWP merupakan 
naskah tunggal. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian filologi 
adalah sebagai berikut: 
1. Penentuan Sasaran Penelitian 
Dalam penelitian filologi, pada tahap pertama peneliti terlebih dahulu 
menentukan sasaran penelitian dengan berusaha mencari dan memilih naskah 
yang akan dijadikan sebagai objek penelitian. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
berbagai ragam naskah yang bervariasi baik berupa bentuk puisi maupun 
prosa; tulisan yang menggunakan bahasa Arab, Bali, ataupun Jawa; bahan 
yang menggunakan kertas, daun lontar, rotan ataupun kulit kayu; serta isi 
naskah tentang agama, sejarah, adat istiadat, ataupun wayang. Hal tersebut 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan peneliti dalam menentukan 
sasaran penelitian dengan kriteria naskah yang bertuliskan huruf Jawa carik 
dan ditulis pada kertas, berbentuk puisi Jawa atau tembang macapat serta isi 
yang memuat cerita tentang wayang hingga pada akhirnya peneliti 
menemukan naskah tunggal dan memilih teks KKWP yang terdapat dalam 
bendel naskah Serat Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna 
Bujana, Sayembara Gandadewa, koleksi perpustakaan Reksapustaka 




2. Inventarisasi Naskah 
Tahap kedua yang harus dilakukan yaitu peneliti melakukan inventarisasi 
naskah dengan bantuan katalog dan di dalamnya akan ditemukan kenyataan 
bahwa tidak setiap naskah sejenis berasal dari tempat yang sama. Hal ini 
sesuai dengan yang diuraikan oleh Edwar Djamaris, bahwa naskah yang 
diperlukan dapat diperoleh dengan memesan daftar untuk mengetahui jumlah 
naskah dan dimana naskah tersebut disimpan, di dalamnya juga dijelaskan 
mengenai nomer naskah, ukuran, tulisan, tempat dan tanggal penyalinan 
naskah, dan lain sebagainya; kesemuanya itu dapat kita lihat dalam katalogus 
sehingga dapat mempermudah dalam upaya pencarian naskah (1977: 23).  
Dalam penelitian ini katalog yang dilihat adalah katalog perpustakaan 
yang menyimpan naskah-naskah lama dan disusun secara umum, sembilan 
katalog  yang dijadikan sumber adalah (1) Katalog Induk Naskah-Naskah 
Nusantara Jilid I. Museum Sanabudaya Yogyakarta, T.E. Behrend (1990); (2) 
Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid II PNRI, T.E. Behrend (1990); 
(3) Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid IIIA. Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia, T.E. Behrend dan Titik Pudjiastuti (1990); (4) Katalog 
Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid IIIB. Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia, T.E. Behrend dan Titik Pudjiastuti (1990); (5) Katalog Induk 
Naskah-Naskah Nusantara Jilid IV Widya Budaya Kasultanan Yogyakarta, 
T.E. Behrend (1990); (6) Katalog Naskah-Naskah Perpustakaan Pura 
Pakualaman, Sri Ratna Saktimulya, dkk (2005); (7) Javanese Literature in 




Literature in Surakarta Manuscript Volume II, Manuscript of Mangkunegaran 
Palace, Nancy K. Florida (2000); (9) Descriptive Catalogus of The Javanese 
Manuscript and Printed Books in The Main Libraries of Surakarta and 
Yogyakarta, Nikolaus Girardet dan Sutanto (1983). Semua naskah yang 
ditemukan baik yang berada di perpustakaan dan museum, ataupun yang 
berasal dari koleksi pribadi maupun perorangan, dan yang sejenis dengan teks 
KKWP didaftar dan disusun oleh peneliti. 
 
3. Observasi Pendahuluan dan Deskripsi Naskah 
Pada tahap ketiga peneliti melakukan observasi dengan mengecek data 
secara langsung ke tempat penyimpanan naskah sesuai informasi yang 
tercantum dalam katalog baik katalog lokal maupun non lokal, kemudian 
membaca semua naskah yang tersedia dan menyusun deskripsi naskah secara 
lengkap. Emuch Hermansoemantri mengungkapkan bahwa deskripsi naskah 
merupakan sarana untuk memberikan informasi atau data mengenai judul 
naskah, nomor naskah (katalog), tempat penyimpanan naskah, asal naskah, 
keadaan naskah, tebal naskah, cara penelitian, ukuran naskah, ukuran teks, 
bentuk teks, jumlah baris tiap halaman, jenis huruf, bahan naskah, umur 
naskah, pengarang atau penyalin, dan ikhtisar teks atau cerita (1986: 2).  
Deskripsi naskah termasuk dalam ruang lingkup kerja kodikologi yaitu 
ilmu yang mempelajari naskah-naskah klasik yang berupa tulisan tangan. Lalu 
hal-hal yang dipelajari dalam kodikologi meliputi seluk beluk tentang naskah 




(Bani Sudardi, 2003: 48). Kemudian peneliti meringkas isi naskah yang 
digunakan untuk mengetahui garis besar kandungan naskah sesuai urutan 
cerita pada teks KKWP. 
 
4. Transliterasi Naskah 
Tahap keempat peneliti menetapkan teks KKWP sebagai naskah landasan 
dalam suntingan teks yang kemudian ditransliterasi atau dialihaksarakan ke 
dalam huruf / aksara Latin. Transliterasi adalah penggantian huruf atau abjad 
yang satu ke abjad yang dikehendaki, atau dapat juga dikatakan sebagai 
pemindahan aksara dari aksara sumber ke aksara yang dituju dengan 
secermat-cermatnya tanpa menambah atau mengurangi kata-katanya yang 
dapat menyebabkan makna asli berubah (Edi S. Ekadjati, 1980: 7).  
Transliterasi teks KKWP dilakukan sesuai dengan pedoman aturan ejaan, 
pembagian kata, dan pungtuasi lalu mengalihaksarakannya dari aksara atau 
huruf Jawa ke huruf Latin dengan dibantu beberapa kamus Bausastra Djawa 
karangan W. J. S. Poerwadarminta (1939), S. Prawiroatmodjo (1998), dan 
Balai Bahasa Yogyakarta (2006). Hal ini bertujuan untuk mempermudah 
pembaca yang tidak memahami tulisan Jawa teks KKWP.  
 
5. Kritik Teks dan Aparat Kritik 
Peneliti pada tahap kelima ini melakukan kritik teks. Kritik teks sangatlah 
penting sebab merupakan kegiatan filologi yang paling utama dalam 




berasal dari bahasa Yunani krites ‘seorang hakim’, kritein ‘menghakimi’, lalu 
kriterion ‘dasar penghakiman’. Berarti kritik teks adalah penilaian terhadap 
kandungan teks yang tersimpan dalam naskah untuk mendapatkan teks yang 
paling mendekati teks aslinya (constitutio textus) berdasarkan bukti-bukti 
yang terdapat dalam naskah. 
Pada umumnya metode kritik teks dibedakan menjadi dua yaitu metode 
edisi naskah tunggal dan metode edisi naskah jamak. Dalam penelitian teks 
KKWP, peneliti menggunakan metode edisi naskah tunggal yang termasuk 
dalam metode edisi standar seperti yang telah dijelaskan oleh Siti Baroroh 
Baried, bahwa metode kritik teks yang digunakan untuk naskah tunggal dapat 
ditempuh dengan dua cara, yaitu (1) edisi diplomatik yang menerbitkan atau 
mereproduksi suatu naskah seperti sumber tanpa ada perubahan dan langkah 
yang dilakukan adalah naskah asli direproduksi dengan fotografi; (2) edisi 
standar yang menyajikan dengan melalui kritik teks yaitu membetulkan yang 
dianggap tidak memiliki keteraturan dalam kata, frase ataupun kalimat (1994: 
67 - 68). 
Jika metode kritik teks yang digunakan adalah metode edisi naskah 
tunggal, maka langkah-langkah yang ditempuh dalam kritik teks yaitu (1) 
resensi, tahap ini merupakan pembacaan teks untuk menentukan bentuk teks 
yang asli dan naskah-naskah yang tidak berguna karena tidak mengandung 
nilai kesaksian akan disingkirkan (yang disebut elimination ‘eliminasi’), lalu 
naskah saksi yang ditemukan dapat direkonstruksi dengan dasar adanya 




sesuai dasar teori dan rujukan yang tepat. Wujud varian atau kesalahan 
bersama itu dapat berupa hiperkorek, lakuna, substitusi, transposisi, adisi, dan 
kesalahan penyalin yang menyebabkan terjadinya perubahan makna. Akan 
tetapi, mengingat teks KKWP merupakan naskah tunggal, hanya beberapa dari 
wujud kesalahan yang dapat dijabarkan; (2) eksamasi,  pada tahap ini 
menentukan dengan teliti apakah hasil rekonstruksi dari tahap resensi sudah 
dapat diterima sebagai yang mendekati aslinya atau tidak. Jika belum 
mendekati maka akan dilakukan rekonstruksi kembali dengan mengadakan 
conjecture  (perbaikan dari penyunting) dan menyisihkan / mengidentifikasi 
korupsi-korupsi (kerusakan-kerusakan) yang ada (Bani Sudardi, 2003: 55 - 
57). Catatan perbaikan-perbaikan yang dilakukan dalam rekonstruksi disebut 
aparat kritik. 
Aparat kritik adalah uraian tentang kelainan bacaan, yaitu bagian yang 
merupakan pertanggungjawaban ilmiah dalam penelitian naskah, berisi segala 
macam kelainan bacaan, dalam semua naskah sejenis yang diteliti 
(Darusuprapta, 1984: 8). Penyajian aparat kritik dapat dicantumkan dalam 
catatan kaki halaman (footnote) atau dapat juga dikumpulkan tersendiri pada 
bagian belakang teks dengan maksud agar pembaca dapat mengecek bacaan 
naskah dan bila diperlukan dapat membuat penafsiran sendiri. 
 
6. Penerjemahan Sinopsis 
Tahap keenam yang dilakukan peneliti adalah penerjemahan yaitu 




bentuk dan bahasa sasaran. Prinsip penerjemahan terbagi menjadi 3 hal yaitu 
(1) pemahaman amanat yang disampaikan, (2) pemahaman bahasa sumber, 
dan (3) pemahaman bahasa sasaran. Kemudian teknik penerjemahan yang 
digunakan setidaknya ada dua cara yaitu (1) penerjemahan formal atau 
harfiah, merupakan penerjemahan kata per kata; (2) penerjemahan dinamis, 
yang berusaha menyampaikan isi atau amanat yang terkandung di dalam suatu 
ungkapan bahasa (Bani Sudardi, 2003: 67 - 68). Dalam penelitian teks KKWP, 
peneliti menggunakan penerjemahan dinamis dalam bentuk ringkasan 
sinopsis, agar dapat dikenal khalayak luas dan memudahkan pembaca dalam 
memahami isi yang terkandung di dalamnya, serta supaya lebih efisien dan 
tepat sasaran. 
 
C. Pengertian Cangkriman 
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa cangkriman 
adalah suatu teka-teki atau tebakan (1994: 171). Di samping hal itu cangkriman 
dapat juga dikatakan sebagai kata-kata atau kalimat yang harus ditebak atau 
dijawab. Pada umumnya cangkriman bertujuan sebagai bahan canda tawa yang 
dapat membuat orang tersenyum mendengarnya. Cangkriman itu sendiri banyak 
macamnya, di antaranya adalah (1) cangkriman wancahan, kata wancahan terdiri 
dari kata wancah yang artinya pendek, jadi wancahan itu harus ditebak 
berdasarkan kata-kata yang disusun dari baris yang ada, contoh: kabakêtan => 




tapak kêbo ana léléné satus (jejak kerbau ada lelenya seratus); burnaskopên => 
bubur panas kokopên (bubur panas makanlah); (2) cangkriman pepindhan, 
cangkriman yang berwujud kalimat yang memperkaya kenyataannya, contoh: 
sêga sêkêpêl dirubung sêmut (nasi sekepal dikelilingi semut) => salak (buah 
salak); pitik walik saba kêbon (ayam terbalik dari kebun) => nanas (buah nanas); 
bocah cilik tlusap-tlusup nang kêbon (anak kecil keluar masuk ke kebun) => dom 
(jarum); (3) cangkriman blenderan (plesetan), cangkriman ini sebenarnya kalimat 
pernyataan yang dapat membuat bingung jika dibaca salah, contoh: wong adol 
témpé ditaléni (orang jual tempe diikat) => yang diberi ikat tempe, bukan 
penjualnya; wong mati ditunggoni wong mésam-mésêm (orang mati ditunggu 
orang senyam-senyum) => yang tersenyum itu orang yang nunggu, bukan yang 
mati.                                                                                                                                                                                                             
Dari ketiga macam cangkriman di atas ada juga jenis cangkriman yang 
digunakan sebagai syarat dalam sayembara seperti yang terdapat pada beberapa 
lakon pewayangan, dan biasanya kata-kata atau kalimat dalam cangkriman 
tersebut dijawab sesuai dengan pernyataan yang diajukan serta fungsi yang 
sebenarnya. Salah satu contohnya yaitu sayembara menjawab pertanyaan 
(mbatang cangkriman) pada teks KKWP yang terdapat dalam bendel naskah Serat 
Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, Sayembara 
Gandadewa, koleksi perpustakaan Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta 
dengan nomor katalog D_20. Hal tersebut dapat dilihat pada teks pupuh ketiga, 





Gambar 22. Pupuh III. Mijil Bait 7 
 
// Anyênyuwun ingkang tiba sampir / ambatang wados / ing patanyanira sayêktiné 




// Aku meminta untuk menjawab pertanyaanmu (mbatang cangkrimanmu) tentang 
sejatinya suami  dan istri apabila Rêsi Drona bisa menjawab //  
 
Dalam teks KKWP, diceritakan bahwa Prabu Bismaka, raja negara 
Kumbina, menyampaikan syarat untuk mengikuti sayembara tersebut kepada 
Pandhita Drona dalam usahanya melamar putrinya yang bernama Dewi Rukmini, 
dan syarat yang diajukan oleh putrinya yaitu dengan menebak dan menjawab 
pertanyaan (mbatang cangkriman) tentang sejatine wong lanang dan sejatine 
wong wadon. Tebakan tersebut sesuai dengan apa yang diwangsitkan oleh Prabu 
Kresna kepada Dewi Rukmini dalam rangka menggagalkan usaha Pandhita Drona 
dan Prabu Bismaka yang telah bersedia menjodohkan putrinya dengan seorang 




D. Pengertian Sejatine Wong Lanang dan Sejatine Wong Wadon 
 
Wong lanang dan wong wadon adalah ungkapan dalam bahasa Jawa untuk 
dua jenis manusia yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa yaitu pria dan 
wanita. Istilah pria berarti jenis kelamin manusia yang bersifat sebagai laki-laki 
atau pasangan dari wanita sebagai suami, dan pada dasarnya tugas seorang pria 
ataupun suami yaitu berperan sebagai kepala keluarga yang memimpin dan 
memberikan nafkah bagi keluarganya. Sedangkan istilah wanita itu sendiri berasal 
dari bahasa Jawa yang berarti wani ditata (berani diatur). Pengertian ini telah 
mencirikan adanya tuntutan kepasifan pada wanita Jawa.  
Peran wanita pada jaman lalu konon diyakini hanya sebatas lingkup dapur 
(memasak), sumur (mencuci), dan kasur (melayani suami). Bahkan, ada juga 
istilah yang menyebut peran kaum wanita Jawa seperti ini: yèn awan dadi théklék, 
yèn bêngi dadi lémék (kalau siang jadi sandal, kalau malam jadi selimut). Artinya, 
jika siang hari berperan sebagai pembantu, sedangkan pada malam hari sebagai 
penghangat tubuh suami. Dengan kata lain, peran kaum wanita Jawa tak lebih 
sekadar kanca wingking yang harus manut (menurut), taat, dan rela diperlakukan 
sesuai kehendak suami tanpa argumentasi dari pihak wanita. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan prinsip sebagian besar masyarakat Jawa 
yang menganut sistem kekerabatan parental / bilateral, yang berarti hubungan 
keluarga dengan garis pria (ayah) sama pentingnya dengan hubungan keluarga 
dengan garis wanita (ibu). Artinya, walaupun secara jasmaniah pria dan wanita 
diciptakan dengan alat dan jenis kelamin yang berbeda, pada dasarnya pria dan 




Maha Esa, pria dan wanita ditakdirkan berpasang-pasangan untuk terikat dalam 
suatu pernikahan, supaya hidup bahagia, dapat saling melengkapi, saling tertarik 
serta mau bekerjasama untuk membina kehidupan rumah tangga dan mewujudkan 
kemitrasejajaran yang harmonis antara pria dengan wanita sesuai dengan 
kodratnya masing-masing. 
Menurut pengertiannya, kodrat adalah sifat bawaan biologis sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa, yang tidak dapat berubah sepanjang masa dan 
tidak dapat ditukarkan yang melekat pada pria dan wanita. Konsekuensi dari 
anugerah itu, wanita memiliki peran kodrati yang berbeda dengan pria. Pada 
dasarnya peran kodrati wanita adalah 5 M yaitu (1) menstruasi, (2) mengandung, 
(3) melahirkan, (4) menyusui dengan air susu ibu, dan (5) menopause; sedangkan 
peran kodrati pria yaitu membuahi sel telur wanita atau dikenal dengan sebutan 1 
M (Wayan Sudarta, 1997: 2). Kaitannya dengan hal tersebut, Niels Murder (1996: 
35) berpendapat bahwa pada dasarnya Tuhan YME sudah menentukan urut - 
urutan tatanan hidup manusia baik itu pria maupun wanita, yaitu untuk lahir, 
kawin, dan mati (metu, manten, mati).   
Di dalam teks KKWP diuraikan bahwa pria dan wanita memiliki tugas dan 
kewajibannya masing-masing, yang tidak hanya secara kodrati tetapi juga secara 
adilnya bagaimana sejatine wong lanang dan sejatine wong wadon yang 
sebenarnya. Hal tersebut dapat dilihat pada teks KKWP koleksi perpustakaan 
Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_20, pupuh 





Gambar 23. Pupuh III. Mijil Bait 11 
 
 
// Wruhanira batangané yêkti / tan mêksa tinamboh / sajatining priya ing yêktiné / 




// Ketahuilah jawaban pertanyaan tentang sejatinya seorang pria yaitu suami  yang 
dapat membimbing istrinya, bisa mengayomi dan membuat hati senang // 
 
Gambar 24. Pupuh III. Mijil Bait 12 
  
// Sajatining pawèstri sayêkti / kang bêkti Hyang Manon / marang priya anggusti 
patrapé / ora cidra kang suci ing galih / gumati ngladèni / marang kakungipun // 
Terjemahan: 
// Sejatinya seorang wanita yaitu yang berbakti kepada Tuhan YME, berbakti 
kepada suami tidak beda dengan baktinya kepada Tuhan YME, jujur karena suci 







A. Bentuk dan Jenis Penelitian 
 
Bentuk penelitian terhadap teks KKWP ini adalah penelitian filologi yang 
disesuaikan dengan cara kerja filologi untuk naskah tunggal, yang meliputi: 
penentuan sasaran penelitian, inventarisasi naskah, observasi pendahuluan, 
deskripsi naskah, transliterasi naskah, kritik teks, aparat kritik dan sinopsis. Dalam 
penelitian ini juga mengacu pada pendekatan kualitatif deskriptif, karena 
berpandangan bahwa semua hal yang berupa sistem tanda tidak ada yang 
diremehkan, semua penting dan semua memiliki pengaruh dan berkaitan dengan 
yang lain, dengan jelas hal tersebut diungkapkan oleh Attar Semi (1993: 24). 
Apalagi teks KKWP merupakan salah satu bentuk naskah yang menggunakan 
huruf / aksara Jawa dan metrum tembang macapat atau puisi yang di dalamnya 
banyak terdapat tanda-tanda seperti tanda pupuh, bait, baris, dan lain sebagainya. 
Jenis penelitian yang digunakan pada teks KKWP adalah penelitian 
pustaka atau library research. Mestika Zed menjelaskan bahwa penelitian pustaka 
adalah langkah awal untuk menyiapkan kerangka penelitian atau research design 
guna memperoleh informasi penelitian sejenis, memperdalam kajian teoretis atau 
mempertajam metodologi (2004: 1). Dalam riset pustaka, peneliti memanfaatkan 
sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitian yang berhubungan 




perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Hal itu selaras dengan yang 
diuraikan oleh Kartini Kartono bahwa penelitian pustaka adalah penelitian yang 
mengumpulkan data-data informasi dengan bantuan buku-buku, majalah, naskah-
naskah, cetakan, kisah sejarah, dokumen, dan lain sebagainya yang terdapat di 
perpustakaan (1976: 33). Sama halnya dengan teks KKWP yang terdapat dalam 
bendel naskah Serat Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, 
Sayembara Gandadewa, dengan nomor katalog D_20 yang merupakan salah satu 
koleksi naskah dari perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta. 
 
B. Lokasi Pencarian Data 
 
Lokasi pencarian data berada di tempat-tempat penyimpanan naskah dan 
perpustakaan-perpustakaan yang menyimpan naskah, sebab penelitian teks KKWP 
merupakan penelitian pustaka. Dalam penelitian tersebut, lokasi pencarian data 
dilakukan di wilayah Kotamadya Surakarta Propinsi Jawa Tengah, Propinsi DI. 
Yogyakarta, dan Propinsi DKI Jakarta. Wilayah Kotamadya Surakarta meliputi 
(1) perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta yang menyimpan 
koleksi naskah KKWP dengan nomor katalog D_20, D_49, D_64, D_77, D_151, 
dan D_83; (2) perpustakaan Sanapustaka Karaton Kasunanan Surakarta yang 
menyimpan koleksi naskah KKWP dengan nomor katalog 194_Ra dan 46_La; (3) 
perpustakaan Radyapustaka yang menyimpan koleksi naskah KKWP dengan 




Yayasan Sastra, namun di tempat tersebut tidak diketemukan koleksi naskah yang 
sejenis dengan teks KKWP.  
Wilayah Propinsi DI. Yogyakarta meliputi (1) perpustakaan Museum 
Sanabudaya yang menyimpan koleksi naskah KKWP dengan nomor katalog PB 
A_44, PB A_235, PB B_15, PB A_294, PB A_96, dan  9094; (2) perpustakaan 
Widyabudaya Karaton Kasultanan Yogyakarta; dan (3) perpustakaan Pura Paku 
Alaman Yogyakarta, namun di kedua tempat tersebut tidak diketemukan koleksi 
naskah yang sejenis dengan teks KKWP. Sedangkan di wilayah Propinsi DKI 
Jakarta meliputi (1) Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) yang 
menyimpan koleksi naskah KKWP dengan nomor katalog KBG 308 (WY 86); 
dan (2)  perpustakaan naskah Jurusan Sastra Daerah Program Studi Sastra Jawa 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB_UI) yang 
menyimpan koleksi naskah KKWP dengan nomor katalog lokal NR Th P (Hs Th 
P) 384. Penitikberatan lokasi pencarian data bukan berarti mengabaikan koleksi-
koleksi naskah yang tersimpan di tempat-tempat lainnya, namun mengingat 
adanya keterbatasan peneliti baik dari segi teknis, finansial, maupun mobilitas, 
sehingga lokasi pencarian data dibatasi pada ketiga wilayah tersebut.  
 
C. Sumber Data dan Data 
 
Sumber data adalah segala sesuatu yang secara langsung mampu 




dihasilkan oleh sumber data. Adapun sumber data dan data dalam penelitian teks 
KKWP adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah teks Kresna 
Kembang Waosan Pakem, beberapa di antaranya yang ditemukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1.1 Serat Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, 
Sayembara Gandadewa koleksi perpustakaan Reksapustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_20. 
1.2 Serat Nayarana Maling Dhateng Ing Kumbina Seratanipun Jawi 
koleksi perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta 
dengan nomor katalog D_49. 
1.3 Kagungan Dalem Lampahan Ringgit Paruwa Ingkang Saking Abdi 
Dalem Redi Laksana koleksi perpustakaan Reksapustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_64. 
1.4 Pakem Purwa 23 Lakon koleksi perpustakaan Reksapustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_77. 
1.5 Inggah-Inggahan Pakem Ringgit Wacucal Kangge Kantor Reksa 
Pustaka koleksi perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran 
Surakarta dengan nomor katalog D_151. 
1.6 Lampahan Kresna Sekar koleksi Perpustakaan Reksapustaka Pura 




1.7 Serat Pakem Purwa 10 Lampahan koleksi perpustakaan Sanapustaka 
Karaton Kasunanan Surakarta dengan nomor katalog 194_Ra. 
1.8 Serat Pakem Purwa koleksi perpustakaan Sanapustaka Karaton 
Kasunanan Surakarta dengan nomor katalog 46_La. 
1.9 Pakem Padhalangan Jangkêp Lampahan Krêsna, Kagungan Radya 
Pustaka, Babon Asli Kagunganipun Radén Mas Tumênggung 
Ronggawarsita, Katêdhak Déning Pun Sastra Sayana  koleksi 
perpustakaan Radyapustaka Surakarta dengan nomor katalog lokal 
808.543 Ron P (SMP_RP 253). 
1.10 Pakem Balungan Ringgit Purwa 36 Lampahan koleksi perpustakaan 
Museum Sanabudaya Yogyakarta  dengan nomor katalog PB A_44. 
1.11 Pakem Ringgit Purwa, Madya, Wasana 136 Lampahan koleksi 
perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor katalog 
PB A_235. 
1.12 Pakem Ringgit Purwa koleksi perpustakaan Museum Sanabudaya 
Yogyakarta dengan nomor katalog PB B_15. 
1.13 Pakem Ringgit Purwa koleksi perpustakaan Museum Sanabudaya 
Yogyakarta dengan nomor katalog PB A_294. 
1.14 Serat Pepakem Ringgit Tiyang Ing Madesangkaya koleksi 
perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor katalog 
PB A_96. 
1.15 Pakem Ringgit Purwa VIII koleksi perpustakaan Museum Sanabudaya 




1.16 Lakon Wayang Purwa koleksi Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia (PNRI) dengan nomor katalog KBG 308 (WY 86). 
1.17 Serat Pakem Poerwa 12 Lampahan koleksi perpustakaan naskah 
Jurusan Sastra Daerah Program Studi Sastra Jawa Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB_UI) dengan nomor 
katalog lokal NR Th P (Hs Th P) 384. 
1.18 Katalog lokal perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran 
Surakarta. 
1.19 Katalog lokal perpustakaan Sanapustaka Karaton Kasunanan Surakarta. 
1.20 Katalog lokal perpustakaan Radyapustaka Surakarta. 
1.21 Katalog lokal perpustakaan Yayasan Sastra Surakarta. 
1.22 Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid I. Museum Sanabudaya 
Yogyakarta, T.E. Behrend (1990). 
1.23 Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid II PNRI, T.E. Behrend 
(1990). 
1.24 Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid IIIA. Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia, T.E. Behrend dan Titik Pudjiastuti (1990). 
1.25 Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid IIIB. Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia, T.E. Behrend dan Titik Pudjiastuti (1990). 
1.26 Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid IV Widya Budaya 
Kasultanan Yogyakarta, T.E. Behrend (1990). 
1.27 Katalog Naskah-Naskah Perpustakaan Pura Pakualaman, Sri Ratna 




1.28 Javanese Literature in Surakarta Manuscript Volume I, Nancy K. 
Florida (1993). 
1.29 Javanese Literature in Surakarta Manuscript Volume II, Manuscript of 
Mangkunegaran Palace, Nancy K. Florida (2000). 
1.30 Descriptive Catalogus of The Javanese Manuscript and Printed Books in 




Data dalam penelitian teks KKWP meliputi data primer dan data sekunder. 
Data primer serta data sekunder diuraikan sebagai berikut: 
2.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data dan digunakan 
sebagai data utama penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah: 
2.1.1  Kresna Kembang Waosan Pakem dalam bendel naskah Serat 
Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, 
Sayembara Gandadewa, koleksi perpustakaan Reksapustaka 
Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_20. 
 
2.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung data primer, digunakan sebagai 
data penambah atau data pendukung. Data sekunder dalam penelitian 




2.2.1 Serat Nayarana Maling Dhateng Ing Kumbina Seratanipun 
Jawi koleksi perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran 
Surakarta dengan nomor katalog D_49.  
2.2.2 Kagungan Dalem Lampahan Ringgit Paruwa Ingkang Saking 
Abdi Dalem Redi Laksana koleksi perpustakaan Reksapustaka 
Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_64. 
2.2.3 Pakem Purwa 23 Lakon koleksi perpustakaan Reksapustaka 
Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_77. 
2.2.4 Inggah-Inggahan Pakem Ringgit Wacucal Kangge Kantor 
Reksa Pustaka koleksi perpustakaan Reksapustaka Pura 
Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_151. 
2.2.5 Lampahan Kresna Sekar koleksi perpustakaan Reksapustaka 
Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_83. 
2.2.6 Serat Pakem Purwa 10 Lampahan koleksi perpustakaan 
Sanapustaka Karaton Kasunanan Surakarta dengan nomor 
katalog 194_Ra. 
2.2.7 Serat Pakem Purwa koleksi perpustakaan Sanapustaka Karaton 
Surakarta dengan nomor katalog 46_La. 
2.2.8 Pakem Padhalangan Jangkêp Lampahan Krêsna, Kagungan 
Radya Pustaka, Babon Asli Kagunganipun Radén Mas 
Tumênggung Ronggawarsita, Katêdhak Déning Pun Sastra 
Sayana  koleksi perpustakaan Radyapustaka Surakarta dengan 




2.2.9 Pakem Balungan Ringgit Purwa 36 Lampahan koleksi 
perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta  dengan nomor 
katalog PB A_44. 
2.2.10 Pakem Ringgit Purwa, Madya, Wasana 136 Lampahan koleksi 
perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor 
katalog PB A_235. 
2.2.11 Pakem Ringgit Purwa koleksi perpustakaan Museum 
Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor katalog PB B_15. 
2.2.12 Pakem Ringgit Purwa koleksi perpustakaan Museum 
Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor katalog PB A_294. 
2.2.13 Serat Pepakem Ringgit Tiyang Ing Madesangkaya koleksi 
perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor 
katalog PB A_96. 
2.2.14 Pakem Ringgit Purwa VIII koleksi perpustakaan Museum 
Sanabudaya Yogyakarta dengan nomor katalog 9094. 
2.2.15 Lakon Wayang Purwa koleksi Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia (PNRI) dengan nomor katalog KBG 308 (WY 86). 
2.2.16 Serat Pakem Poerwa 12 Lampahan koleksi perpustakaan naskah 
Jurusan Sastra Daerah Program Studi Sastra Jawa Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia (FIB_UI) dengan 
nomor katalog lokal NR Th P (Hs Th P) 384. 
2.2.17 Buku-buku, majalah, naskah, cetakan-cetakan, artikel, dan 




Kresna Kembang, Narayana Maling, Kresna Sekar ataupun 
Rukmini Krama.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data penelitian teks KKWP dilakukan dengan metode 
pustaka, yaitu mengumpulkan data dengan teknik membaca, menyimak, dan 
mencatat hal-hal penting dari objek penelitian sesuai dengan cara kerja filologi. 
Pertama-tama peneliti melakukan beberapa hal berikut ini: 
1. Penentuan Sasaran Penelitian  
Peneliti terlebih dahulu menentukan sasaran penelitian dengan membaca 
katalog terlebih dahulu lalu berusaha mencari dan memilih naskah yang akan 
dijadikan sebagai objek penelitian, hal tersebut sesuai dengan yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. Dalam hal ini peneliti memilih dan 
menentukan teks KKWP yang terdapat dalam bendel naskah Serat Waosan 
Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, Sayembara Gandadewa, 
koleksi perpustakaan Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta dengan nomor 
katalog D_20 sebagai sasaran penelitian. 
 
2. Inventarisasi Naskah 
Selanjutnya peneliti menginventarisasi naskah yang sejenis dengan teks 
KKWP, yaitu dengan membaca kembali beberapa katalog seperti (1) katalog 




lokal perpustakaan Sanapustaka Keraton Kasunanan Surakarta; (3) katalog 
lokal perpustakaan Radyapustaka Surakarta; (4) katalog lokal perpustakaan 
Yayasan Sastra Surakarta; (5) Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid I 
Museum Sana Budaya Yogyakarta, T.E. Behrend (1990); (6) Katalog Induk 
Naskah-Naskah Nusantara Jilid IV Widya Budaya Kasultanan Yogyakarta, 
T.E. Behrend (1990); (7) Katalog Naskah-Naskah Perpustakaan Pura 
Pakualaman, Sri Ratna Saktimulya, dkk., (2005); (8) Katalog Induk Naskah-
Naskah Nusantara Jilid II PNRI, T.E. Behrend (1990); (9) Katalog Induk 
Naskah-Naskah Nusantara Jilid III FIB_UI, T.E. Behrend (1990); (10) 
Javanese Language Manuscript of Surakarta Central Java a Premilinari 
Descriptive Catalogus, Nancy K. Florida (1981); (11) Javanese Language 
Manuscript of Mangkunegaran Central Java a Premilinari Descriptive 
Catalogus, Nancy K. Florida (1981); dan (12) Descriptive Catalogus of The 
Javanese Manuscript and Printed Books in The Main Libraries of Surakarta 
and Yogyakarta, Nikolaus Girardet dan Sutanto (1983). Katalog-katalog 
tersebut dapat memberikan informasi mengenai tempat-tempat yang memiliki 
koleksi naskah KKWP, kemudian peneliti mencatat, mencari, dan mendaftar 
naskah yang akan diteliti serta memastikan keberadaan naskah tersebut. 
 
3. Observasi Pendahuluan 
Setelah menginventarisasi naskah, peneliti kemudian melakukan observasi 
dengan mengamati dan mendatangi lokasi penyimpanan data yang berada di 




Yogyakarta, dan (3) Propinsi DKI Jakarta. Kemudian setelah dilakukan 
pengecekan, peneliti menemukan 17 naskah lalu mengeliminasi 16 naskah dan 
memutuskan teks KKWP dalam bendel naskah Serat Waosan Pakem Kresna 
Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, Sayembara Gandadewa, koleksi 
perpustakaan Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog 
D_20 sebagai naskah tunggal sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan pada 
bab pertama. 
 
4. Deskripsi Naskah 
Langkah peneliti selanjutnya yaitu mendeskripsikan teks KKWP dengan 
mencatat keterangan-keterangan yang dianggap penting seperti judul naskah, 
nomor naskah, tempat penyimpanan, identitas penyalin / pengarang, kolofon, 
ukuran naskah, ukuran teks, tebal naskah / jumlah halaman, jumlah baris tiap 
halaman, cara penulisan, bahan naskah, bahasa naskah, bentuk teks, keadaan 
naskah, umur naskah, dan ikhtisar teks / cerita. Hal tersebut sesuai dengan 
teori buku mengenai identifikasi naskah (Emuch Hermansoemantri, 1986: 1). 
 
5. Dokumentasi Naskah 
Setelah mendeskripsikan naskah, langkah peneliti selanjutnya yaitu 
mendokumentasikan naskah dengan melakukan fotografi dan fotokopi, lalu 
mentransliterasikan teks KKWP untuk mendapatkan kelengkapan data dan 





E. Teknik Analisis Data 
 
Analisis data merupakan cara atau upaya dalam mengolah serta 
menempatkan data dengan cara kerja penelitian filologi. Dalam penelitian teks 
KKWP, hal tersebut disesuaikan untuk analisis data naskah tunggal yaitu dengan 
(1) metode analisis deskriptif, yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 
menginventarisasikan naskah, lalu melakukan observasi, mendeskripsikan 
maupun  mentransliterasikan, serta menyunting dan menerjemahkan teks KKWP 
dalam bentuk sinopsis yang secara garis besar, lengkap, dan menyeluruh. Analisis 
itu mengacu pada teori penelitian filologi Edwar Djamaris (1977) yang 
disesuaikan dengan teori Emuch Hermansoemantri (1986) untuk naskah tunggal. 
Teori tersebut selaras dengan uraian Winarno Surahmad, bahwa metode deskriptif 
adalah metode yang menjabarkan apa yang menjadi permasalahan, menganalisis, 
serta menafsirkan data yang ada (1975: 135). 
Data penelitian teks KKWP pada kenyataannya berbentuk tembang 
macapat atau puisi, dan tidak semua orang dapat memahami serta mengetahui 
tentang hal tersebut sehingga perlu diuraikan dalam bahasa prosa yang mudah 
dimengerti. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan (2) metode analisis 
interpretasi, yaitu untuk menginterpretasikan dan menjabarkan isi naskah yang 
terkandung dalam teks KKWP ke dalam bentuk sinopsis yang menggunakan 
bahasa Indonesia sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi teks 
tersebut. Dalam teknik analisis data, peneliti tidak menggunakan metode analisis 







Analisis data dalam penelitian teks KKWP dibedakan menjadi dua yaitu 
(1) analisis filologis deskriptif, yang mengkaji suntingan teks sesuai dengan cara 
kerja penelitian filologi dan (2) analisis interpretasi, yang mengkaji dan 
menjabarkan isi yang terkandung dalam naskah tersebut. 
 
A. Kajian Filologis 
 
Kajian filologis dalam penelitian teks KKWP mengacu pada teori Edwar 
Djamaris (1977) yang disesuaikan dengan teori Emuch Hermansoemantri (1986). 
Hal-hal yang termasuk dalam kajian filologis meliputi:   
1. Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah merupakan uraian singkat tentang naskah yang bertujuan 
menggambarkan secara rinci dan jelas mengenai wujud fisik naskah maupun 
isi naskah yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah serta dapat 
memberikan petunjuk ataupun mempermudah para pembaca dalam mengenal 
dan memahami naskah tanpa melihat naskah secara langsung. Berikut 
penjabaran deskripsi naskah dari teks KKWP: 
a Judul Naskah: 
Kresna Kembang Waosan Pakem dalam bendel naskah Serat Waosan 




Gandadewa. Judul ini tertulis pada bagian cover naskah yang 
penulisannya menggunakan huruf Jawa. Berikut gambar halaman cover 
naskah D_20: 
Gambar 25. Cover Depan 
 
 
b Nomor Naskah: 
(1) D_20, nomor ini tercantum dalam katalog Nancy K. Florida (2000) 
dan tertulis pada bagian jilid naskah. Berikut gambar jilid naskah 
D_20: 











(2) MN 453.1, nomor ini tercantum dalam katalog lokal Reksapustaka 
Mangkunegaran dan tertulis pada lembar pertama naskah. Berikut 
gambar lembar pertama naskah D_20: 
Gambar 27. Lembar Pertama Teks KKWP 
 
 
c Tempat Penyimpanan Naskah: 
Perpustakaan Reksapustaka Pura Mangkunegaran Surakarta. 
 
d Asal – Usul Naskah:   
Tidak diketahui. 
 
e Keadaan Naskah: 
Secara fisik masih baik dan tidak terdapat lembaran-lembaran naskah yang 
hilang (utuh). Di bagian tepi atas terdapat peluberan tinta karena rembesan 
air serta lubang-lubang kecil akibat dimakan rengat, namun masih dapat 


















f Ukuran Naskah:  
Panjang x Lebar => 34,3 cm x 21,3 cm. Berikut gambar halaman pertama 
yang menjelaskan panjang dan lebar dari  naskah D_20: 







g Ukuran Teks:  
Panjang x Lebar => 31,0 cm x 16,7 cm 
Margin atas    => 1,7 cm ;     Margin bawah => 1,6 cm 
Margin kanan     => 1,9 cm ;     Margin kiri => 2,7 cm 
Berikut gambar halaman pertama yang menjelaskan panjang dan lebar 
beserta margin dari teks KKWP: 










h Tebal Naskah: 
Jumlah halaman yang bertuliskan aksara Jawa sebanyak 168 halaman. 
Terdapat satu lembar kosong (lembar yang tidak ditulisi) di halaman depan 
dan satu lembar kosong di halaman belakang.  
 
i Jumlah Baris Tiap Halaman: 
Jumlah baris halaman 1 sampai dengan halaman 28 sebanyak 40 baris. 
Akan tetapi, pada halaman terakhir yaitu halaman 29 hanya terdapat 
sebanyak 38 baris. Berikut gambar halaman 28 pada naskah D_20:  
Gambar 31. Halaman 28 Teks KKWP 
 
baris ke 1 




j Huruf, Aksara, Tulisan: 
Huruf atau aksara berukuran kecil dengan jenis tulisan Jawa carik. Bentuk 
huruf ngetumbar dengan arah penulisan miring (cursive) ke kanan. Jarak 
antar huruf agak rapat dan tidak terdapat spasi (jarak) antara baris yang 
satu dengan baris lainnya. Warna tinta hitam namun sudah agak 
kecoklatan karena pengaruh umur naskah dan meninggalkan bekas pena 
yang tipis dan sedikit menembus pada halaman sebelum / sesudahnya. 
Berikut gambar halaman 2 dan 3 pada naskah D_20: 




huruf Jawa kecil 
ngetumbar dan 
miring ke kanan 
jarak huruf rapat dan 
tidak ada spasi 
tinta hitam dan 




k Cara Penulisan: 
Lembaran naskah ditulis secara bolak-balik (recto verso) dengan 
penempatan tulisan ke arah melebarnya (teks ditulis sejajar dengan lebar 
naskah). Penomoran halaman dengan menggunakan huruf Jawa dan 
terletak di bagian tengah atas. Berikut gambar halaman 28 dan 29 pada 
naskah D_20: 












l Bahan Naskah: 
Jenis kertas yang digunakan yaitu kertas HVS bergaris (kertas lokal). 
Terdapat garis bantu dengan pensil untuk batas margin kanan dan kiri. 
Kualitas kertas masih baik dan berwarna kecoklatan karena termakan usia. 
Sampul dari bahan karton dan berwarna coklat, jilid sampul berwarna 
hitam. Berikut gambar sampul depan dari naskah D_20: 









m Bahasa Naskah: 
Menggunakan bahasa Jawa Baru ragam Krama dan Ngoko. Berikut 
gambar halaman 7 pada naskah D_20: 
Gambar 35. Halaman 7 
 
Aksara dan 




n Bentuk Teks: 
Teks KKWP berbentuk tembang macapat yang terdiri dari 10 pupuh 
dengan perincian sebagai berikut: 1. pupuh Dhandhanggula (30 bait), 2. 
pupuh Pangkur (37 bait), 3. pupuh Mijil (61 bait), 4. pupuh Pocung (29 
bait), 5. pupuh Sinom (32 bait), 6. pupuh Pangkur (54 bait), 7. pupuh 
Durma (58 bait), 8. pupuh Asmaradana (76 bait), 9. pupuh Kinanthi ( 35 
bait), dan 10. pupuh Pangkur ( 46 bait). 
 
o Umur Naskah: 
Pada katalog Nancy K. Florida (2000) terdapat keterangan bahwa naskah 
Serat Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, 
Sayembara Gandadewa dengan nomor katalog D_20 dikarang di 
Surakarta pada tahun 1930, dan ditulis di Surakarta pada tahun 1931. 
Dalam perhitungan angka, naskah ini berumur 79 tahun (hingga tahun 
2010). 
 
p Identitas Pengarang / Penyalin: 
Pada katalog Nancy K. Florida (2000) terdapat keterangan bahwa naskah 
Serat Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, 
Sayembara Gandadewa dengan nomor katalog D_20 ditulis oleh Jaya 
Suwignya, sedangkan pada teks KKWP keterangan penulis tertera pada 





Gambar 36. Halaman 29 
 
 
q Ikhtisar Teks: 
Teks KKWP menceritakan tentang tentang pernikahan Prabu Kresna 
dengan seorang putri dari negara Kumbina bernama Dewi Rukmini, putri 
Prabu Bismaka. Keinginannya untuk menikahi putri tersebut sangat kuat 
dan hal ini menyebabkan Prabu Kresna berusaha menculik dan 
menyelamatkan Dewi Rukmini dari rencana perjodohan ayahnya, Prabu 
Bismaka dengan Pandhita Drona. 
 
2. Kritik Teks, Suntingan Teks, dan Aparat Kritik 
Kritik Teks 
Kritik teks adalah penilaian terhadap kandungan teks yang tersimpan 
dalam naskah untuk mendapatkan teks yang paling mendekati aslinya 
atau dapat juga disebut constitutio textus (Bani Sudardi, 2003: 55). 
Dalam hal ini kritik teks meneliti, memberikan evaluasi serta menyusun 
kembali dan menempatkan teks pada tempatnya semula. Metode 
suntingan yang digunakan dalam teks KKWP yaitu metode edisi naskah 






dengan membetulkan ketidakajegan dan kesalahan-kesalahan kecil 
lainnya, sedangkan ejaannya disesuaikan dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Jawa Yang Disempurnakan. Kesalahan – kesalahan 
tersebut terdiri dari a. Hiperkorek, yaitu perubahan karena pergeseran 
lafal; b. Lakuna, yaitu bagian yang terlewati atau terlampaui baik suku 
kata, kata, dan kelompok kata; c. Adisi, yaitu bagian yang kelebihan atau 
penambahan baik suku kata, kata, dan kelompok kata. Kemudian (2) 
edisi kritis (diplomatik), yang menyajikan teks apa adanya dengan wujud 
yang berupa cetak foto. Hal tersebut dapat dihasilkan dari kegiatan 
memotret atau mengambil gambar teks KKWP dengan menggunakan 
kamera digital, kemudian data atau file gambar yang telah dipotret dapat 
ditransfer dan disimpan ke dalam teknologi komputer atau PC, sehingga 
file gambar tersebut dapat dicetak melalui teknologi printer yang 
terhubung dengan komputer atau PC. Berikut adalah tabel kesalahan 
yang sesuai dengan jenis kesalahan yang telah disebut di atas. 
 
Suntingan Teks dan Aparat Kritik 
Suntingan teks merupakan langkah lanjutan setelah kritik teks dilakukan, 
langkah tersebut mengarah pada dihasilkannya bentuk suntingan yang 
telah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan. Kemudian kesalahan-
kesalahan yang ditemukan, dicatat dalam catatan khusus yang disebut 
aparat kritik (Bani Sudardi, 2003: 58). Dalam penelitian teks KKWP, 




bersamaan. Aparat kritik disajikan sesuai dengan naskah aslinya dan 
ditulis di bagian bawah teks yang berupa catatan kaki (footnote). 
 
3. Transliterasi Naskah 
Pengertian transliterasi naskah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1994: 1070) adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang 
satu ke abjad yang lain. Pada dasarnya fungsi tersebut dipergunakan dalam 
penelitian teks KKWP, yaitu dari teks yang menggunakan huruf atau aksara 
Jawa disalin ke dalam huruf atau aksara Latin sesuai dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Jawa Yang Disempurnakan. Seperti halnya pada salah satu 
contoh yang terdapat pada pupuh I. Dhandhanggula berikut ini: 
Gambar 37.  
 : dénnya, ditransliterasikan menjadi dénya.  
 
Gambar 38. 
 : dhahuppipun, ditransliterasikan menjadi  





 : galiyé, ditransliterasikan menjadi galihé. 
 
 Pada penulisan pengulangan kata dasar dwipurwa, dalam teks KKWP 
ditulis dengan pengulangan, yang selanjutnya ditransliterasikan sesuai dengan 




 : mimindha, ditransliterasikan menjadi mêmindha. 
 
 Pada teks KKWP, penulisan sastra laku juga sering muncul, sehingga 
diperlukan adanya penegasan dalam transliterasi teks tersebut, yaitu dengan 
tidak mengulang atau menulis kembali konsonan penutup kata yang 






 : wruh hannira, ditransliterasikan menjadi  
  wruhanira. 
 
Gambar 42. 
  : arining ngong, ditransliterasikan menjadi  
  ariningong. 
 
Dalam teks KKWP, transliterasi dan suntingan dihasilkan menurut 
beberapa pertimbangan seperti interpretasi penulis terhadap variasi-variasi 
penulisan yang berdasarkan pada konvensi linguistik, serta pola aturan 
tembang macapat yang berdasarkan pada konvensi guru lagu, guru gatra 
maupun guru wilangan. Lalu untuk mempermudah dalam pemahaman teks 
KKWP terutama dengan adanya beberapa perubahan pada kritik teks, 
suntingan teks, aparat kritik maupun transliterasi naskah, berikut akan 




a Tiap pupuh diberi nomor dengan menggunakan angka Romawi, contoh: 
pupuh I. Dhandhanggula.   
b Penomoran bait dalam tiap pupuh menggunakan angka Arabiah, contoh: 1. 
lir brêmara dènira mangungsir …. 
c Pergantian halaman pada teks KKWP ditulis dengan angka Arabiah yang 
menggunakan tanda kurung [1], [2], [3], contoh: …. kalang -// [2] kung … 
d Angka Arabiah kecil di atas teks 1,2,3,dst adalah footnote (catatan kaki) yang 
menandakan kritik teks, contoh: … mêsgul1 / wit …. 
e Angka Arabiah kecil di bawah teks 1,2,3,dst adalah footnote (catatan kaki) 
yang menandakan aparat kritik, contoh:  
1.masgul
                . 
f Garis miring ( / ) dalam tiap bait adalah tanda pemenggalan larik atau baris 
dalam tembang macapat, contoh: … / Sri Naréndra Madura Narapati / 
dupi miyarsa ing dangu / ... 
g Garis miring ganda ( // ) dalam tiap bait adalah tanda bermula dan 
berakhirnya bait dalam tembang macapat, contoh: // ingkang kapungkur 
wus lama / ........ / kalangkung èndah kang warni //.  
h Tanda ( ˆ ) pada vokal e, menunjukkan bunyi vokal e seperti yang terdapat 
dalam kata Krêsna, kêmbang, pakêm, dsb. 
i Tanda ( ` ) pada vokal e, menunjukkan bunyi vokal Ә seperti yang terdapat 
dalam kata lumrèng, pinèt, dsb. 












j Tanda ( ´ ) pada vokal e, menunjukkan bunyi vokal E seperti yang terdapat 
dalam kata panuruté, ngaturaké, nêmbé, dsb. 
k Tanda * adalah tanda yang menunjukkan perbaikan kata atau kalimat 
berdasarkan konvensi linguistik. 
l Tanda # adalah tanda yang menunjukkan perbaikan kata atau kalimat 
berdasarkan konvensi tembang macapat.  
 
Berikut ini suntingan teks KKWP mulai pupuh I hingga pupuh X beserta 
konvensi tembang macapat. 
[1] // Krêsna Kêmbang Waosan Pakêm //     
Pupuh I. Dhandhanggula 
(10i, 10a, 8e, 7u, 9i, 7a, 6u, 8a, 12i, 7a) 
 
1. // Lir brêmara dènira mangungsir / amarsudi maduning kusuma / lumrèng 
kisma panuruté / mangkana dènya ngapus / ing kintaka mawa kakawin
1
 / 
mrih jênak kang nupiksa / nênggih critanipun / tuladha carita kuna / kang 
utama pinèt lupiyani
2
 mangkin / pinirit prayoganya // 
2. // kang pinêthêt caritaning nguni / lap-alapan putrining Naréndra / Sang 
Dyah Rugmini
3
 parabé / putrinira Sang Prabu / Sri Bismaka Kumbina 
nagri / wus pinacang sang rêtna / nênggih dhaupipun / kalawan Pandhita 
Drona / panglamaré Sri Ngastina Kurupati / saking éringing Nata // 










3. // Sri Naréndra binathara nênggih / Suyudana kéringan pra nata / 
marmanira ngaturaké / nanging ing galih mêsgul
4
 /  wit putrinya kênya yu 
luwih / Dyah Rugmini
5
 ing citra / sulistya satuhu / lir pradapa rêsmi jaya / 
wadanané mancorong anawang sasi / pèndah hapsari swarga // 
4. // nging kapêksa ngaturkên Sang Aji / jrih kalamun rinêbut ing yuda / 
marma matrênyuh galiyé
6
 / suméndhé ing déwa gung / kang akarya 
lampahan janmi / manungsa mung sadarma / sumarah Hyang Agung / anut 
papasthèning
7
 titah / marmanira Sa
8




5. // lênggah dhampar dênta kang rinukmi /  pêpak sagung janma kang 
suméwa / anjirab anèng ngarsané / ingkang kaparèng
10
 ayun / kyana Patih 
lan raja siwi / nênggih Radyan Rugmara
11
 / nêmbé praptanipun / saking 
dinuta ing rama / mring Ngamarta kinèn angulêm-ulêmi / Sang Prabu 
Yudhisthira // 
6. // myang kang rayi Lésanpura Aji / miwah putra nata ing Madura / tanapi 
para ariné / samana sang aprabu / angandika marang putra ji / dhuh kulup 
putraningwang / paran ingsun utus / angulêmi rakanira / ing Ngamarta 
kalawan Madura Aji / lan yayi Lésanpura // 
7. // awot sari Dyan putra turnya ris / dhuh pukulun rama Sri Naréndra / gyan 
amba dinutèng mangké / sampun dumugi ulun / praja katri apan waradin / 




















kakang Prabu Ngamarta / sandika turipun / arsa nangguh jroning karya / 
nungka lampah kawula putra Sang Aji / déné paman naréndra // 
8. // Lésanpura kapambêng Sang Aji / ing Madura kaka ji samangkya / tan 
sagêd prapta aturé / wit kakang bok sang ayu / Hérawati nêdhêng garbini / 
among wakil pra kadang / putranta sang bagus / Narayana Kadipatyan / lan 
putranta Rara Irêng arsa prapti / anjênêngi wiwaha // 
9. // tan antara dangu kapiyarsi / ing gègèré jawi rawuhira / Natèng Ngamarta 
wiyosé / nulya ngacaran gupuh / malbèng pura lênggah pandhapi / satata 
anèng dhampar / kapéring Sang Prabu / lawan Arya Brataséna / mung 
Arjuna tan ngiring têngga nagari / Nangkula lan Sadewa // 
10. // samya ngaras padaning Sang Aji / nulya marêk jajar lan sutèndra / Dyan 
Rukmara ing lênggahé / Arya Séna alungguh / anèng kursi kéring kaka ji / 
sawusnya sinambrama / ing rèh pambagya yu / Sang Prabu Darmakusuma 
/ ngaturakên pasumbang kang pèni-pèni / saking nagri Ngamarta // 
11. // Sri Naréndra Kumbina wus tampi / kang pasumbang kalang -// [2] kung 
anrima / mangkana nata wiyosé / ing pangandikanipun / adhuh kaki putra 
sang aji / pun paman asrah karya / ing wiwahanipun / arinta si nini rêtna / 
anèng sira Rugmini
12
 ingkang mêngkoni / lan arinta Sang Séna // 
12. // môngsa borong anak prabu bénjing / kalakoné arinta akrama / pun 
paman amasrahaké / sakèhing kang pupundhut
13
 / dhawuhêna arinta nuli / 










 kang siyaga / ing karya puniku / amis bacining Kumbina / 
ingsun pasrah kaki naréndra sayêkti / sakarsa mrih prayoga // 
13. // Yudhisthira duk miyarsa nuli / matur tanya dhuh paman naréndra / 
bènjang punapa dhaupé / putranta sang rêtna yu / Sri Bismaka ngandika 
aris / dhuh kaki putraningwang / pan dèrèng kinaruh / ing karyané arinira / 
wikan èstu miwah botêné apanggih / awit mawi jalukan // 
14. // arinira apan arsa panggih / lan Pandhita Drona Sokalima / yèn sagêd 
andunungaké / patanyanira iku / warni kalih môngka tatangkis
15
 / jatining 
nama lanang / lan jatining wadu / Natèng Ngamarta mring paman / dhuh 
paman ingkang papanggil
16
 / sangking sintên kang mulang // 
15. // déné putra paduka sayêkti / darbé karsa panêdha makana17 / punapa 
paduka mangké / sampun dangu satuhu / mring putranta pun yayi dèwi / 
sokur lamun kanggènan / nênggih buntutipun / panunggilaning patanyan / 
wau têmbé badhé karancang sayêkti / upaminé kang janma // 
16. // mung andudut bênang salêr yêkti / datan wandé dipunudi samya / déning 
sang rêsi yêktiné / yèn putranta sang ayu / tan kanggènan ingkang wawadi 
/ mênggah panunggilira / têmbé datan wurung / kalingsêman putra tuwan / 
ambêbêkta sakadang atumut isin / Natèng Kumbina mojar // 
17. // sakalangkung anak prabu nguni / anggèn kula mamêrdi arinta / tatanya18 
mamrih jarwané / ingkang amulang kawruh / darbé panggil kadya puniki / 














miwah patitisira / patanya kadyèku / baya na panunggalannya / ingkang 
dadya panangkisira ing kapti / mojar cipta priyôngga // 
18. // Sri Ngamarta aturé ngungudi / lôngka lamun putranta sang rêtna / 
makatên nênggih ciptané / darbé pamanggih mungguh / apapanggil 
langkung patitis / agawat liwat-liwat / sisip sêmbiripun / karya rêtuning 
nagara / ing Mandraka satêmah amangun jurit / marma sintên gurunya // 
19. // Sri Kumbina satrênyuh ing galih / nahên waspa dupi amiyarsa / ing putra 
makatên turé / gya aris sang aprabu / mring kang putra Yudhisthira Ji / 
dhuh prabu putraningwang / suwawinak ingsun / kondur tumamèng 
kadhatyan / apanggiha lan ibu mring jroning puri / lan arinta priyôngga // 
20. // nulya jêngkar wau nata kalih / manjing pura nanging Arya Séna / maksih 
sêmaya aturé / datan umiring malbu / pan anganti pakuwon sami / marma 










21. // kawuwusa wau nata kalih / manjing pura wus panggih sang nata / Rêtna 
Maérah soriné / kang wus salin jujuluk
23
 / sang rêtna yu Wara Rumbini / 
pinarak lawan putra / Rugmini
24
 // sang ayu / [3] sakunduré raka nata / 
sasampunnya
25
 tata lênggah madyèng puri / sori
26
 nambramèng putra // 




















22. // lan sang Rêtna Rugmini27 aturing / pambagya yu ing raka Ngamarta / 
wus tinampan sakalihé / sasampunira
28
 kadyèku / Sri Ngamarta tatanya
29
 
aris / marang ari sang rêtna / Rugmini
30
 puniku / adhuh yayi ariningwang / 
ingsun tanya mungguh kadya ubanggi / pasang girining karma // 
23. // luwih élok sun ngungun sayêkti / saka ngêndi iku kawruhira / yèn gênah 
ngêndi guruné / kang mumulang
31
 sirèku / takokêna tunggalé maning / 
sayêkti bésuk dawa / sang rêsi pinunjul / Pandhita ing Sokalima / pan 
linuwih têdhaké pandhita yêkti / tuhu punjuling papak // 
24. // kang marojol ing kêrêp sang rêsi / mênèk sira kapêngkok ing tanya / 
môngka tan wêruh tutugé / têmah wirang sirèku / dadya matur sang Dyah 
Rugmini
32
 / datan wontên tunggilnya / mung punika tuhu / saking graita 
kawula / datan saking puruhita ulun nguni / dadya ngantêp sang nata // 
25. // apa tuhu ciptamu pribadi / baya sira arsa nampanana / upataningsun 
mangké / kang rama gita nambung / angandika mring Dyah Rugmini
33
 / 
dhuh nini putraningwang / akèh wuwusingsun / naDyan goroh sira rara / 
aja pisan goroh marang kaki aji / rakanta ing Ngamarta // 
26. // angur sira anggorohi mami / wit kalamun sira kôngsi nandhang / 
kakanta
34
 ing ngupatané / anêmahi datan wun / sariranta datan prayogi / 
panganggêpingsun rara / mring kakanta tuhu / kadya déwa ngéjawantah / 
apa sira arsa goroh kumawani / mangkana sang lir rêtna // 




















27. // angandika nulya awotsari / mèntar morot saking ing ngajêngan / 
mangkana ing andikané / Sri Kumbina mring sunu / lah punika arinta kaki 
/ labêt dinama-dama / kapatuh ing ngugung / ngadi-adi tan riringa / sok 
pinêntog ing wuwus nulya ngésahi / mangkana aturira // 
28. // Sri Ngamarta mring paman sang aji / kasarèhna karsané putranta / 
rumiyin dipun arèrèh / sampun kôngsi binêndu / wusnya muwus sang nata 
kalih / mijil ingkang bujana / dhaharan anutug / anuli wus linorodan / 
sagung ingkang para cèthi jroning puri / wau nata kalihnya //  
29. // nulya lêrêm panggènan ing nêpin / kalihira anggung anggupita / nênggih 
lalakon
35
 têmbéné / kunêng wau sang prabu / kawuwusa kang anèng jawi / 
sang Arya Brataséna / lawan arinipun / Pintèn Tangsên wadya bala / 
pakuwonnya pamilih ingkang marêgil / êlêta marganira //  
30. // lan sanggrahan ing Ngastina bènjing / wus tinata têbih antaranya / 
pakuwon Ngamarta mangké / mapané wadya sagung / Arya Séna lan ari 
kalih / lêrêm anèng sanggrahan / sinugata nutug / warata sawadya bala / 
pan sinigêg nagri Kumbina mangsuli / carita pagêdhongan // 
 
Pupuh II. Pangkur 
(8a, 11i, 8u, 7a, 12u, 8a, 8i) 
 
1. // ingkang kapungkur wus lama / Sri Naréndra Madura Narapati / dupi 
miyarsa ing dangu / Kumbina wartanira / putri nata among sajuga sang ayu 








 parabira / kalangkung èndah kang warni //  
2. // tan nana37 ingkang anglamar / mung sajuga karsanira sang aji / 
Suyudana sang aprabu / arsa dhinaupêna / lan Pandhita Sokalima kang 
wus pikun / kalangkung mêsgul
38
 galihnya / Sang Baladéwa Narpati // 
3. // nulya rêmbag lan arindra / [4] Radèn Narayana ingkang winangsit / 
kinèn angêkapa iku / kang rayi ing Kumbina / aywa kongsi lawan Drona 
dadya dhaup / winangsit salampahira / tanggap wau sang apêkik // 
4. // sigra marang ing Kumbina / miwah ari Rara Irêng tan kari / mung 
Udawa kang tumutur / lir jagong praptanira / nanging kandhêg anèng 
jawining praja gung / masanggrahan wusnya tata / anèng jawining nagari //  
5. // ing dalu sang Narayana / nulya manjing Ngèndrajala jro puri / anjajah 
ngulari gupuh / unggyané sang surêtna / Dyah Rugmini tan antara dangu 
pangguh / rahaDyan nawung limunan / umulat solahing ari // 
6. // nêdhêng anèng têngganira / amumuja marang déwa linuwih / angobar 
dupa kumêlun / ing puja mantranira / pan kawijil ririh nanging bisa 
ngrungu / marang sang anamur lampah / mangkana ucap sang dèwi // 
7. // dhuh jagad déwa bathara / wikanana cipta titah sakalir / kang asih 
marma satuhu / Sang Hyang Jagad Pratingkah / lawan Sang Hyang Jagad 
karana satuhu / dulunên ciptamba mangkya / tan sarju lamun karabi // 
8. // lan Pandhita Sokalima / luhung amba pulungên mangkya nuli / datan 
kadadawan
39
 wuwus / lalakyan
40
 kawirangan / luhung puput jiwamba sami 












sadalu / ing mangkya tan wawas ing tyas / naDyan manjing ngayomani // 
9. // kalamun maksih sinarja / mrih utama tumuwuh anèng bumi/ antuka 
jodho wakulun / satriya kang sudibya / kang taruna prawira sudibya utus / 
kang mahambêk wiku tama / paranbara madêg aji // 
10. // kalamun tan makatêna / lêhêng sirna ulun saking ing bumi / dahat 
mérang driyèng ulun / mulat kang surya côndra / lan sakwèhning tumitah 
marcapada wus / lir mangèsi-èsi samya / dhuh déwa pulungên mami // 
11. // kèndêl puja mantranira / sang rêtna yu tumungkul sarwi nangis / 
marawayan waspanipun / lumrèng jaja warata / kang swanita mili ing 
sarira kumyus / tan kantênan jroning nala / kalangkung rudah ing galih // 
12. // yata Radyan Narayana / duk umulat solahira kang rayi / ing driya wêlas 
kalangkung / miwah nandhang asmara / dadya madêg samana suraning 
kalbu / dènirarsa nanggêl lampah / angalap sang Dyah Rugmini // 
13. // angalangi dhaupira / sang rêtna yu kalawan maha rêsi / satêmah aris 
amuwus / mimindha lir Jawata / durung ngaton dènira wacana arum / hèh 
titah kawêlas arsa / kakasih
41
 Jawata luwih // 
14. // sira têdhak Wisnu nyata / nora kêna siksa ing sasami42 / mamintanira 
satuhu / sinambadan ing déwa / jodhonira tan liya kadangirèku / ingkang 
sudibya sudira / pan ing mêngko nulya prapti // 
15. // sang rêtna kagyat miyarsa / nulya matur marang kang angsung wangsit / 
sintên paduka pukulun / marimarmèng kawula / amarsita titah kang 
kawêlas ayun / agya pulungên ragèngwang / aywa pinapa dumadi // 










16. // ulun pan datan kawawa / anahêni karsanira déwa di / sumiya marang ing 
ulun /jinodho raganingwang / lan pandhita tan timbang wawrating umur / 
lêhêng ulun kabirata / sangking gumêlaring bumi //  
17. // aturira sang lir rêtna / apan sarwi karuna marbês mili / kang mindha 
déwa andulu / kalangkung ngrêsing nala / dadya arum wacana kadya 
manglipur / dhuh titah ingkang utama / warna wanita linuwih // 
18. // paran marmané ta sira / gung sumêlang datan pracaya yêkti / marang 
papasthèn
43
 déwa gung / [5] matur malih sang rêtna / yêkti ulun pracaya 
marang déwa gung / gyanira karya lampahan / amung punika wak mami //  
19. // paran ta darunanira / pan tumitah datan antuk sasami / barak tanirèng 
tumuwuh / amba pan maksih kênya / ulun arsa jinodho lawan wong pikun 
/ datan sawawrating yuswa / pagéné datan ginalih // 
20. // murih sarjuning wardaya / lan sambada sawanganirèng janmi / asiya-
siya satuhu / déwa tan mikanana / ing rasaning nala kang pinêlêng kalbu / 
kalamun ulun wangkota / dosa marang yayah bibi // 
21. // umiring datan kawawa / anahêni wirang salami-lami / marma gé 
pulungên ulun / kéwala saking dunya / nora bêtah ngraoskên sangsarèng 
kalbu / dhuh déwa batharaningwang / paran dosané wak mami // 
22. // binêda samaning titah / gung siniya gyan ulun nandhang urip / kang 
mindha déwa amuwus / wruhanira ta rara / Dhanyang Drona nadyan iku 
tuwa pikun / nanging brahmana minulya / pinunjul samining janmi // 
23. // anjêrit wau sang rêtna / pindho karya déwa tan wêlas asih / tan éram 






ingkang pinunjul / ulun bôngsa satriya / trah naréndra dhaup sasamaning
44
 
tuwuh / sami satriya sutèndra / sababaga lawan mami // 
24. // kang mindha jawata nabda / lah antinên mêngko anuli prapti / kang 
pasthi jodhonirèku / baya sira wus wikan / lamun prapta aywa kongsi sira 
tambuh / yèn mutunga priyanira / kangèlan ngupaya ganti // 
25. // ingsun mulih mring kahyangan / ingsun matur ing Hyang Hudipati / 
kalamun sira alumuh / dhaup lawan brahmana / minta jodho samaning 
satriya tuhu / wus kari dipunéca / tan nana
45
 kapyarsa malih // 
26. // sang rêtna gung sêmang-sêmang / mèngêt marang sabdaning kang sung 
wangsit / sapa baya ingkang rawuh / kalamun kadang ingwang / kakang 
Radyan Narayana mangkya sampun / akrama putrining wipra / Jêmbawati 
kang linuwih //  
27. // kalamun ta kang Arjuna / pan winêca ing têmbé dhaup pasthi / kakang 
bok sang rêtnaningrum / Rara Irêng Madura / paran bara jawata ninggali 
dhawuh / ingsun arsa dhaup kadang / priyôngga
46
 satriya luwih // 
28. // apa yayi Lésanpura / Dyan Satyaki ingsun miyarsa warti / pan wus 
punagi ing wuwus / tan arsa nglangkahana / kadang wrêda Satyaboma 
kadangipun / alêgêg wau sang rêtna / kalangkung tyas kêtar-kêtir // 
29. // katungka wau kang prapta / saking jaba nulya anèthèk kori / wacana aris 
tinutur / apuranira rara / wênganana kori ingsun arsa pangguh / sakêdhap 
titinjo
47
 sira / ana karyané wigati // 












30. // sun kadangira priyôngga / sing Madura gita-gita tutuwi / sang rêtna 
graita muwus / sintên ta parabira / ngakên kadang arsa pangguh dalu-dalu / 
tan pantês jalu wanita / pribadi samya apanggih // 
31. // muwus ingkang anèng jaba / praptaningsun tinuduh ing déwa di / mring 
sira arsa tutulung
48
 / lamun sarju ta sira / déné lamun tan arsa sun tulak 
wangsul / marang nagara Madura / tan kumudu apapanggih
49
 // 
32. // sang rêtna kumêpyur ing tyas / èngêt marang wêlingira kang mangsit / 
lamun kang prapta tinambuh / têmah putung kangèlan / gung gumantya 
arsa jinodho wak ingsun / marma nuli marêkana / amêngani ingkang kori // 
33. // sarwi aris wuwusira / lamun nyata sira kang anèng jawi / kadang sun 
kang mamrih ayu / bisa mênga kang lawang / karsaning hyang tan susah 
ingsun amêthuk / sakala mênga kang lawang / kang nèng jaba nulya 
manjing // 
34. // tinutup malih korinya / wus satata lênggahira sang kalih / [6] sang rêtna 
nambrama arum / paran karsa kakang mas / dalu-dalu rawuh dhatêng 
tênggan ulun / punapa botên sandéya / kadênangan wadya kêmit // 
35. // mèsêm muwus raja putra / nora kaya raganingsun ing mangkin / 
kasêrêng hardaning kayun / duk maksih nèng Madura / amiyarsa yèn 
paduka karsa dhaup / lan Pandhita Sokalima / langkung jumurung wak 
mami //  
36. // sira pan arsa akrama / marma ingsun gita-gita apanggih / arsa 










 wak ingsun / apa kang sira pinta / aywa kongsi kaslêpêk 
gon ingsun luru / bok kasêlak dhaupira / lawan sang brahmana luwih // 
37. // sapira sukaning driya / sira arsa krama pandhita sêkti / guruning para 
gung-agung / satriya para nata / bakal sugih sira pupunjunganipun
51
 / duk 
mirêng wau sang rêtna / tumungkul waspa drês mijil //  
 
Pupuh III. Mijil 
(10i, 6o,10e,10i,6i,6u) 
 
1. // aturira sang rêtna anangis / anglês ingkang batos / dhuh kakang mas wau 
ngandikané / sru jumurung lamun amba panggih / kalawan sang rêsi / 
sulaya ing kayun //  
2. // sayêktiné amba langkung isin / tan timbang wak ing ngong / lamun 
lumuh rama pamardiné / amba dahat ajrih ing sudarmi / lawan nising puri / 
duraka wak ulun // 
3. // marma anggung nunuwun déwa di / èsthining jro batos / nyuwun jodho 
kang timbang tuwuhé / trahing Nata satriya utami / lamun tan sinung sih / 
lêhênga alampus // 
4. // Radyan putra duk myarsa aturing / kang rayi sang sinom / yèn 
mangkono karsanta yêktiné / datan wurung katêmpuh wak mami / kang 
yogya ngalangi / unggyanira dhaup // 
5. // lan Pandhita Sokalima rêsi / ingsun kang tumanggoh / amung apa sarju 








tyas siranggèr / angladèni marang awak mami / kang minôngka kanthi / 
kakanta
52
 satuhu //  
6. // rakanira Jêmbawati yêkti / mring sira angêmong / labêt maksih kadang 
ingsun dhéwé / yèn sirarju marang karsa mami / umatura bénjing / marang 
rama prabu // 
7. // anyunyuwun53 ingkang tiba sampir / ambatanga wados / ing patanyanira 
sayêktiné / ing jatining priya miwah èstri / kalamun sang rêsi / 
bisambatang tuhu // 
8. // ya anuta dhinaup sirèki / lan pandhita kaot / lamun datan bisa 
pambatangé / yêkti wurung dènnira
54
 apanggih / ywa sira kuwatir / sayêkti 
sang wiku // 
9. // datan bisa ambatang sang rêsi / gaip kang sayêktos / sang rêtna yu 
umatur pitakèn / tuwin wau muwus yèn sang yogi / kalangkung sinakti / 
baya bangkit tuhu // 
10. // ambatanga patanya kang gaib / têmah amba siyos / pan ginarwa sang rêsi 
ing têmbê / kadiparan ing sasolah mami / ngandika sang pêkik / ywa 
sandéyèng kalbu // 
11. // wruhanira babatangané yêkti / tan mêksa tinamboh / sajatining priya ing 
yêktiné / iya priya kang among ing èstri / kang bisa ngayomi / karya 
sukèng kalbu // 
12. // sajatining pawèstri sayêkti / kang bêkti Hyang Manon / marang priya 
anggusti patrapé / ora cidra kang suci ing galih / gumati ngladèni / marang 











13. // yèn sang rêsi ambatang tumuli / kumudu linakon / tan amêksa iku 
salawasé / ing uripé jumênêng pribadi / walaka mandhiri / lir suksma 
linuhung // 
14. // duk miyarsa sang rêtna ing wrêdi / tyasira cumêplong / gya sandika wot 
sari aturé / yèn makatên u -// [7] lun anyanggêmi / nanging awak mami / 
sintên kang tumangguh // 
15. // risang pêkik angandika aris / datan liya ing ngong / lamun sira 
sumanggêm yêktiné / ora samar ingsun nanggulangi / krodhanya Sang Aji 
/ Suyudana Prabu // 
16. // éca tyasé sang rêtnaning puri / duk mulat sang anom / ing sêmuné sang 
dyah wus sumèlèh / katatangi
55
 wiyôganing galih / sagsana maripih / 
manuhara arum // 
17. // pan ing mêngko kasidaning kapti / dhuh yayi sang sinom / ingsun minta 
nênggih pituwasé / dènnira
56
 wus puruitèng mami / pambirating kingkin / 
usadaning wuyung // 
18. // sang rêtna yu graita miyarsi / umatur sang sinom / dèrèng rampung 
nênggih ing karyané / déné têka kasêsa ing galih / mundhut pituwasing / 
lirunirèng kawruh // 
19. // bok anganti wêkasaning kardi / tan wurung wak ing ngong/ nênggih 
sintên kang katêmpuhaké / sayêktiné ulun angantêpi / ing paduka yêkti / 
nanging têmbênipun // 








20. // ngabdikaris wau sang apêkik / adhuh ariningong / yèn mangkono 
raganingsun kiyé / pan kalorop kumudu sung wangsit / pambirating sêdhih 
/ tan jangji rumuhun // 
21. // duk ing wau kang môngka walêsing / usadaning batos / kang gung 
rimang raganingsun dhéwé / sira uwus antuk kang usadi / kadrawasan 
yêkti / paékanirènku // 
22. // Dyah Rugmini57 wanudya linuwih / lantip ing pasêmon / tajêm limpat 
nênggih graitané / susila rum parigêl ing kardi / wuwusé mrak ati / patitis 
ing tanduk // 
23. // dêdêg ngronjé jênar nêmu giring / maya-maya ijo / sarwa wêwêg 
sêdhêng pambayuné / lathi tipis anggula sathêmlik / balèngèr amanis / 
kèwês yèn amuwus // 
24. // nétra jait lir kilat kang liring / wadana mancorong / idêp Krêsna 
tumênggèng tawangé / imba nanggal sapisan jalirit / réma panjang 
langking / maruyu dinulu // 
25. // dupi lêjar kang galih sang dèwi / sumèh ing pasêmon / galak ulat 
pramana liringé / duk ginodha ing raka sang pêkik / ngujiwat angliring / 
mathêt lathinipun // 
26. // waja mêngês gumebyar kaèksi / bisa kaya lamong / sang kusuma 
sapasang solahé / karya wuyung kang miyat sayêkti / mangkana sang 
pêkik / gumarêgêt suruh // 
27. // nulya rakêt lênggahnya sang dèwi / rum wacana alon / manuara manis 






sawuwusé / dhuh riningwang wong trincing jêkining / sapa ta kuwawi / 
mulat ing sirèku // 
28. // wurung édan sida andalêming / wuyungan tumonton / pupujané58 ta pun 




29. // saya dhêsêg lênggahnya sang pêkik / sarwi nguswa alon / gya angêjum 
nênggih Sri Natané / sang rêtna yu gya mingsêr anêbih / linut ing sang 
pêkik / gya rinangkul gupuh // 
30. // rinarungrum nyang ing ngarih-arih / rêrêpi sang anom / adhuh mirah 
pupujanku
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 dhéwé / sapa duwé lir rêtna ingukir / kancana cinandhi / dadi 
wanudya yu // 
31. // adhuh yayi aparinga kang sih / pamurunging lamong / usadaning 
wuyung uyang mangké / lamun puguh yayi ingsun yêkti / tan wurung 
ngêmasi / nèng ngarsanirèku // 
32. // saya adrêng karsanya sang pêkik / mapolih sang sinom / miwal asta 
wêngis pamuwusé / warnanira saya wimbuh manis / drêngira sang pêkik / 
sinambitèng gupuh // 
33. // wus winawa marang tilam sari / gung rinapu alon / ngarih-arih mamèt 
salintiré / dangu-dangu sayah sang sudèwi / dènnya
61
 mamèt polih / 
kawingkis kang pinjung // 
34. // dadya / [8] kongkih saksana katitih / samana sang sinom / tan kawawa 












amiwal karsané / Radyan putra anêkakên kapti / ingkang pulanggati / 
sasolahé nutug // 
35. // purnanira wasanèng sarêsmi / marlupa sang sinom / langkung lêsu 
ngalumpruk anggané / lir murcatma katrêsan sang dèwi / sru wêlas sang 
pêkik / gya binopong gupuh //  
36. // mring bot rawi sinuryan sang dèwi / waspada kang panon / gya susuci62 
Radyan sakalihé / wangsulira lênggah tilam sari / sih sinihan kalih / 
karêsmèn anutug //  
37. // niring nala sandéya sang putri / rumêsêp rumêngkoh / saplak kadya 
ngladéni garwané / lir pangantèn lagya papanggih
63
 / prapta bangun ènjing 
/ pamitan sang bagus // 
38. // patêmbayan wangsul sabên ratri / ing lampah sisinglon64 / datan ana 
wikan suwadiné / dupi ènjang wau sang sudèwi / sampunya barêsih / 
marak rama ibu // 
39. // matur lamun mangkya darbé panggil / cangkriman sang sinom / kalih 
warni môngka ubangginé / yèn Pandhita Drona bisa mangkin / ambadhé 
kang kalih / cangkriman sang ayu // 
40. // ing jatiné priya miwah èstri / dyah anut Sang Katong / lan sang rêsi yèn 
dhinaupaké / nanging lamun sang rêsi tan bangkit / ambadhé kakalih
65
 / 
lan nêkani wuwus // 
41. // yêkti lumuh sang rêtna pinanggih / naDyan praptèng layon / angantêpi 












sang dyah ing lumuhé / langkung ngungun Sang Nata duk myarsi / gya 
andangu maring / mring putra sang ayu // 
42. // paran nini karêpira mangkin / anusuli éwoh / sapa baya mumulang66 
siranggèr / angajani mring sira nak mami / aturnya sang putri / adhuh rama 
Prabu // 
43. // datan wontên mumulang67 wak mami / pamanggih sayêktos / nênggih 
ulun pribadi kang darbé / cipta saking wangsiting déwa di / kapyarsèng jro 
guling / makatên kang dhawuh // 
44. // nulya mèntar sang rêtnaning puri / saking ngarsa katong / Sri Naréndra 
alêgêg driyané / gya anduta ingkang cèthi kalih / nimbali kya Patih / lawan 
putra Prabu // 
45. // tan antara dangu samya prapti / marêk ngarsa Katong / wus jinarwan 
wau sakalihé / wit sing atur sang rêtnaning puri / ngungun kalih sami / 
dahat dènya jêtung // 
46. // nulya dhawuh wau Sri Bupati / marang putra Katong / lah ta kulup tan 
wurung ing mangké / sida dadi tan wurung ing wuri / lumakuwa aglis / 
angulêmi gupuh // 
47. // rakanira Yudhisthira Aji / ing Madura Katong / pamanira ing 
Lésanpurané / dipun sami nèng Kumbina prapti / baya têmbê dadi / 
angadoni pupuh // 
48. // lamun ana dukané Sang Aji / Suyudana Katong / gya anêmpuh rinêbut 
yudané / ya anaha srayaning sun bénjing / ingkang nanggulangi / 










 pungkur // 
49. // mung rakanta Pandhawa kang yogi / amapagna pupoh / ing Ngastina yèn 
ana krodhané / aywa kongsi rakanira myarsi / babana kang kari / ulêmana 
lugu // 
50. // mring Ngastina ngaturna udani / marang Sanga katong / yèn ing mêngko 
ana babanané / putraningwang cangkriman kakalih / aturêna ugi / sandika 
wus mundur // 
51. // praptèng jawi Dyan putra lan Patih / asiyaga gupoh / wadyanira kang 
arsa ngiringké / lampahira sowangan sang kalih / samapta pra sami / nulya 
budhal gupuh // 
52. // tan kawarna lampahira sami / ki Patih wus anjog / ing Ngastina wus ing 
ngaturaké / / [9] sawêlingé Sang Nata kapyarsi / risang Kurupati / gya 
anodhi gupuh // 
53. // marang Dhanyang Drona wus kadugi / siyaga Sang Katong / pangaraké 
wus undhang sakèhé / wadya bala kang arsa umiring / tindaknya Sang Aji 
/ gya budhal gumuruh // 
54. // pan sinigêg gantya kang winarni / lampahé sang anom / Dyan Rugmara 
marang Ngamartané / tan kawarna aturé sang pêkik / mring raka Sang Aji / 
nulya pamit laju // 
55. // mrantun lampah mring Madura nagri / Lésanpura Katong / pan 
cinêndhak tan winarna ing rèh / nulya wangsul Dyan putra wus prapti / ing 
Kumbina nagri / samana winuwus // 






56. // Suyudana kandhêg anèng margi / wana krunthêg manggon / magrahan 
sawadya balané / nulya ngantêp mring sang maha rêsi / pambatangnya 
bénjing / ing cangkrimanipun // 
57. // dyah Rugmini môngka pratignya ning / palakramèng sinom / sanga rêsi 
mangkana aturé / wus nèng asta ulun kang sayêkti / cangkrimanta kalih / 
tan wurung kapangguh // 
58. // ing jatining lanang iku yêkti / kang buntêt sayêktos / kayu jati alêmpêng 
adêgé / déné wau jatining pawèstri / kang growong wit jati / makatên 
satuhu // 
59. // saking dahat cubluké Sang Aji / tan wikan lininyok / déning Drona 
makatên gêlaré / yèn wus prapta ing Kumbina nagri / arsa angajani / mrih 
rinêbut pupuh // 
60. // nulya laju lampahnya Sang Aji / wadya kinèn bodhol / sampun budhal 
wadya panganjuré / pan sinigêg samana winilis / praptanira nagri / 
Kumbina anjujug // 
61. // pasanggrahan wus sadhiya sami / pamapag Sang Katong / kang pinarnah 
nèng kidul purané / têbih lawan Ngamarta Sang Aji / watara marêgil / 
gantya kang winuwus // 
 
Pupuh IV. Pocung 
(4u, 8u,6a,8i,12a) 
 




Narayana miwah ari / Dyah Sumbadra ingadhêp lawan Udawa // 
2. // Sang Dyah muwus / tanya mring raka sang bagus / kakang Narayana / 
lamun ratri ingsun tangi / tilamira sêpi apa sira lunga //  
3. // sabên dalu / sun èndhangi tan kapangguh / kakang datan ana / miwah sun 
dulu sirèki / nyampingira solan salin mawa gonda
69
 // 
4. // burat arum / dudu anggoné wong gunung / iku saka sapa / kakang 
ingkang anyukani / sun kapéngin wanuh lawan kang asunga // 
5. // sang abagus / Narayana wuwusipun / bênêr yayi sira / nitèni nyamping 
sun salin / paparingé
70
 guruning sun ingkang anyar // 
6. // lawan iku / burat wida paringipun / guruningsun uga / sarana winêjang 
ngèlmi / kudu mawa gonda wida kang angambar // 
7. // sang rêtna yu / wikan ginorohan iku / graitaning nala / lamun kang raka 
samangkin / pulang raras lawan sang Rugmini rêtna // 
8. // sang rêtna yu / ajrih amêcakna lugu / dé sinandi nyata / karsané raka sang 
pêkik / mung anggalih kalangkung sumêlangira // 
9. // dadya matur / dhuh kakang lamun kadyèku / sun mulih kéwala / tan 
bêtah ana ing ngriki / sabên wêngi anggung sira tinggal lunga // 
10. // sang abagus / angarih-arih ing wuwus / amindhoni karya / yèn sira datan 
ngêntèni / dhaupira pangantèn mung kurang pira // 
11. // sahing laku / jagong wikan kongsi pangguh / Sumbadra turira / nanging 
ingsun dahat tan ajrih / yèn pribadi turu anèng pasanggrahan // 
12. // ingsun nyuwun / Udawa kéwala iku / ingkang umiringa / / [10] arsa 








mulih mring nagari / Radyan mojar môngsa waniya Udawa // 
13. // ngatêr laku / ulihira tanpa ingsun / mara sun tatanya71 / pêthèk ingsun ora 
wani / lah Udawa apa sira wani uga // 
14. // ngatêr laku / mring Madura ariningsun / yèn ingsun kariya / iba dukané 
kaka Ji / Dyan Udawa umatur ajrih kéwala // 
15. // lah ta iku / Udawa ajrih satuhu / ulaté katara / kaya ula jangan ngêlih / 
ora ana titiké kêndêl wong ika // 
16. // sang dyah muwus / marmané iku tan purun / pan sinung sasmita / sira 
mau angêjèpi / Radyan mojar apa nyata mau ingwang // 
17. // angsung sêmu / angêjèpi sira tuhu / Udawa turira / botên nuli lunga mijil 
/ angandika malih Radyan Narayana // 
18. // lah ta iku / malah lunga sing jrihipun / môngsa ta waniya / si Udawa 
kinèn ngiring / lakunira lamun mulih mring Madura // 
19. // Sang Rêtna yu / nulya anggubêl sing pungkur / kancané kang raka / 
ginondholan datan kêni / pan wingkang-wêngkang langkung kukuhira // 
20. // duk ing wau / osik salêbêting kalbu / yèn ingsun cidraha / kalawan sang 
dyah Rugmini / nora têka sadalu mêngko saiba // 
21. // dukanipun / angumêli raganing sun / konca gya sinêndhal / sang Rêtna 
krungkêp nèng siti / tan tinolih Sêmbadra lajêng kantaka // 
22. // nulya dhawuh / Narayana êmbanipun / kinèn amêtêlna / pulung galihé 
sang dèwi / duk pinêtêl sang Rêtna émut sakala // 
23. // dadya muwun / sang rêtna yu pan rinapu / para êmban inya / Narayana 






nulya mijil / panggih lawan Udawa winangsit sigra // 
24. // ywa karungu / dhêngkul kiwa têngênipun / gya mêsat saksana / rahaDyan 
margèng wiyati / wancinira sêrap surya wus antara // 
25. // dènya dhawuh / jarwani karsa sang bagus / dènya ngrusat taman / marang 
Kumbina nagari / kinèn tartib aywa corah mring wong liya // 
26. // tan cinatur / praptanira ing kadhatun / Radyan Narayana / panggih lan 
Dèwi Rugmini / lir sabanya anggung dènya papasiyan
72
 // 
27. // tanpa rangu / kalihira wus sarujuk / kênthêl ciptanira / sang kalih 
pratignyèng galih / labuh pati tan mawi aringa-ringa // 
28. // kunêng wau / ing Kumbina kang tinutur / pan gantya kocapa / samana 
Radyan Pamadi / duk tinilar ing raka nulya umèntar // 
29. // mring Rêtawu / marêk ing éyang sang Wiku / Bagawan Abyasa / dupi 
prapta ing asrami / Dyan Arjuna atawan-tawan karuna // 
 
Pupuh V. Sinom 
(8a, 8i, 8a, 8i, 7i, 8u, 7a, 8i, 12a) 
 
1. // kagyat sang wiku umulat / praptaning wayah sang pêkik / karuna kalara-
lara / kadya patraping pawèstri / nungkêmi suku kalih / marma sang wiku 
agupuh / andangu krananira / aris dènira sang rêsi / atatanya
73
 ing wayah 
kang lagya prapta // 








2. // dhuh kulup katêmbèn ingwang / umulat sira wong pêkik / sudibya 
ambêg sudira / paran ta têka anangis / kongsi kadya pawèstri / apa ta 
karananipun / baya sira dinukan / déning rakanta sang aji / layak ora lamun 
mangkana sang nata // 
3. // adaté momong mring kadang / apa ta sirantuk runtik / déning rakanta 
Sang Séna / baya iku nora yêkti / si Bima langkung asih / marang kadang 
pamongipun / é -// [11] wuh têmên rasèngwang / tan bisa anyakra wêdi / 
darunaning wayah ingsun nandhang tikbra // 
4. // tutura ingkang tétéla / apa karanané wuri / insun trawaca miyarsa / dadya 
mêngko anuturi / kadya paran yogyaning / ing lalakon
74
 kang tinurut / 
aturira Arjuna / pukulun amba tan bangkit / suwita mring wayah paduka 
Naréndra // 
5. // ulun arsa tumutura / kulina martapèng wukir / langkung kagyat sang 
atapa / nalikanira miyarsi / aturé sang apêkik / nulya andangu sang wiku / 
marang Ki Lurah Sêmar / hèh kakang paraning marmi / wayah ingsun 
kadêrêng asalah tompa // 
6. // aturé Ki Nayantaka / tan wikan darunèng runtik / amung ta wayah 
paduka / Yudhisthira Narapati / sakadang catur sami / ingulêman sang 
aprabu / nagari ing Kumbina / arsa mikramèkên putri / Dyah Rugmini 
dhaup lan Pandhita Drona //      
7. // sadaya wus samya budhal / sawadya bala umiring / amung wayah ta 
punika / datan kaparêng umiring / kinèn têngga nagari / sapêngkêrira sang 






prabu / wayahira gya mèntar / umarêg paduka mangkin / kilap pundi kang 
dadya darunanira // 
8. // gumujêng dupi miyarsa / Abiyasa Sang Maharsi / dhuh kalingané ya ika 
/ dadi kalayu sirèki / déné kadya rarywa lit / pinatah ing kadang sêpuh / 
kari rumêksa praja / pinitaya anèng nagri / katuwoné kalayu arsa bujana // 
9. // lah kulup nuli muliha / sira arsa dèn timbale / wit Kumbina ana karya / 
maling aguna sinêkti / arinira wuragil / ingkang gumanti atugur / mula 
ènggal muliha / yèn arinta tan pinanggih / dadya gêndra saiba bingunging 
nala // 
10. // wêlasana kadangira / mêngko sira kang piniji / anyêkêl maling aguna / 
luwih lêmbut sura sêkti / sungkawanirèng aji / ing Kumbina pamanamu / 
ananging dèn prayitna / kang maling kalangkung wêrit / nguswa pada 
Arjuna sigra umèntar // 
11. // parêpat katri tut wuntat / umiring marang sang pêkik / Sêmar nalagarèng 
miwah / garênêngan turut margi / saking sayah tan kongsi / ngaso anulak 
gya wangsul / nanging datan rinênga / déning wau sang apêkik / saking 
kakuning tyas Pétruk ura-ura //  
12. // karya panglipuring nala / linali lali saya nglih / mangkana ing wuwusira 
/ Ki Lurah Pétruk ing mangkin / ora nana wong urip / anèng ing dunya 
puniku / parandéné andadra / daluya anggung ngranuhi / ngamandaka 
karêmané nguja karsa //  
13. // lali yèn arsa antaka / tan wikan mangsané bénjing / dinadak ing 




angrasa uripipun / paksa apuwa-puwa / gumunggung kudu mathingkrik / 
ing sadina-dina anggung ngumbar harda // 
14. // nalagarèng duk miyarsa / kalangkung muringing ati / lah ta Pétruk apa 
sira / ngamandaka paksa luwih / ngura-ura gumaip / apa sira adol pêngung 
/ sapa kang sira wulang / anèng ngalam sêpa sêpi / tan miyarsa Pétruk laju 
ngura-ura // 
15. // dèn nyana macan kapiran / nubruk kakang lêmu ngarsi / karêbèn warêg 
sakdhêgan / yèn ana dhêmit ajail / miliha bolèng mringkil / yèn ana 
kanthong kang runtuh / ingsun dhéwé kang wikan / kêbak sêmaté mathithit 
/ bêgjaning wong déwa kang paring nugraha //  
16. // Garèng nyêntak palérokan / hèh sira dipangan gênjik / anggêpmu bêgja 
priyôngga / apa piyandêlmu mangkin / mung sira kang antuk sih / kabèh 
cilaka angumbruk / Pétruk mangsuli sabda / / [12] bêgjaning sun awit 
saking / angrêkasa andhèrèk datan ngrêsula //   
17. // nalagarèng wimbuh duka / wus tétéla sira anjing / anjaluk murka 
priyôngga / tan éling kadang sami / Sêmar myarsa ambêkis / lah apa iki 
rinêbut / karêmané tukaran / tan angon papan cariwis / bok ya dimèn si 
Pétruk angura-ura // 
18. // kaya panglipuring driya / yèn kêna dipun piyarsi / nalagarèng wuwusira / 
ya bênêr sanbèn nèng margi / nanging uniné mangkin / karya saksêriking 
kalbu / dèn uja saya dluya / winaon amanas ati / Pétruk mojar bonggan 




19. // wus lêpas lampahira / samana nêrang wanadri / Pamadi adrêng 
lampahnya / mèngêt wêlingé sang rêsi / yèn arsa dèn timbalé / ana karyané 
prang pupuh / wataking satriya tama / kalamun miyarsa jurit / langkung 
cuwa lamun datan nguwisana // 
20. // sinigêg wau lampahnya / samana jroning wanadri / ana ditya sasomahan 
/ yèku rasêksa rasêksi / marma mangkya kang margi / tan kambah janma 
asêrung / gawat kaliwat-liwat / samana wau rasêksi / asasambat mring 
priya aminta têdha // 
21. // wus anglih wau garbanya / lami datan antuk bukti / mandar kumêcêr ing 
mangkya / arsa anadhah kang janmi / baya nyidham rasaksi / parungsang 
ing angganipun / sungkawa lir karuna / sasambat amêlas asih / 
angunguring mring priya amèt mamangsan // 
22. // rasaksa karasèng nala / saking wêlasé mring rabi / dadya mojar 
amitungkas / kapanujon wêktu iki / ana janma lumaris / gandanira 




23. // rasaksi saking trêsnanya / marang laki dadya kinthil / anusul lorahing 
lampah / samana rasaksa panggih / kapapag Sang Pamadi / asru tatanya
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ranipun / miwah ingkang pinôngka
77
 / tarlèn kang sinêdyèng kapti / wus 
jinarwa tinêmbung parêpat tiga // 
24. // langkung ngêkahi Arjuna / dadya deranging tyas kalih / sigra krodha 
sang rasaksa / anubruk awali-wali / anggung dipunindhani / mangkrak 










krura sru manaut / Radyan kêna cinandhak / binuwang tibèng atêbih / 
langkung duka Pamadi gya musthi sara // 
25. // dangu ingêmbat mring asta / nulya lumêpas jêmparing / ngênani ingkang 
rasaksa / jajanira anrus gigir / tibèng kisma gumlinting / mangkana rasaksi 
dulu / lamun lakinya léna / angrik krura anrang wèsthi / langkung ramé ing 
yuda tan ana léna // 
26. // gadgada wau sang Parta / sêmu gila dènya jurit / rasêksi dènira yuda / 
anggulêt kadya kagimir / sigra dènya anarik / sang Parta wangkinganipun / 
tinandukakên sakala / kawatgata sang rasêksi / mêsat sigra ngrêbruki 
wangké lakinya // 
27. // tan dangu musna kalihnya / antara ana kaèksi / dèwa dèwi sakêmbaran / 
ngadêg tilasing pêpati / angawé muwus aris / ènggal marénéya kulup / 
Parta waspadèng tingal / yèn nana jawata prapti / dharakalan umarêk 
manguswa pada // 
28. // sarwi matur angrêrêpa / nyuwun aksamaning runtik / awit tuhu tan 
uninga / wau ta dupi miyarsi / jawata rum dènya ngling / satuhu tan dadi 
luput / kalamun datan wikan / yèn / [13] sira minta aksami / mandar 
mangkya katrima antuk ganjaran // 
29. // maluyakên ing cintraka / dahat sukaning sun kalih / panuju sira kang 
karya / datan ta liya angsung sih / pamujaning sun kalih / nêmuwa bagya 
rahayu / wruhanira ing mangkya / Kumbina pan ana maling / langkung 




30. // tan ana ingkang anyana / lamun kadangé pribadi / dadya ing yuda 
barubah / tan ana ingkang ngêntasi / marma sira dèn aglis / muliha arsa 
pinundhut / karyanira ing yuda / aprang lêmbut lawan maling / dèn 
prayitna têmbé sira lamun yuda // 
31. // Arjuna matur atanya / pukulun kang mugi-mugi / paringa jarwa mring 
amba / sintên jatiné kang maling / déné kalangkung sêkti / Komajaya 
nulya manglung / amangsit mring Arjuna / jatiné kang laku maling / 
kadangira Narayana ing Madura // 
32. // kalangkung jêtung sang Parta / kalanira amiyarsi / andikanira Bathara / 
samana pamit déwadi / wus musna wau kalih / ya marang kahyanganipun / 
laju sang Parta lampahnya / datan kawarna ing margi / kawuwusa wus 
prapta praja Ngamarta // 
 
Pupuh VI. Pangkur 
(8a, 11i, 8u, 7a, 12u, 8a, 8i) 
 
1. // mangsuli ingkang kawuntat / ing nagari Kumbina Narapati / praptèng 
ing samayanipun / dhaupirèng pangantyan / pêpak sagung para nata 
tamunipun / Ngastina miwah Ngamarta / Lésanpura nèng pandhapi // 
2. // Dhanyang Drona kang ing ngarak / kandhêg lênggah anèng madya 
pandhapi / ambatang cangkrimanipun / wuwusira sang Drona / sun 
ambatang sang putri cangkrimanipun / jatining lanang sanyata / wit jati 




3. // déning jatining wanita / kayu jati kagrowong tanpa galih / sadaya dupi 
angrungu / kalangkung cuwanira / nging pinuwung sang nata nulya 
adhawuh / mring putra Radyan Rugmara / angirit wau sang rêsi // 
4. // kinèn umanjing kadhatyan / amasrahna marang kang ibu sori / praptèng 
kori sang awiku / kinèn nganti ing jaba / Dyan Rugmara anulya marêka 
ibu / Dèwi Maérah nèng pura / umatur karsaning aji // 
5. // cangkriman pan sampun binatang / karsanira raka paduka nuli / kakang 
bok nulya adhaup / minèn maèsi sigra / sarampungé kinèn andhaupna 
gupuh / kalawan Pandhita Drona / tatanya
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 sang pramèswari // 
6. // kadiparan pambatangnya / sang awiku mau sira miyarsi / Dyan Rugmara 
aturipun / purwa praptèng wasana / langkung cuwa dyah Rumbini duk 
angrungu / déné tan mèmpêr pandhita / muwus anggrah-anggrah wani // 
7. // kalangkung ngunguning nala / sang rêtna yu kumêmbêng waspa mijil / 
tan dangu sang wiku nusul / nèng wuriné Rugmara / duk tinanya kang ibu 
kang anèng pungkur / anolèh Radèn Rugmara / kalangkung kagèt ningali // 
8. // tatanya79 wêngis anyapa / sintên wau ingkang akèn umanjing / Drona ris 
dènya umatur / kajêng kula priyangga
80
 / sampun ngantos dados karya 
dutanipun / Rugmara wêngis angucap / kinèn wangsula rumiyin // 
9. // Drona wangsul marang jaba / duk umulat pramèswari mring rêsi / 
kalangkung mêsguling kalbu / dhatêng Sang Rêsi Drona / nulya mèntar 
manjing pajungutanipun / gya mujung kampuh sang rêtna / Dyan Rugmara 
sru rudatin //  










10. // mulat kang ibu mring tilam / dadya wangsul panggih lawan sang rêsi / 
Pandhita Drona tinuduh / manjing marang purinya / mung priyôngga 
ngulari ing têngganipun / dinoran lamun sang rêtna / sampun pinaèsan ugi 
// 
11. // Drona pan datan sa -// [14] ronta / lêbêtira anèng sajrôning puri / 
kasasar-sasar ing laku / singa ingkang tinanya / para cèthi bubar-bubar 
samya mlayu / ajrih umulat kang warna / ing wuri wus sêpa sêpi // 
12. // tan ana janma katingal / sang pandhita kalangkung mêlas asih / dadya 
bêngok-bêngok asru / sasambat
81
 marang sang dyah / kinèn mapag tirta 
kumbapa sang ayu / sinigêg ingkang ngupaya / kawuwusa kang nèng wuri 
// 
13. // wit ratri dènya tuguran / wau Radyan Narayana anèng puri / sang dyah 
Rugmini kalangkung / tikbranirèng wardaya / wit miyarsa Pandhita Drona 
asaguh / ambatang cangkrimanira / sang rêtna anggung anangis // 
14. // amujung kampuh nèng tilam / praptanira kang raka datan uning / kasaput 
sungkawanipun / wau Dyan Narayana / angrêrêpa malat anggung 
mangrungrum / mamrih lêjaring sungkawa / sang rêtna Dèwi Rugmini // 
15. // dhuh yayi hyang-hyanging tilam / jumantêné pun kakang wong jêkining 
/ paran nimas sira bêndu / pagéné tan ngandika / dhuh laé dhuh yayi apa 
dosanipun / dasihira jarwanana / aywa gung karya prihatin // 
16. // éman têmên yayi éman / wus saréya nèng ngasta ngong kéring / sarwi 
lukara kang gêlung / miwah sasêngkangira / sun sêlap nèng sor kajang 






sirah wong ayu / dhuh babo pa géné sira / tansah sumungkêm guguling
82
 //  
17. // bêcik anèng jajaningwang / dimèn nular gandanira kasturi / apuranira 
wong ayu / dasihé dèn lilanana / amrih rukêt kiwul jroning among lulut / 
sumungkêm nèng wonga-wonga / têngahing pambayun kalih // 
18. // saiba sukaning driya / nora kétang yayi margining pati / praptèng 
hantaka sun têmpuh / amung ta wêkas ingwang / yèn palastra ywa sira 
pêndhêm wong ayu / anèng sajroning bantala / pinangan ing wrêjit cacing 
// 
19. // sun wêdi bok ana ula / tabêlanên yayi nèng kasur sari / kêmulana ing 
pambayun / kijingên wêntisira / lurupana sumêkan kang wukir santun / 
siramên ing gonda wida / jurungna mulyaning pati // 
20. // rahaDyan sarwi anguswa / tarlèn ngêjum sri natanirèng dèwi / tan pêgat 
dènya mangrungrum / mangkana wau myarsa / andikanira kakang lagya 
arawuh / sang rêtna nulya alênggah / karuna sarwi nungkêmi // 
21. // umatur dahat mamêla / adhuh kakang kalamun tuhu asih / marang 
dasihira gupuh / bêktanên badan amba / mèntar saking jro Kumbina 
prajanipun / ulun tan kawawa myarsa / swaraning sagung pra cèthi // 
22. // Dhanyang Drona praptanira / bénjing énjing panggih lawan mami / kadi 
paran solah ulun / kalamun manggihana / kang kawawas pucaking patrêm 
pan namung / kang sagêd ngêntasi karya / makatên hèsthining kapti // 
23. // Narayana aris mojar / ya prayôga sira mapagna bénjing / dyah Rugmini 
langkung lumuh / aluwung pêjahana / raganing wang datan kadawa ing 






wuwus / aturira sang kusuma / drawaya waspa drês mijil // 
24. // Narayana langkung wêlas / wis mênênga yayi aywa anangis / ya iki 
bubuhaningsun / ingsun kang ngalangana / lamun ana titahing déwa 
linuhung / ingkang kawasésèng marga / lalakon
83
 kang datan adil // 
25. // sira tuhu tan pinêksa / lumuhira ngaup lan kaki-kaki / kadêrêng saking 
jrihipun / marma kakang Madura / datan arsa rawuh mring Kumbina iku / 
ora kawawa / [15] umiyat / wasésaning Kurupati // 
26. // ya ingsun kang tinanggênah / amurungkên wasésèng Narapati / wus 
sêdhêngé raganingsun / alabuh lara léna / marang kadang ingkang cinamah 
wong iku / di énak yayi tyasira / mung sadhiyanana mami // 
27. // ingkang kampuh warna jingga / burat wida gubahan sêkar mlathi / iku ta 
sarananipun / ingsun arsa amapag / dhanyang Drona dimèn gundam-
gundam kagum / ywa kongsi kumudu karma / lawan sira wuri-wuri // 
28. // sang rêtna mituhu sigra / acacaos84 pundhutanira sarwi / dinupanan 
arum-arum / kongasing gandanira / sumarambah warata sajro kadhatun / 
kawuwusa prapta ènjang / ngrasuk busana sang pêkik // 
29. // ngagêm kampuh jingga abra / burat wida blarodan angga radin / angoré 
réma sang bagus / sinawur sêkarira / ngudhal-udhal lumrèng kisma 
marbuka arum / anulya aris ngandika / dèn awas yayi Rugmini // 
30. // ingsun arsa malih warna / babarongan dimèn akarya giris / marang 
Drona lamun rawuh / paksa mondhong ing sira / tan antara dangu nulya na 
karungu / swaraning Pandhita Drona / kang ngajap pinapag aglis //  








31. // mijil wau Narayana / saking gêdhong umatêg kang suwarni / 
triêikramanira uwus / wadisakala rupa / lir prabata dahana kang murub-
murub / ing warna tan kênèng condra / satuhu ngajrih-ajrihi // 
32. // amrakangkang nora rupa / lir Hyang Kala duk arsa nglêbur bumi / swara 
gora gêng gumuruh / gêrêng-gêrêng mrakêmpa / amakêtir sagung titah 
kang karungu / samana nulya amapag / praptanira Drona rêsi // 
33. // duk mulat Pandhita Drona / langkung kagyat giris lumayu gendering / 
gugulungan
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 numbuk-numbuk / anggruguh sambatira / bokong kêplok 
kadya binujung-binujung / wangsul panggih lan Rugmara / paradul 
ananing puri // 
34. // agêtêr sasambatira / ing jro puri ana kang gigirisi86 / rupa dudu 
rupanipun / lir ditya Sang Hyang Kala / saprabata gêngira dahana murub / 
kagyat wau duk miyarsa / Dyan Rugmara angèndhangi // 
35. // praptèng jro puri tumingal / tuhu élok magrêng ingkang kaèksi / 
Rugmara aglis lumayu / rêbat dhucung lampahnya / lan Pandhita Drona 
ingkang ngangsur-angsur / prapta ngarsaning Naréndra / kagyat wau para 
aji // 
36. // duk mulat risang kalihnya / palayuné kadya binujung sami / natèng 
Kumbina agupuh / andangu marang putra / Dyan Rugmara umatur rama 
sang prabu / ing jro puri wontên warna / kalangkung anggigirisi
87
 //  
37. // ngungun sang Prabu Kumbina / nulya pasrah marang Sri Kurupati / 
borong raka prabu puniku / sumanggêm Suyudana / nyuwun bantu 










Yudhisthira sang aprabu / lan ari Dyan Brataséna / jinurungan nulya 
mranti // 
38. // siyaga kang wadya bala / para kadang Kurawa samasta glis / baris 
angêpang kadhatun / jawining pager pura / wus bubaran para nata undhang 
gupuh / wadya Kurawa Ngamarta / tinata ngêpang maripit // 
39. // wadya gêng angêpang pura / pan wus têpung jawining pagêr biting / 
Yudhisthira kang nèng kidul / ing kori brajanala / Brataséna ingkang 
pinatah atugur / Sri Ngamarta nèng magangan / mangkana Sri Kurupati //  
40. // nèng kori êlèr unggyanya / lawan para Kurawa pêpak sami / dhinawuhan 
yitnèng kéwuh / sami atur kukila / Kurupati sigra susumbar
88
 kumruwuk / 
brahala ingkang tinantang / triwikrama anêkani // 
41. // gya prapta munggèng ngarsanya / agêngira tuhu lir arga siwi / Suyu -// 
[16] dana tyasnya kuwur / agiris kamigilan / pra Kurawa tan wangwang 
samya lumayu / Drona Sangkuni lumajar / gugulungan
89
 tumpang tindhih 
//  
42. // kadya gulêt mangun yuda / sang Sangkuni réwa-réwa kasêlip / grêgêtên 
sajro tyasipun / wong tuwa luru karya / arsa krama wanudya yu kênya 
tulus / têmahan dadya drawala / karya gègèring para ji // 
43. // marma Sangkuni solahnya / lir amikut mungsuh wadya binithi / wali-
wali mukanipun / lumintu sumbarira / sang Gandara lah iki kacandhak 
ingsun / kang marahi karya gêndra / cinakot kupingnya kalih // 
44. // cêrik-cêrik sambatira / Dhanyang Drona ginulung anèng siti / akuwêl 








gulêt gumulung / nulya para Kurawa / prapta misah wau kalih kang 
gumulung / dangu kékèt datan kêna / kadya kranjingan Sangkuni // 
45. // anulya siniram toya / mukanira mêgap-mêgap sang kalih / gya uwal sami 
angangsur / Drona gugat tan nrima / sinikara déning Sangkuni kadyèku / 
darudah padu kalihnya / amèt bênêré pribadi // 
46. // nulya sinapih kalihnya / mapan maksih grênêngan anèng wuri / Kurupati 
dènya ngrapu / tan jênak gya tinilar / saking giris èngêt brahala amburu / 
jumênêng nèng kamandhungan / anulya nutuh Sangkuni // 
47. // nimbali ari Ngamarta / kang nèng kidul mêdal plataran aglis / gita-gita 
lampahipun / dhawuhkên timbalannya / Yudhisthira kinèn ambanjêl kang 
magut / mangalèr panêmpuhira / Kurupati asasandi // 
48. // arsa ngaso mung sakêdhap / sakurawa sadaya arsa ngisis / mangké tan 
dangu gya nusul / wau natèng Ngamarta / asandika mangalèr 
sawaDyanipun / Kurupati sawaDyanya / suminggah marang sitinggil // 
49. // mangkana natèng Ngamarta / praptanira sawadya anèng kori / 
srimanganti êlèripun / kang wadya sasêliran / sigra kinèn majêng kang 
wadya anêmpuh / munggèng ngarsaning Naréndra / lampahira datan têbih 
// 
50. // sarta dhinawuhan samya / tan kalilan ing yuda andhingini / lamun 
kadhinginan iku / kalilan anumbaka / bala ingkang tan tahan lamun andulu 
/ kinèn amêrêm sadaya / sarta kinèn alok sami // 




dhawuh / wau Prabu Ngamarta / gya susumbar
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 triwikrama sigra rawuh / 
munggwèng ngarsaning barisan / gêrêng-gêrêng gigirisi // 
52. // kadya obah kang pratala / sing gêtêring swara kagiri-giri / nanging tan 
arsa ru biru / sikara marang janma / datan nana tumbak kang arsa 
tumanduk / brahala kinèn dhingina / wus tita dadya abali // 
53. // nulya tinut saparanya / sang brahala gliyak-gliyak lumaris / gêrêng-
gêrêng grêng gumuruh / ngêntosi yèn tinumbak / wau kocap Brataséna 
ingkang tugur / nèng brajanala ênggènnya / myarsa surakirèng baris //  
54. // lan mirêng wartaning raka / ingkang campuh lawan brahala mungging / 
kuwur tyasira sumêbut / anusul marang raka / anglumpati baris kang dadya 
panganjur / wus panggih lawan brahala / panggah tan nêdya ngunduri // 
 
Pupuh VII. Durma 
(12a, 7i, 6a, 7a, 8i, 5a, 7i) 
 
1. // Brataséna wus cakêt pan adu muka / lawan brahala nuli / mancêrêng 
tumingal / andik ing nétranira / mung nganti dipundhingini / ing yudanira / 
nging lumuh andhingini //  
2. // triwikrama amêngkêr nulya wisata / pa tansah tinut wuri / kaku jro 
tyasira / saking adrênging / [17] nala / myarsa yèn raka wus anis / sumêdya 
béla / sédané raka nuli // 






3. // triwikrama sigra dhinupak sing wuntat / anggro nolèh anggigit / sinaut 
atadhah / Brataséna apanggah / triwikrama datan yêkti panautira / amung 
grêtak mrih giris // 
4. // Brataséna anêmêni yudanira / triwikrama binanting / tumiba ing kisma / 
sinaut rambah-rambah / gya binanting wali-wali / nulya binuwang / 
triwikrama ngoncati // 
5. // sigra musna Brataséna maksih krura / langkung cuwaning galih / gènnya 
bonda
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 yuda / Séna asalah cipta / tinarka manjing ing warih / sajroning 
taman / sigra rinusak sami // 
6. // pêpêthètan dinaut gya binucalan / marang jawining biting / samana kang 
raka / prapta marpêki sigra / jinunjung pinundhi pundhi / wau ujarnya / 
Brataséna agipih // 
7. // datan nyana kakang sira sarèh arja / ingsun miyarsa warti / lamun sira 
sirna / campuh lawan brahala / tan étung ingsun labuhi / samangkya 
panggya / ing mau ana ngêndi // 
8. // Yudhisthira  mring ariris andikanya / sapa sira kang warti / déné gita-gita 
/ tutulung
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 praptanira / ingsun rahayu sadasih / ingkang brahala / tan arsa 
andhingini // 
9. // Brataséna tan nana tutur kang nyata / amung aloking janmi / yèn sira 
wus yuda / campuh lawan brahala / tan saonta ing tyas mami / nusul 
saksana / sun arsa labuh pati // 








10. // nulya pangguh ingsun lawang brahala / tan arsa andhingini / kaku ing 
tyas ingwang / dadya andugang ingwang / brahala anaut mami / dadya 
ayuda / sun buwang wali-wali // 
11. // tandangira brahala mung réwa-réwa / anggrêtak karya giris / swara gro 
goraya / anuli ingsun buwang / praptèng jro taman puniki / anuli musna / 
marma ingsun dhungkari // 
12. // bok manawa nalêsêp amor ing kisma / mawor wrêksa puniki / bot 
rawining taman / sun tawu prapta asat / sêpi tan nana
93
 pinanggih / sira gya 
prapta / sokur bagya déwa di // 
13. // kawuwusa Kurupati kang nèng jaba / miyat dhungkaran sami / 
kakayoning
94
 taman / wus nyana Wrêkudara / kang krura dènya ajurit / 
langkung dukanya / sigra nusul umanjing // 
14. // lan pra kadang Kurawa umiring samya / sang nata nulya panggih / lawan 
Brataséna / sigra duka andadra / ngujar-ujari tan widih / sang Brataséna / 
sêngak gyanya mangsuli // 
15. // wuwusira Kurupati mring sang Séna / ingsun tanya sayakti / apa 
krananira / marmané sira dadya / angrusak taman sari / komangkuh apa / 
apa alas puniki // 
16. // naDyan alas yêkti ana kang darbéya / tan nana têmbung dhingin / 
marang kang kawasa / ngandêlkên dumèh rosa / éwa samono yèn mangkin 
/ sirarsa nguja / ngumbar kêndêling jurit //  
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17. // mara nuli saiki sira ngamuka / tan pisan budhêg yêkti / yèn jroning 
Kumbina / wus sinrahakên mring wang / amis baciné jro puri / sira 
gumagah / angrusak taman sari // 
18. // mratandhani yèn sira ngrasa maring wang / majanani sayêkti / sigêg 
dukanira / sang Prabu Suyudana / Brataséna nétra andig / sing sayahira / 
mêntas ngantêpi jurit // 
19. // lan brahala dèrèng asat riwénira / anulya dèn dukani / tumpang suh 
akathah / Brataséna wus dhasar / kasaré ngaléla kèksi / gudhang rêmpêlas / 
pêcêl alu lan linggis // 
20. // gêrêng-gêrêng lir sima antuk bajangan / anggêgêt waja sarwi / ngêpêl-
ngêpêl asata / tan antara umojar / Brataséna / [18] amangsuli / marang 
kang raka / wuwusira tan ririh // 
21. // mêngko kakang Kurupati asrêngêna / takona nalar dhingin / mulané 
kang taman / ingsun bêdholi samya / pêthètan awit ngulari / mau miyarsa / 
lok ing janma kapyarsi // 
22. // kakang prabu sirna campuh lan brahala / sing akon ta sirèki / ambanjêli 
yuda / ngalih ngalor ênggonnya / sira minggat anyingkiri / nulya si kakang 
/ acampuh têmah lalis // 
23. // marmaning sun gugup tan nganti parèntah / kétang kadang kang anis / 
tutulung wak ingwang / alabuh marang kadang / wus campuh brahala 




24. // marmanira gon ingsun bêdholi mangkya / ana karyané yêkti / ngulari 
brahala / ywa sira salah tompa / mung karya ngumbar tyas mami / marma 
rêngênta / aywa kudu baribin//  
25. // kakang ingsun datan naté mangun yuda / sira patah ngayoni / tuhu 
karêpira / ngloropakên mring kakang / badhé sira angukiri / lan karya 
warta / patiné kakang Aji // 
26. // nora kétung rêngganing kang karusakan / gyan ingsun angulari / marang 
kadang ingwang / tan akir rêganira / ing mengko lamun sirapti / 
anêmpuhêna / ajining taman sari // 
27. // ya tikêlna sapuluh ingsun kang sagah / nglironana kang rêgi / jêr sadulur 
ingwang / maksih manggih raharja / mara sumaura aglis / ingsun pan arsa / 
miyarsa kang sayêkti // 
28. // wuwusira Suyudana alon tamban / abané kumawani / ngarani wak 
ingwang / angloropakên kadang / wong lagi ngaso wak mami / durung 
karuwan / sun andêlakên jurit // 
29. // lamun waras mari sayah raganingwang / arsa bali ngajurit / Brataséna 
mojar / sira durung ayuda / sayah playumu pribadi / anunjang-nunjang / 
seDyanta arsa nyingkir // 
30. // mau sira lagi wêruh warnanira / anggundam mlayu jênthir / tan tolih ing 
wuntat / lir srênggala myat singaha / bathukmu buncur katitik / anumbuk 




31. // Dursasana duk myarsa Séna wuwusnya / anglès késah mèt silip / réwa-
réwa lara / laju wuwusé Séna / apa si gêrang Sangkuni / titindhihira
95
 / 
malah mlayu dhisiki //  
32. // galimpangan ulêng lawan Dhanyang Drona / kongsi kongsul kang cêthik 
/ Sangkuni miyarsa / alèrès nulya mêdal / wawadan
96
 kabêlêt ngising / 
Kurawa samya / bodhol saking sawiji //  
33. // Kurupati tinilar kantun priyôngga97 / anulya muwus aris / ingsun sira 
dakwa / wêdi kambi brahala / ing samêngko ana ngêndi / tandhing lan 
ingwang / tuduhna awak mami //  
34. // sun cêkêlé priyôngga98 môngsa wurunga / sirna dèning wak mami / 
sukuné sun sêmpal / bauné ingsun pokah / sun rampalané sami / mêngko 
duluwa / lamun ingsun ajurit // 
35. // Brataséna mojar êmbuh ilangira / anèng tamanan anis / baya gêbyur 
blumbang / mara payo tumandang / anawu wong loro sami / mêngko yèn 
prapta / aja mlayu ngunduri //  
36. // déné mêngko yèn ingsun mlayu ta uga / rampogên ing ngajurit / 
sakadangmu samya / ingsun datan mingkara / mung lamun sira pribadi / 
kalamun lunga / dhêndhané wong awêdi //  
37. // pa yo rasa marang blumbang nawu toya / marana mung wong kalih / / 
[19] wau Duryudana / wanti-wanti ingatag / kèndêl kadi tan miyarsi / éca 
alênggah / acêlong nétra kalih // 












38. // Brataséna gêrêng-gêrêng nulya mèntar / gumrênêng turut margi / wong 
tuwa sanyata / lumuh ing ngajènnana
99
 / calathuné ora aris / aja élinga / 
ênomku iki masthi //   
39. // ingsun ajar salulupan anèng toya / dimèn malêmbung kadi / bathang asu 
modar / wau ta késahira / Arya Séna kang raka Ji / Sang Yudhisthira / 
umarêk mamalar sih //  
40. // angrêrêpa aturé marang kang raka / sampun kathah ginalih / kakang 
Prabu mulat / dhatêng kula kéwala / saungêlé Séna / sami wau punika / 
mugi ngapuntên sami //  
41. // dèn anggêpa sawêg wuru ing waragang / ujaré wong taruni / Kurupati 
nabda / mring ari Puntadéwa / iya yayi ingsun iki / yèn nimbangana / dadi 
édan sakalih // 
42. // ing saiki yayi kang katêmpuh tuwa / kênèng anggêring nagri / wong 
angrusak praja / gêdhé dhêndhané ika / si adhi sun dhêndha picis / sèwu 
kéwala / rupakna ing samangkin // 
43. // yèn kongsi ya bésuk ésuk bayarira / sun tikêlakên malih / rong èwu kang 
arta / Puntadéwa turira / kula ngaturi samangkin / sapalihira / gangsal atus 
kang picis // 
44. // bêkis mojar Suyudana wuwusira / kaya wong tuku trasi / nèng pasar 
anganyang / Ratu muwus sapisan / Brataséna duk miyarsi / alamat-lamat / 
cangkélak nulya bali // 






45. // ingkang raka binopong késah atêbah / Kurupati pribadi / asta surawéyan 
/ nudingi Arya Séna / nguman-uman kumaringis / iku gêlarnya / Brataséna 
ajulig // 
46. // iba-iba gumrontol pambayarira / goné sok dhêndha dhuwit / wong lagi 
rêmbugan / saduluré dèn angkat / dèn lungakaké sumingkir / jawané ika / 
tan katon uwong mami //  
47. // bok ya aja wiyahèn têmên wong ika / kalamun dèn kalahi / andadra 
daluya / Brataséna asigra / wangsul ngadhêpêg alinggih / cakêt nèng 
ngarsa / asora tanya aris //   
48. // lah ta mêngko kapriyé karêpmu baya / ngajak apa lan mami / 
aywanggung ta sira / anguja ngalahana / marang rakanira yêkti / mara 
têkakna / kêtogên ing ngajurit // 
49. // tandhing ijèn lawan ingsun mupung cuwa / gon ingsun mau jurit / 
kalawan brahala / durung tutug gya musna / apa sira apa mami / 
andhinginana / ingsun datan sumingkir // 
50. // calathuwa sakêcap baé ing mangkya / wong anom awak mami / ywa 
dadi ugungan / ingêmong kadang tuwa / sunênting nguja samangkin / 
satandangira / ingsun arsa nimbangi // 
51. // Kurupati tan muwus anggung glarapan / galêsêr angésahi / ngadumêl 
samarga / nyata mêndêm si Bima / bubar tan nana baribin / sang Brataséna 




52. // Puntadéwa gya marêg marang kang paman / lênggah anèng pandhapi / 
Sang Prabu Bismaka / lawan Sri Suyudana / mangkana Kumbina Aji / 
ngandikèng putra / tanya wartaning jurit // 
53. // ing sirnané brahala anèng pura / aturé Kurupati / katiwasan paman / 
kajaruh adhi Pamênang / wau ingkang jajaruhi
100
 / ing yudaningwang / 
têmah musna tan kèksi // 
54. // pan ing mangkya kawula wus tan kaduga / lawan nyiluman tandhing / 
yèn taksih katingal / kula sagah / [20] mikuta / nulya ngandika Sang Aji / 
sintên yogyanya / ingkang pinatah jurit // 
55. // nyirnakakên brahala wau sing pura / akarya walang ati / Sang Prabu 
Ngastina / umatur mring kang paman / kajawi wau Pamadi / lamun tumuta 
/ umiring yayi Aji // 
56. // lah punika ingkang bangkit anyirnakna / ayuda lampah dhêmit / Prabu 
Suyudana / nulya malih ngandika / mring Yudhisthira Sang Aji / yaya pa 
bisa / nêkakna si Pamadi //  
57. // Puntadéwa aturé sagah anulya / nimbali mring kang rayi / Pintèn 
Tangsèn prapta / dhinawuhan asigra / mantuk mring Ngamarta nagri / 
nimbali raka / Arjuna dipun aglis //   
58. // yèn si Parta wus budhal saking Ngamarta / Pintèn Tangsèn akari / kinèn 
têngga praja / sandika kalihira / pamit linilan anuli / siyaga budhal / néng 
marga ngasmarni //  
 
 






Pupuh VIII. Asmaradana 
(8i, 8a, 8e, 8a, 7a, 8u, 8a) 
 
1. // kunèng gantya kang winilis / nênggih nagari Ngamarta / Dyan Kunthi 
pinarêk mangké / lan putra sang Arya Parta / déné  piniji têngga / umèntar 
sing ngêndi kulup / têka daléya ing karya // 
2. // Arjuna umatur aris / pukulun kauningana / saking putêking tyas mangké 
/ ulun umèntar mring ngarga / marêk êyang sang tapa / saptarga among 
sadalu / tinulak kinèn wangsula // 
3. // miwah mêling sang rêsi / marmamba tinulak sigra / wit nungka ana 
karyané / nênggih ing nagri Kumbina / wontên kang sambêkala / 
duratmaka momor sambu / anggodha putra paduka // 
4. // nênggih yayi Dyah Rukmini / sami  kawêkèn sadaya / dadya kandhêg 
ing dhaupé / putra paduka arsa / animbali mring amba / pinatah anyêpêng 
pandung / kang godha jro dhatulaya // 
5. // mangkana dupi miyarsi / Sang Dèwi Kunthi samana / ing driya dahat 
ngunguné / tan antara dangunira / anulya ana prapta / kasaru ing lêbêtipun 
/ Nangkula miwah Sadéwa // 
6. // anguswa  pada Dyan kalih / marang ibu nulya lênggah / sinambrama ing 
pambagé / basukining lampahira / matur nuwun sadaya / samana nulya 
dinangu / marmané mantuk priyôngga
101
 // 
7. // Dyan Nangkula awot sari / umatur lamun dinuta / ing raka lampah gé-
agé / nimbali raka Sang Parta / kang dadi krananira / sadaya pan sampun 






katur / wimbuh ngunguné sang rêtna // 
8. // anulya  dhawuh mring siwi / Sang Parta matur sandika / pamit 
jinurungan lèngsèr / siyaga anulya budhal / Nangkula lan Sadéwa / kantun 
atêngga ing pungkur / Sang Parta laju lampahnya // 
9. // ingiring parêpat katri / datan winarna ing marga / Kumbina kocap ing 
mangké / sadangunya ngarsa-arsa / marang Sang Dananjaya / samana 
pêpak pra ratu / alênggah  anèng pandhapa // 
10. // kasaru kang lagya prapti / Sang Parta laju umarak / mring paman 
nguswa padané / sinambrama ing pambagya / anuwun aturira / samana 
sang nata dhawuh / hèh kulup ing wruh anira // 
11. // marma sira sun timbale / jro puraning sun Kumbina / ana brahala ing 
mangké / anggung akarya rudita / gora godha ing karya / Arjuna nulya 
umatur / pukulun kauningana // 
12. // dédé brahala sayêkti / jro pura kang gora godha / nang pandung agunané 
/ Kurupati nambung mojar / umatur mring kang paman / kawula ngandêl 
satuhu / aturé yayi Arjuna // 
13. // tiyang sapraja mastani / lamun brahala sanyata / ingkang anèng jro 
purané / among mangké pun arjuna / [21] / rèh ngarani maling ika / lamun 
datan apanggya / sira dadi lirunipun / Arjuna sagah kéwala // 
14. // anulya ingatag aglis / imgirit Sri Suyudana / praptèng jawi gapurané / 
lah yayi sira lajuha / manjinga jroning pura / pikutên wau kang pandung / 
sun cegat anèng wiwara // 




sagung kang cêthi sadaya / ajrih giris ing nala / mring brahala wartanipun / 
marma singapdining  wisma // 
16. // dadya mamring jroning puri / kadi dhangkaning siluman / tan ana janma 
swarané / wus laju radian Arjuna / ngulari têngganira / kang rayi Sekar 
Kêdhatun / sinigêg ingkang carita // 
17. // ingkang pinurwa ing kawi // kang siningit jroning pura / Dyah Rukmini 
lan rahadèn / Narayana asingidan / lênggah kalihé samya / éca wawan-
wawan wuwus / mangkana sang lir kusuma // 
18. // umatur raka sang pêkik / dhuh kakang mas kadi paran / yèn awèt kaya 
mangkéné / kalangkung sêmanging driya / rasaning tyas kawula / bok 
inggih kawula sampun / nulya binêkta kéwala // 
19. // marang Madura nagari / kakang Aji ing Madura / baya rêna panggalihé / 
wontên rèncang ngêkahana / dhatêng badan kawula / upami kalilan matur / 
kawula marang jêng rama // 
20. // datan dinawa prakawis / mindhak punapa punika / sapraja karya rudahé / 
anggung rudita ing nala / rama ibu sungkawa / kadi paran kang satuhu / 
karsanta wêkasannira // 
21. // ngandika wau sang pêkik / adhuh arininingsun102 nyata / tuhu 
pupujanku
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 dhéwé / aywa anggung wancak driya / marma ingsun tan arsa 
/ ambêkta lunga sirèku /  mundhak jênêng maling nyata // 
22. // sun anti-anti samangkin / gêndhingé Sri Suyudana / kurawa paran karêpé 
/ angêtoga kaprawiran / cawêta lan wadonnya / mangkat sacindhilé pupuh / 
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ngrabasa mring jênêng ingwang // 
23. // datan sumêlang tyas mami / yèn wus jêlèh têmbé baya / amutung gya 
lunga dhéwé / ing kono pan wancinira / sira matur jêng paman / sajarwaha 
lawan ingsun / ing mêngko kang dadya driya // 
24. // mung ana janma sawiji / kang sun sumêlangi ika / nanging tan mèlu 
wartané / Rukmini gita tatanya
104
 / sintên wau kang  janma / kawula arsa 
sumurup / dados bangkit arumêksa // 
25. // rahaDyan maksih akumbi / iya isih kadangira / kang luwih lêmbut 
driyané / ora kêna rinasanan / dumadak nuli prapta / wong mau kadi 
lêlêmbut / naDyan nora niwasana // 
26. // nanging bisa angribêdi / sasolah solahé ika / sang dyah adrêng 
panyuwuné / sarwi ngungunnya kalintang / sêmu ajrih sang rêtna / 
bibisik
105
 dènya umatur / ririh kéwala jarwaha //  
27. // mèsêm Narayana angling / iya sun tutur sanyata / nanging mêngko aywa 
kagèt / kalamun uwongé prapta / aminta korinira / sang rêtna aris umatur / 
mokal dalu-dalu prapta //  
28. // Narayana angling aris / lah mara rêngênta nimas / Radyan ngucap 
bisikaké / sajagad iki tan ana / ingkang madhani marang / kaprawiran 
saktinipun / among sajuga miriba // 
29. // prasasat padha lan mami / malah kadi ngungkulana / / [22] môngka 
wasis ing driyané / tujuné kadang priyôngga / dadi rasaning nala / tan 
sêmang jarwa kakangmu / marang yayi kang sanyata // 








30. // tan liya kakangmu ugi / si Arjuna ing Ngamarta / nanging tan mèlu 
wartané / êmbuh lamun tinimbalan / saking calêmêrira / kumawani asring 
nusul / lakuné yayi Ngamarta // 
31. // dèrèng sirêp dènira ngling / kapyarsa pandhôdhôgira / kori sarwi 
andikané / lah yayi Rukmini sigra / wêngakna korinira / ingsun kakangmu 
kang rawuh / arsa titinjo
106
 ing sira // 
32. // mangkana wau duk myarsi / Narayana swaranira / tan pangling lamun 
swarané / kang rayi Dyan Dananjaya / gugup nuli wawarah
107
 / lah nuli 
wêngakna gupuh / yèn dangu manjing priyôngga // 
33. // ingsun singidan samangkin / manjing marang sêngingira / baya tan 
wikan ing mangké / têmonana kakangira / sugatanên sadaya / kalamun ana 
jinaluk / ènggal nuli ulungêna // 
34. // yèn wis mangkono sayêkti / kakangira  liwat-liwat / ambêlêr miwah 
anggramèh / diprayitna tandukira / aywa kongsi katara / sandika sang 
rêtnaning rum / wus manjing Dyan Dananjaya // 
35. // agita wau Rukmini / mêngani ing korinira / nulya ingararan agé / satata 
lênggah nambrama / kadingarèn kakang mas / titinjo
108
 ing dalu-dalu / 
paran gitaning wardaya // 
36. // Arjuna aris dènya ngling / adhuh yayi aywa duka / marma ingsun agé-
agé / prapta ratri sêngguh sira / kaslêpêk praptaningwang / lan unggyanta 
arsa dhaup / éwuh ang dadya sasumbang // 
37. // apa pantêsé ri mami / pasumbanging sun mring sira / kang kêna dinadak 










mangké / ingsun mulat sêngkanira / apan maksih kuciwa / sun nyilih mulat 
riningsun / arsa niru papêthannya // 
38. // kagyat gêtêr sang sudèwi / gya aris wangsulanira / tan susah nyumbang 
ing mangké / ugêr paduka wus prapta / anjênêngi mring amba / ing 
driyamba langkung nuhun / Sang Parta aris ngandika // 
39. // nanging tan lêga tyas mami / yayi sadhéla kéwala / sêngkangira sun 
duluné /  baya rêmên yayi sira / warnané sêngkangira / dhapuré sêngkang 
apatut / Rukmini  aris turrira // 
40. // dasar rêmên amba yêkti / mila kawula tan pisah / sabên dina ulun anggé / 
Sang Parta adrêng aminta / marmané ariningwang / mara tuduhna maring 
sun / amung sun cêkêl sadhéla //  
41. // mêngko nuli gêmên malih / bibisik109 Dyan Narayana / mara ulungêna 
agé / amundhak kadawa-dawa / ingsun ngalih kalpika / mangkana wau 
sang ayu / amêcat sasêngkangira //  
42. // ngulungkên raka sang pêkik / dinulu amung  sakêdhap / nulya wangsul 
ngulungake / wus cukup ingsul tumingal / dhapure sengkang ngira / lah 
mara agemen iku / wus bisa niru dhapurnya // 
43. // susupênira puniki / maksih nyalénéh katingal / mara wèhna sun duluné / 
ingsun tiru kang prayôga / yayi aywa sumêlang / digupuh ulungna mring 
sun  / Narayana kagyat ing tyas // 
44. // amêtik karma sang déwi / digupuh ulungna ika / ingsun ngalih mring 
tilamé / supé anulya pinêcat / katur marang Sang Parta / sung sakêdhap 






mulya wangsul / Sang Parta aris ngêndika // 
45. // heh Rugmini110 ingsun mêksi / tilamira datan montra / lamun naréndra 
sutriné / tan tata ingkang prayoga / marmèng sun lilanana / ngowahi 
tataning jungut / aywa sandéya ing nala // 
46. // Rugmini111 gêtêr ing galih / / [23] nging dahat jrih mambêngana / dadya 
sumingga atura / Sang Parta ririh lêbêtnya / mingêr ing lamapahira / 
angdingkik saking ing pungkur / naraya ngéca-éca // 
47. // lênggah munggèng kasur sari / bubut janggut sila tumpang / odhég 
angêntrog wêntisé / dupi cakêt sang arjuna / anampar sukunira / kêndhi 
pratola gumlundhung / kagyat nolih Narayana // 
48. // wus wikan mêsat umijil / sigra binujung Sang Parta / lir kilat mau 
playuné / Rugmini
112
 kontrang kantringan / wau Sri Suyudana / kang 
ngadhang nèng jawi pintu / myarsa gumêdêring pura // 
49. // alok pandung arsa mijil / Ki Pétruk sora wuwusnya / Kurupati tandang 
agé / prayitna ngaglah nèng lawang / prapta Sang Narayana / nèng 
ngarsané sarwi mungkur / ngawasakên mring Sang Parta // 
50. // Kurupati tan udani / noléh Radèn Narayana / kinêbuk sêru jajané / 
Kurupati mêgap-mêgap / anjumbul guragapan / tan antara nulya pangguh / 
kalawan ari Sang Parta // 
51. // Arjuna matur raka ji / pandung wonten ngarsa tuwan / parantan pinikut 
agé / Suyudana aris mojar / tan andulu manungsa / mung krasa dhinôdhôg 
ingsun / nanging tan wiikan ing warna // 










52. // upama katon sayêkti / ingsung cêkêla priyôngga / tan minta bantu 
yêktiné / sira kang wêruh playunya / mara cêkêlên inggal / kêna ora sing 
sirèku / matur wau Dyan Arjuna //     
53. // rayi paduka prayôgi / pinêpakna jagi pura / môngka papagêr istanané / 
mangké kula kang nyêpênga / pandungipun samangkya / manala warna 
sumêbut / dadya kinjêng mas ngambara // 
54. // Arjuna léngsér ing ngarsi / nulya malih lawa kêmbang / ambujung 
kinjêng êmasé / tan dangu nulya kacandhak / babar kalih kang warna / 
kang raka maksih pinikut / kêkah datan bisa polah // 
55. // sigra Narayana angling / babo yayi wus sanyata / ingsun iki kacêkêlê / 
kadi paran karêpira / aywa awasa-wasa / amithing mring raganingsun / 
nulya rampungana uga // 
56. // apa sira arsa nampik / marang Sumbadra riningwang / bocah bodho 
irêng kaé / dènè ta kadangé lanang / dadi maling aguna / wus aja kongsi 
angrungu / ing lyan paténana ingwang // 
57. // Arjuna dupi miyarsi / nguculkên panyêpêngira / angrangkul sarwi 
tangisé / matur langkung angrêrêpa / dhuh kakang kadang ingwang / mugi 
ywa kaliru surup / mênggah ciptanipun Parta // 
58. // tan pisan ulun anampik / dhatêng arinta Sumbadra / ingkang ulun 
ajêngaké / tampi dhawuhé jêng paman / miwah ari paduka / Yudhistira 
kakang prabu / kinén tutulung
113
 ing karya // 
59. // ribêting Kumbina nagri / ajrih mopo kula sagah / nglaksanani satuduhé / 






lah ing mangkya kasamabadan / têmah kang lampah dhustha / dènè paduka 
pulukun èwêt rasané tyas amba // 
60. // kalamun ulun sêdani / amba priyôngga kécalan / lamun ulun ladosaké / 
nama wiring amba barang / amba katut awirang / among tapa ngungun 
ulun / kadi / [24] paran karsa tuwan // 
61. // dènè karsa anglampahi / alampah dhusta lir kumpra / dènè satriya 
wataké / saking kondhênging tyas amba / kadi paran ing mangkya / luhung 
kawula kang lampus èwêting driya kawula // 
62. // mangkana dupi miyarsi / Narayana aturira / ari makatên aturé / nulya 
angrangkul karuna / pêgat-pêgat ngandika / adhuh yayi ariningsun / satuhu 
satriya tama // 
63. // ywa kongsi sira baribin / sajatiné karsaningwang / among tan wantala 
dènè / mulat sing panangisira / Rugmini
114
 kadangira / tan kasdu ing 
driyanipun / dhaup lawan Dhanyang Drona // 
64. // marmèng sun arsa ngalangi / ngrasa wajibé kakadang115 / ngayomi 
marang driyané / siji-sijiné tumitah / tan saka tyas candhala / miwah 
kadéréng kayungyun / andulu sulistyèng warna // 
65. // lah mangkya karsèng sun yayi / padéné karananira / among wêkas 
ingsung mangké / sirnakna kuwandaningwang / tinuwuwa dahana / api 
pupujan
116
 satuhu  waluyaning raganingwang // 
66. // nulya umatura aglis / iya marang paman nata / yèn pandung wus mati 










rangké / aywa sandéya ing nala / nuli ingsung waluya / lawan Rugmini
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adhaup / wuri borong kadangira // 
67. // Rara Irêng ingkang kari / anèng pakuwon priyôngga / during diwasa ing 
mangké / aywa sira munasika / rêksanên kang prayitna / manawa 
sapungkur ingsung / binoyong dèning kurawa // 
68. // gadgadèng tyas Sang Pamadi / sigra anarik curiga / pusaka pulanggêniné 
/ sinudukakên saksana / pulanggêni ing raka / nulya palastra ngalumpruk / 
wau Radyan Narayana // 
69. // tinampan sinéléh siti / sigra mumuja118 Arjuna / prapta ingkang gêni 
gêdhê / anunu kuwandanira / wau Sang Narayana / sirna kuwonda wor 
kukus / waluya datan katara // 
70. duk kadulu ana api / jro pura para Kurawa / gumrubyug sarêng praptané / 
arsa tandang nyananira / lamun pura Kumbina / kabasmaran karyanipun / 
saktiné maling aguna // 
71. // samana sarêng wus prapti / winartan dèning Arjuna / lamun wau 
dahanané / ambasmi maling aguna / nênggih kang lampah dhustha / 
Narayana sang abagus / tinunupan sampun sirna // 
72. // nulya dhawuh Kurupati / marang kadangnya Kurawa / kinén angrayaha 
agé / marang pasanggrahannira / RahaDyan Narayana / sakéhing barang 
jronipun / binoyong wanuDyanira // 
73. // wau pra Kurawa sami / suka gadgada ing driya / gumarubyug agé-agé / 
rêbut dhucung lampahira / samana byar rahina / pra Kurawa praptanipun / 








nèng sanggrahan Narayana // 
74. // sinigêg gantra winarni / ingkang anèng pasanggrahan / Wara Sumbadra 
kanthiné / mung lawan Radyan Udawa / êmban kalawan inya / ingkang 
anggung dadya rêmbug / kanthi sungkawaning driya // 
 
Pupuh IX. Kinanthi 
(8u, 8i, 8a, 8i, 8a, 8i) 
 
1. // mung raka ingayun-ayun / Dyanira wisatèng ratri / sabênira byar rahina / 
kondurira sang apêkik / déné ing mangkya alama / kongsi nyipêng tigang 
ratri //  
2. // sang rêtna andikanipun / hèh Udawa paran mangkin / dahat mêlangé tyas 
ingwang / sikakang dènya sasandi
119
 / sabèng pura ing Kumbina / paran 
wartanira mangkin // 
3. // gung mêlang-mêlang tyas ingsun / kadya nilar raré / [25] alit / pribadi 
anèng bandulan / cêdhak jujurang atrêbis / miwah badhiyan dahana / 
marasing tyas ingsun iki // 
4. // Udawa pan dèrèng matur / kasaru gègèring jawi / para Kurawa kang 
prapta / paksa arsa ngrarayahi / sigra mijil Dyan Udawa / praptèng jawi 
dèn pisakit //  
5. // rinampog Kurawa sagung / nanging wulunya tan gigrig / kathah 
gagaman
120
 kang rusak / watang putung katga rujit / krodha wau Dyan 








Udawa / anglawani ing ajurit // 
6. // wadya Kurawa alarut / pra kadang Ngastina sami / tumandang pupulih121 
sigra / nanging tan ana kuwawi / dadya mundur palarasan / mangkana 
kang prapti kari // 
7. // Dyan Pamadi mulat ngungun / marang Udawa anuli / anggawé aris 
tatanya
122
 / lah Udawa paran marmi / maksih ènjang ulatira / kadya mêntas 
mangun jurit // 
8. // Udawa gya makidhupuh / mêndhak-mêndhak awotsari / lênggah nèng 
ngarsa Sang Parta / nulya wawarta miwiti / praptanirèng kawêkasan / 
dènira amangun jurit // 
9. // pra Kurawa praptanipun / angrayah pakuwon sami / angsung warta yèn 
rakanta / wus sirna néng jroning puri / kacêpêng dènya andhustha / lawan 
sang Dyan rêtnèng puri // 
10. // marmamba gung kapiluyu / sarwi karuna ajurit / nêdya labuh raka tuwan 
/ dènira séda nèng puri / mèsêm Arjuna ngandika / lah pyarsakna ingsun 
warti // 
11. // kakang mas ingkang satuhu / maksih basuki nèng puri / malah arsa 
pinangantyan / dhaupé lawan Rukmini / marmané Sang Rêsi Drona / 
wurung dènya dhaup margi // 
12. // tan bisa ambatang iku / cangkrimané sang sudèwi / among kakang 
Narayana / kang bangkit ambatang ugi / dadya bakal dhinaupna / kalawan 
Sang Dyah Rukmini // 








13. // dènè Kurawa sadarum / wong gêthing muring kapati / karya warta 
lalawora / dènya paksa angrayahi / mangkana wau Udawa / asrêp ing nala 
miyarsi // 
14. // andikanira sang bagus / andikanira sang pêkik / hèh Udawa 
praptaningwang / ingutus ingsun puniki / mring Kakang Mas Narayana / 
andhawuhakên sira yêkti // 
15. // sira ingutus agupuh / murih mring Madura nagri / umatur kakang 
Naréndra / atur uninga sang aji / lamun kakang mas akrama / anèng 
Kumbina nagari // 
16. // anganti dénira dhaup / paman Kumbina Sang Aji / sumarah ing karsanira 
/ kakang Madura ing nganti / dènirarsa baying karya / yèb karsa bésanan 
mangkin // 
17. // rowa miwah ringkêsipun / among sumarah kaka Ji / marma dikêbat ta 
sira / lakunira dipun aglis / déné kang tunggu sanggrahan / pasrah marang 
awak mami // 
18. // Udawa dadi kalimput / wêkaning driya saking / dahat sukaning wardaya 
/ gustinira arsa krami / matur marahkên sadaya / isining sanggrahan sami // 
19. // gagaman123 sadayanipun / malih kadangnya sang dèwi / Arjuna sagah 
wus tompa / sadaya dipunandhêmi / lêga tyasira Udawa / sigra umèntar 
lumaris // 
20. // mangkana Sang Parta laju / tumamèng sanggrahan aglis / panggih lan 
rêtna Sumbadra / jarwa arsa amboyongi / Sumbadra atakèn marma / 






purwané dipunboyongi // 
21. // Arjuna mojar satuhu / marma / [26] sun boyong sirèki / kakangira wus 
palastra / kasiku dènira maling / angrusak sajroning taman / 
sêngkêranirèng Narpati // 
22. // ingsun kang matèni mau / Sumbadra atanya aris / napa dosané kakang 
mas / sira patèni nèng puri / Sang Parta warta sanyata / kakangmu bandrèk 
lan putri //  
23. // Dyah Rukmini sang rêtna yu / Sumbadra atanya malih / punapa pun 
Rugmini
124
 ka / sampun andika lunasi / jamak lumrahé wong bédhang / 
pinatèn kukumé kalih // 
24. // Arjuna wangsulanipun / durung matèni Rugmini125 / Sumbadra malih 
wacana / tan arsa binoyong mami / malah andika sun lawan / dènira wani 
matèni // 
25. // tan adil ing kukumipun / bau kapiné sayêkti / datan lêga anarima / lamun 
Rukmini tan mati / jamak adiling naréndra / datan angukumi siji // 
26. // kêdah kokum kalihipun / andika kula talèni / môngka gagadhèn 
ngadilnya / dènira tan mawi ngadil / nindaki anggêring praja / môngka 
liruning Rukmini // 
27. // yèn Rukmini sampun lampus / andika kula uculi / babêstan andika ika / 
Arjuna angrasa sisip / dadya ngulungkên astanya / sarwi atatanya
126
 aris // 
28. // mêngko apa ucul ingsun / saking bandanira iki / Sumbadra wêngis 
wacana / yèn Rukmini sampun lalis / binélakkên kukumira / sira lagya sun 











29. // lamun Rukmini tan lampus / sira yêkti sun patèni / dènira awasa-wasa / 
tan ngadil karya kukuming / Arjuna nulya binônda / suka sajroning 
panggalih // 
30. // dènya sagêd nyêlak dulu / miwah sêsénggolan jari / lawan wau rising 
rêtna / anglocita jroning galih / babo wong iki ta apa / pangling marang 
awak mami // 
31. // déné ta kêrêp kapranggul / apa among sasandi / saking sucining wardaya 
/ réwa-réwa datan uning / adhuh kabanrêtên nyawa / gonira kumliya iki // 
32. // Arjuna binêsta sampun / ingring para dèwati / turut marga réréyongan / 
mawantu uculing tali / Sumbadra wêngis tatanya
127
 / pa géné ucul kang tali 
// 
33. // paran sira arsa mlayu / jawata yêkti ngukuhi / lah coba mara nêninggal / 
lamun arsa angayoni / Arjuna anggung ngrêrêpa / sampun paduka sang 
dèwi // 
34. // amun andika puniku / arsa ambêsta mring mami / bêstanên ta 
astaningwang / lawan sumêkanta yêkti / ingkang sêpalih kagêma / sêpalih 
karya nalèni // 
35. // Sumbadra gya amituhu / sumêkan dipun udhari / kang sapalih pan 










Pupuh X. Pangkur 
(8a, 11i, 8u, 7a, 12u, 8a, 8i) 
 
1. // kapungkur nagri Kumbina / gantya ingkang winuwus ing tulis / nagri 
Madura Sang Prabu / Mahraja Baladéwa / nuju lagya siniwakèng 
waDyanipun / Patih Pragota Prabawa / umarêk nèng ngarsa sami // 
2. // ingkang ginalih sang nata / datan liya wartaning kang nagari / Kumbina 
dènya mêmantu / lawan Sang Dhanyang Drona / langkung mêsgul
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panggalihira sang prabu / marma tan karsa sang nata / jagong mring 
Kumbina nagri // 
3. // angarsa-arsa praptanya / ingkang rayi Narayana sang pêkik / kang / [27] 
môngka wawakilipun
129
 / duk angkatira lawan / rising rêtna Wara 
Sumbadra tumuntur / dèrèng dangu gya katungka / praptaning Udawa 
manjing // 
4. // mangarsa nèng panangkilan / gya ingawé kinèn marêk mangarsi / 
dinangu nulya umatur / wot sari aturira / prapta amba dinuta rayi pukulun / 
atur uninga sang nata / arinta arsa akrami // 
5. // wontên Kumbina nagara / dhaup lawan arinta Dyah Rukmini / Rêsi 
Drona wandènipun / datan bangkit ambatang / kang cangkriman 
babananira sang ayu / ari paduka rahaDyan / kang bangkit ngêntasi kardi // 
6. // jatining jalu wanita / timbalané paman paduka Aji / ing Kumbina sang 
aprabu / ngaturi bêbésanan / pan sumarah karsa paduka pukulun / ringkês 








rowaning wiwaha / jumurung karsa sang aji // 
7. // Sri Baladéwa miyarsa / langkung kagyat nulya tatanya130 aris / marang 
Udawa puniku / hèh iku ujarira / apa mijil saka andikaning prabu / apa 
baya wus tumimbal / Udawa matur wotsari // 
8. // pukulun kauningana / dhawuhipun paman paduka aji / sampun tumimbal 
kang dhawuh / saking rayi paduka / Madukara kang prapta nulya adhawuh 
/ gadgada Sri Baladéwa / Udawa tinapuk aglis // 
9. // sarwi wêngis andikanya / nir wiwéka kêna kablithuk yêkti / sira lan 
Arjuna tuhu / lunganira ta sapa / kang rumêksa sanggrahan saisinipun / 
yayi Madubrata bakal / ginidha marang Pamadi // 
10. // gita adhawuh siyaga / Baladéwa anulya budhal aglis / wadya kang niwa 
sadarum / pinalih umiringa / kang sapalih kinèn atêngga ing pungkur / 
kalawan Patih Pragota / Prabawa umiring aji // 
11. // gumuruh ing lampahira / pan sinêrung lampahira nèng margi / datan 
winarna ing ngênu / gantya kang winursita / amangsuli carita Kumbina 
Prabu / lawan Prabu Yudhisthira / Bratasèna anèng ngarsi // 
12. // kasaru ing praptanira / Sang Arjuna dadya bêstan ing ngirit / Wara 
Sumbadra ing pungkur / kagyat kang samya mulat / nging tan ana 
munasika praptèng ngayun / andangu natèng Kumbina / mring Sumbadra 
Sang Sudèwi // 
13. // adhuh nini marmarmira / arinira Pamadi manggih tali / apa darunaning 
ngayun / matur Wara Sumbadra / marma niki taléni sang prabu / dadya 






gantiné sanyata / gyanira nindaki adil // 
14. // bau kapiné tan tata / angukumi wong bêdhang mung sawiji / kang jalu 
amanggih lampus / si Kakang Narayana / pun Rugmini
131
 déréng pinatén 
satuhu / adiling kukuming bêdhang / lamun pinêjahan kalih // 
15. // natèng Kumbina tatanya132 / mring Arjuna adhimu si Rugmini133 / apa 
durung sira lampus / Arjuna aturira / inggih déréng wit datan ana kang 
dhawuh / saking paduka sang nata / nulya dhawuhnya sang aji // 
16. // lah mar sira dèn énggal / maténana adhimu si Rugmini134 / sigra mau 
lampahipun / Arjuna lan Sumbadra / manjing pura marang têngganya sang 
ayu / kapanggih lawan Sang Rêtna / Rugmini
135
 karuna kéksi // 
17. // kalangkung duhkitanira / nulya kagyat praptanira sang kalih / mulat 
Arjuna mrakungkung / nandhang pusaranipa / dadya tanya mring rakanira 
sang ayu / dhuh kakang bok kadi paran / marmané arinta mangkin // 
18. // nandhang pusara punika / Dyah Sumbadra wacananira aris / marmané iki 
kakangmu / ingsun taléni iya / dadya / [28] gadhén dènya ngukumi mring 
pandung / Kakang Narayana tiwas / patine saka wong iki // 
19. // yèn sirarsa nguculana / gantinira lawan pati nglabuhi / wong bêdhang 
karo linampus / ora amung kang lanang / kang pinatên iku tan adi satuhu / 
Rugmini
136
 aris turira / marang Sumbadra Sang Déwi // 
















20. // kakang bok ari andika / uculana punika kang tatali137 / sédané rakanta 
tuhu / ulun kang nglabuhana / gya nguculan babêstan Arjuna sampun / 
dening Sang Rêtna Sumbadra / Rugmini
138
 sigra umanjing // 
21. // marang tilamira arsa / mamêt patrêm pambêlanira aglis / sigra tinarik 
agupuh / duk sang rêtna angayat / patrêmira tinuju mring jajanipun / 
Narayana anèng wuntat / angrangkul nguswa sang déwi // 
22. // kang patrêm cinêngkah sigra / nolih wau kagyat Sang Dyah Rugmini139 / 
mulat Narayana tuhu / kalih dadya rangkulan / gung kinuswakuswa sang 
rêtnaning ngarum / nahén waspa sukèng driya / tan nyana kang raka 
maksih // 
23. // waluya jati kéwala / dadya matur sang rétna sarwi nangis / bisa têmên 
karya gidhuh / anggodha wong sapraja / wuwusira Narayana manis arum / 
apa dudu Narayana / kêna pinatén ing janmi // 
24. // Arjuna myarsa sabawa / andikaning raka waluya jati / mangrungrum 
Rugmini
140
 anggung / ingarih rinarêpa / Dyan Arjuna datan saronta agupuh 
/ amondhong Wara Sumbadra / anggung rinapu rinapih // 
25. // kakangira ora léna / wus waluya sira katêmpuh mangkin / pituwas 
ingsun duk wau / pan ingsun sira bonda
141
 / yêkti sira gênti sun bêsta lan 
bau / danguné dèn sami uga / lawan duk ambonda mami // 
26. // Narayana amiyarsa / wuwusira Arjuna kang nèng jawi / dadya angandika 
gupuh / héh Parta dèn saronta / aywa sira kumawawa arsa ngukum / wanita 














lola priyôngga / maksih darbé kadang yêkti // 
27. // durung prapta mangsanira / ora wurung têmbê sapa darbéni / among 
aywa grusa grusu / nandangi kadang ingwang / aturira Arjuna aris mu 
guyu / aywa sandéya maring wang / dahat rumêksa wak mami // 
28. // kawuwusa kang nèng jaba / Sri Kumbina kalawan Kurupati / aturira 
Sang Aprabu / Suyudana mring paman / ngaturakên Pandhita Drona mrih 
sanggup / déné pandungé wus sirna / pinanggihna lan Rugmini
142
 // 
29. // aturé natèng Kumbina / yèn Rugmini143 sinérék kukum pati / déning 
Sumbadra sang ayu / kêdah aminta béla / lampah bêdhang pinêjahan 
kalihipun / dadya Rugmini
144
 samangkya / pan wus pinêjahan ugi // 
30. // aturira Suyudana / arsa wikan bangkénira sang déwi / jinurung malbèng 
kadhatun / kalawan Rêsi Drona / duk lumêbu pinapag Brataséna wus / 
bunuwang tiba ing jaba / Dhanyang Drona mêngkis-mêngkis // 
31. // Suyudana gya cinandhak / nulya nantang kinén ambanting nuli / 
Brataséna datan ayun / nanging nulya binuwang / tibèng jawi nundhung 
Dhanyang Drona ambruk / sang nata arsa wangsula / pinambêng déning 
sang rêsi // 
32. // adhuh anggêr paran ta ya ./ angladéni Brataséna punyakit / wong 
mêndêm lamun ingugung / daluya sayandadra / miwan paran ingkang 
rinêbata wau / Rugmini
145
 wus dadya sawa / tan pantês rinêbut jurit // 
33. // suwawi kondur kéwala / / [29] amituhu wau Sri Narapati / Suyudana 












budhalipun / lawan sata kurawa / tan winarna lêstari ing lampahipun / 
kawuwusa ingkang wuntat / natèng Kumbina manggihi // 
34. // miwah wus miyarsa warta / lamun mangkya Narayana sang pêkik / 
waluya jatining dangu / Rugmini
146
 tan palastra / awit saking Brataséna 
aturipun / dènira manuki lampah / Arjuna umanjing puri // 
35. // nahén ta Sri Baladéwa / sinambrama pambagya ing rama ji / miwah 
Yudhisthira Prabu / anêgah pana karma / sawusira mangkana Madura 
Prabu / umatur marang kang paman / najihakên kang pawarti // 
36. // saking aturé Udawa / kang lumantar Arjuna kang dhawuhi / nata 
Kumbina turipun / nétési samudaya / pan ing mangké sang nata 
sumanggèng kayun / réhning wus panggih samangkya / yèn arsa rowa 
sang aji // 
37. // arsa pinisahkên mangkya / ingkang putra nata tan nyuwawéni / pinrih 
lêstantun karuwun / bênjang yèn pêndhak dina / sang pangantên arsa ing 
ngundhuh / winiwaha nèng Madura / jumurung paman sang aji // 
38. // mangkana natèng Kumbina / nulya samya bujana siyang ratri / anggung 
andrawina nutug / sawadya suka-suka / datan ana sulaya ing karsanipun / 
kongsi prapta pêndhak dina / samana pamit sang aji // 
39. // natèng Madura siyaga / arsa ngundhuh ngarak pangantén ari / kang 
paman jurungi sampun / siyaga nuli budhal / Sri Ngamarta sakadang 
pamitan sampun / umiring marang Madura / ngulêman raka sang aji // 
40. // budhal sawadya balanya / tri gumuruh saking Kumbina nagri / datan 






winarna ing ngênu / praptanirèng madura / sri naréndra mangun bujana 
kalangkung / anêkani suka-suka / sawadya bala gung ali // 
41. // antaraning pêndhak dina / sawêg bubar pamitira sang aji / Yudhistira 
Sang Aprabu / apan wus jinurungan / gya siyaga sawadya bala tumutur / 
budhal mring nagri Ngamarta / datan awarna ing margi // 
42. // raharja praptaning praja / kang pangantén wus atut garwa galih / 
Jêmbawati sang rêtna yu / datan ngrasa punika / lamun maru lawan 
Rugmini
147
 sang ayu / apan ingêmong lir kadang / taruna sami ngladéni // 
43. .// Dyah Rugmini148 panganggêpnya / marang Sang Dyah Jêmbawati 
abêkti / pinindha kadangnya sêpuh / dadya guru sanyata / amamardi para 
marta réh rahayu / tamat wuryaning carita / tuladha laku utami // 
44. // sêsa- sêsa kang tumingal / mring wanita anut dhasring janmi / kang ayu 
nulat mring ayu / kang ala nulat ala / wit karênan anut karsa mrih jinurung 
/ mung kang burat amamêkas / aywa ngrêsula ing wuri // 
45. // sapa kang mamét tuladha / datan ayu yêkti ing wuri manggih / datan 
rahayu tinêmu / lamun wus manggih papa / ywa ngrêsula mapan pamétnya 
kasusu / tuladha mung ngugung karsa / anut penginaning janmi // 
46. // dèn prayitna wong agêsang / ing lalakon149 langkung gawat awêrit / 
lamun tan waspada tuhu / anuli katiwasan / aywa uring marang liyan 
anunutuh / pan iku luputing karsa / tinuntun ardaning kapti // 
// tamat, kasambêt alap-alapan Satyabama // 
Jaya Suwignya 










4. Penerjemahan Sinopsis 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian penerjemahan adalah 
proses pengalihbahasaan dari suatu bahasa kepada bahasa lain (1994: 1047).  
Kemudian fungsi dari penerjemahan terbagi menjadi 3 yaitu (1) pemahaman 
amanat yang disampaikan, (2) pemahaman bahasa sumber (source language), 
dan (3) pemahaman bahasa sasaran (target language). Pemilihan bahasa 
sasaran dalam penerjemahan tergantung pada tujuan penelitian, dan untuk 
teks-teks berbahasa daerah seperti teks KKWP, penerjemahan dapat dilakukan 
ke dalam bahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhan.  
Lalu teknik penerjemahan yang diterapkan dalam penelitian teks KKWP 
yaitu penerjemahan dinamis yang berbentuk sinopsis (ringkasan cerita). 
Penerjemahan ini dilakukan dengan berusaha menyampaikan isi atau amanat 
yang terkandung di dalam suatu ungkapan bahasa yang terbentuk dalam suatu 
ringkasan cerita sehingga hasil terjemahan dapat lebih mudah dibaca dan 
dipahami oleh masyarakat awam. 
Berikut ini penerjemahan sinopsis teks KKWP mulai pupuh I hingga 
pupuh X. 
// Kresna Kembang //         
Pupuh I. Dhandhanggula 
(Halaman 1 – 3) 
 
Bercerita tentang alap-alapan seorang putri raja, Sang Dyah Rukmini 




dinikahkan dengan Pandhita Drona, yang mengajukan lamaran adalah Raja 
Ngastina Suyudana. 
Prabu Bismaka merasa takut hatinya kalau cara kasar yang dipergunakan 
dalam memperebutkan anaknya hingga terjadi peperangan. Kemudian Prabu 
Bismaka mengadakan pertemuan dengan para punggawa kerabat kerajaan dan 
menyuruh patih serta putranya yang bernama Rukmara untuk pergi ke negara 
Ngamarta untuk mengantarkan undangan kepada Prabu Yudhisthira, Setiyajid, 
Baladewa, dan menyampaikan kepada utusan bahwa akan diutus yang 
mewakili undangan tersebut dari negara Ngamarta, Madura, dan Lesanpura.  
Dalam pertemuan dengan para kerabat, Prabu Bismaka mengatakan bahwa 
beliau pasrah dalam mengurus kelancaran pernikahan Rukmini. Bagaimana 
nantinya kelakuan putrinya sewaktu akan menikah, sudah dipasrahkan 
semuanya sesuai dengan keinginan Rukmini. Kemudian Prabu Bismaka juga 
menjelaskan kalau beliau belum tahu kapan pelaksanaan pernikahan tersebut 
sebab putrinya menginginkan syarat untuk menjawab 2 pertanyaannya yaitu 
sejatining lanang dan sejatining wadon.  
Yudhistira mengingatkan kalau pertanyaan yang diajukan Rukmini 
tersebut sangat berbahaya dan kemungkinan dapat menyebabkan perang antar 
negara. Kemudian Dyah Rugmini menjelaskan kalau tidak ada hal lainnya 
dalam pertanyaan tersebut, dan putri tersebut mengetahui hal ini bukan dari 
ajaran seorang guru. Yudhistira menyarankan kepada Prabu Bismaka supaya 






Pupuh II. Pangkur 
(Halaman 3 - 6) 
 
Prabu Baladewa, raja dari negara Mandura merasa kecewa setelah 
mengetahui berita dari Kumbina, bahwa putri Bismaka ternyata seorang putri 
yang cantik, akan dinikahkan dengan Pandhita Sokalima yang sudah pikun. 
Kemudian Baladewa menyuruh adiknya Raden Narayana bersama Rara Ireng 
dan Udawa ke negara Kumbina untuk menggagalkan pernikahan Rukmini.  
Ketika malam tiba Narayana memasuki puri dan menjelajah tempat 
tersebut untuk mencari tempat tinggal Dyah Rukmini. Kemudian setelah 
menemukannya, Narayana mengetahui Rukmini sedang berdoa dengan 
khusyuk hingga menangis, memohon kepada dewa bahwa dirinya 
menginginkan jodoh seorang satriya yang baik dan memiliki banyak kelebihan 
dan tidak bersedia dinikahkan dengan Pandhita Sokalima. Rukmini memilih 
mati daripada menikah dengannya  
Narayana jatuh cinta sekaligus merasa kasihan kepada Rukmini hingga 
berniat ingin menculiknya dan bertujuan untuk menggagalkan pernikahan 
Rukmini dan Drona. Kemudian menjadikan Rukmini sebagai kekasihnya. 
Wisnu dalam tubuh Narayana berkata bahwa Narayana itu sebenarnya titisan 
Wisnu dan memang berjodoh dengan Rukmini. 
Rukmini kaget mendengarnya dan berpikir itu adalah suara dewa. 
Narayana yang berpura-pura menjadi dewa berkata kalau jodoh Rukmini 
bukan seorang Pandhita yang sudah berumur. Rukmini menginginkan seorang 




ksatria yang akan menemuinya. Rukmini mempercayai wangsit dewa tersebut. 
Tak lama kemudian datang seorang satriya dan mengatakan ingin bertemu 
dengan Rukmini karena  ada sesuatu yang penting ingin disampaikan. 
Rukmini mempersilahkan tamu tersebut, yang tidak lain adalah Narayana 
sendiri. 
 
Pupuh III. Mijil 
(Halaman 6 - 9) 
 
Raden Narayana bersedia menggagalkan pernikahannya jika Rukmini 
bersedia menjadi istrinya. Istri Raden Narayana yang bernama Dewi 
Jembawati dapat mendidik dan mengasuhnya. Kemudian Narayana menyuruh 
Rukmini untuk menjelaskankepada ayahnya kalau dirinya yang akan 
menjawab pertanyaan dari Rukmini.  
Narayana menjelaskan bahwa sejatinya seorang lelaki itu adalah suami 
yang bisa mengarahkan dan membimbing istrinya, mengayominya, dan 
membuat hati istrinya senang. Lalu sejatinya seorang perempuan adalah istri 
yang berbakti kepada Tuhan YME, berbakti kepada suaminya tidak berbeda 
dengan baktinya kepada Tuhan YME, tidak berbohong dan suci hatinya, serta 
perhatian terhadap suaminya. Rukmini merasa lega dan bahagia 
mendengarkan jawaban tersebut. Kemudian mereka berdua bermesraan 
layaknya suami istri pada umumnya.  




ke negara Mandura, Lesanpura, dan Ngastina serta menyampaikan pesan 
bahwa calon pengantin perempuan mengajukan dua pertanyaan tersebut 
sebagai syarat dan calon pengantin lelaki harus dapat menjawabnya. Drona 
menyatakan siap untuk berangkat dan menanggapi prasyarat yang diajukan 
calon istrinya.  
Duryudana menanyakan perihal kesiapan Drona dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan Dewi Rukmini. Drona menjelaskan bahwa 
sebenarnya sejatinya seorang lelaki itu adalah hal yang tumpul dan diibaratkan 
seperti kayu jati yang berdiri tegak lurus lalu sejatinya seorang perempuan 
seperti kayu jati yang berlubang. Duryudana hanya mengiyakan saja 
pernyataan dari Drona. Mereka beristirahat sesampainya di negara Kumbina. 
 
Pupuh IV. Pocung 
(Halaman 9 - 10) 
 
Di pesanggrahan tanah merah terdapat perwakilan dari negara Mandura 
yaitu Narayana, Rara Ireng dan Udawa. Ketika berkumpul, Rara Ireng 
menanyakan perihal keberadaan kakaknya Narayana yang tiap malam 
kamarnya selalu sepi dan kosong, akan tetapi pakaian yang selalu dikenakan 
selalu wangi. Wara Sembadra merasa curiga kalau sebenarnya tiap malam 
kakaknya pergi berkunjung ke kamar Dewi Rukmini. Karena merasa khawatir, 
Wara Sembadra mengancam akan pulang bersama Udawa kalau Narayana 




beralasan bahwa dia merasa takut dan tidak betah untuk tinggal di negara 
Kumbina. Akan tetapi Narayana tidak menghiraukan adiknya dan tetap pergi 
ke pesanggrahan Dewi Rukmini. 
Lalu diceritakan tentang Raden Permadi yang berkunjung ke negara Wukir 
Retawu untuk berkeluhkesah kepada Eyangnya, Begawan Abiyasa, bahwa 
dirinya ditinggal pergi saudara-saudaranya ke negara Kumbina. 
 
Pupuh V. Sinom 
(Halaman 10 - 13) 
 
Setibanya di negara Wukir Retawu, Raden Permadi yang ditemani para 
punakawan menjelaskan kepada eyangnya, Begawan Abiyasa, bahwa dirinya 
bersama saudara-saudaranya mengalami kesusahan karena tingkah laku 
saudaranya Raden Narayana yang ternyata kasmaran terhadap Dewi Rukmini. 
Semua peristiwa yang terjadi di negara Kumbina diceritakan oleh Raden 
Permadi, seperti perihal tentang Prabu Bismaka yang ingin menikahkan 
putrinya yang bernama Dewi Rukmini dengan Pandhita Drona, dan semua 
para pandawa sedang menghadiri acara tersebut, kecuali Janaka yang ditinggal 
sendirian di negara Ngamarta. Kemudian Begawan Abiyasa mengutus Janaka 
untuk kembali ke negaranya, dan menasehatinya kalau Janaka itu yang akan 
menangkap pencuri yang sakti sekali. Janaka pamit pulang ketika mendengar 
hal tersebut. 




dengan sepasang raksasa di hutan. Lalu mereka berperang dan mengalahkan 
kedua raksasa tersebut. Ternyata kedua raksasa itu adalah perwujudan dari 
Dewa Kamajaya dan Dewi Kamaratih yang menasehati kalau Janaka yang 
menangkap pencuri di negara Kumbina. Janaka kemudian menanyakan perihal 
siapa sejatinya pencuri yang harus ditangkapnya, kedua dewa menjelaskan 
bahwa Narayana adalah pencurinya. Kemudian kedua dewa tersebut pamit, 
Janaka beserta para punakawan melanjutkan perjalanan ke negara Ngamarta. 
 
Pupuh VI. Pangkur  
(Halaman 13 - 16) 
 
Di negara Kumbina, Pandhita Drona diharuskan menjawab pertanyaan 
Rukmini mengenai sejatinya seorang lelaki dan sejatinya seorang perempuan 
di hadapan para tamu. Apabila jawaban Drona benar, maka Rukmini bersedia 
menikah dengan Drona. Sementara menunggu di kamarnya, Rukmini berkata 
kepada Narayana bahwa dia merasa gelisah dan lebih baik memilih mati 
daripada menikah dengan Drona. 
Narayana merasa kasihan terhadap keadaan Rukmini, dan mencari cara 
untuk menolongnya yaitu dengan mengubah wujudnya menjadi raksasa dan 
akan memaksa untuk membawa Rukmini pergi dari negaranya. Tak lama 
kemudian terjadi keributan di dalam puri negara Kumbina. Mengetahui hal 
tersebut, Rukmara melapor kepada ayahnya, Prabu Bismaka, kalau sedang 




pertolongan kepada Suyudana, Bratasena, Yudhistira, dan satria-satria lainnya 
untuk berperang melawan raksasa tersebut. 
 
Pupuh VII. Durma 
(Halaman 16 - 20) 
 
Bratasena dan para satria lainnya ikut berperang melawan raksasa yang 
merupakan perwujudan dari Narayana, sedangkan Duryudana hanya berdiam 
di pesanggrahan karena dirinya merasa takut dan tidak berani melawannya.  
Kemudian Yudhistira datang menghadap Prabu Bismaka untuk membahas 
perihal masalah peperangan tersebut. Akhirnya mereka mengetahui bahwa 
hanya Janaka yang dapat melawan raksasa tersebut. Lalu diutuslah Nakula dan 
Sadewa untuk menjemput Janaka yang sedang menjaga negara Ngamarta. 
Sebagai gantinya mereka berdualah yang akan menjaga negara Ngamarta 
sedangkan kakaknya bergantian pergi ke negara Kumbina untuk menuntaskan 
permasalahan yang terjadi di negara tersebut. 
 
Pupuh VIII. Asmaradana 
(Halaman 20 - 24) 
 
Di negara Ngamarta, Janaka beserta ibunya, Dewi Kunti, sedang 
membahas perihal nasehat Begawan Abiyasa. Janaka diperingatkan kalau di 




pula bahwa hanya Janaka yang dapat menyelamatkannya. Tak lama kemudian 
datanglah Nakula dan Sadewa ketika Janaka dan ibunya sedang berbincang-
bincang. 
Nakula dan Sadewa menjelaskan bahwa kakak sulungnya, Yudhistira, 
memerintahkan mereka berdua untuk memanggil Janaka supaya segera pergi 
ke negara Kumbina. Setibanya di negara Kumbina, Janaka dimintai tolong 
untuk melawan dan mengalahkan raksasa yang tiba-tiba menghilang tersebut. 
Di waktu yang bersamaan, Rukmini memohon kepada Narayana untuk 
membawanya pergi, tetapi Narayana tidak bersedia karena dirinya akan 
dianggap sebagai seorang pencuri. Kedatangan Janaka mengagetkan mereka 
berdua. Sebelum pergi, Narayana memberikan sebuah cincin kepada Rukmini. 
Janaka marah melihat kelakuan Rukmini tersebut. 
Janaka mengikuti kepergian Narayana dan mereka berdua berperang. 
Narayana mengancam Janaka perihal tentang Wara Sumbadra, calon istri 
Janaka. Akan tetapi, Janaka tidak perduli dan memilih mati daripada tidak 
melaksanakan perintah kakaknya, Yudhistira. Narayana merasa kagum dengan 
sifat Janaka dan menjelaskan permasalahan yang sebenarnya. Bahwa dirinya 
memiliki kewajiban untuk mengayomi hatinya Rukmini dan menyadari 
kesalahan yang dilakukannya. Kresna memohon Janaka untuk membunuhnya 
dengan keris pulanggeni, dan berpesan supaya menjaga adiknya, Wara 






Pupuh IX. Kinanthi 
(Halaman 24 - 26) 
 
Di dalam pesanggrahan, Wara Sumbadra merasa khawatir dengan keadaan 
Kresna yang tidak ada kabarnya. Ketika Patih Udawa ingin menjelaskan 
kepada Wara Sumbadra, tiba-tiba dari luar pesanggrahan para Kurawa datang 
menyerang dan Udawa berperang melawan mereka. 
Patih Udawa menghadap kepada Janaka dan menjelaskan bahwa para 
Kurawa menyerang karena ingin merebut Dwarawati, sebab mendapat kabar 
bahwa Kresna tewas tertangkap di Kumbina. Janaka menjelaskan bahwa 
sebenarnya Kresna masih hidup dan akan menikah dengan Dewi Rukmini. 
Sebenarnya Rukmini akan dinikahkan dengan Pandhita Drona, akan tetapi 
Pandhita Drona tidak dapat menjawab pertanyaan dari Rukmini, dan hanya 
Kresna yang dapat menjawabnya.  
Kemudian Janaka juga menyampaikan pesan dari Kresna bahwa Udawa 
diutus ke Mandura untuk memberi kabar pernikahan tersebut kepada Prabu 
Baladewa. Lalu Janaka memberi kabar bohong kepada Wara Sumbadra bahwa 
Kresna telah mati dan Janaka ingin memboyong Sumbadra dari Dwarawati. 
 
Pupuh X. Pangkur 
(Halaman 26 - 29) 
 




kabar kepada Prabu Baladewa serta Patih Pragota, bahwa Kresna akan 
menikah dengan Dewi Rukmini, sebab hanya Kresna yang dapat menjawab 
pertanyaan dari Rukmini. Prabu Baladewa diminta kehadirannya di negara 
Kumbina sebagai wakil orang tua dari Kresna. 
 Di pesanggrahan Kumbina, Suyudana dan Pandhita Drona merasa tidak 
terima ketika mendapat kabar bahwa Rukmini akan dihukum mati terkait 
dengan kematian Kresna. Para Kurawa menantang dan berperang melawan 
Prabu Kumbina dan Bratasena. Karena kalah, Suyudana merasa putus asa dan 
memutuskan untuk pulang ke negaranya bersama bala Kurawa lainnya. 
 Tak lama kemudian di negara Kumbina telah tersiar berita bahwa Kresna 
ternyata masih hidup dan Rukmini tidak jadi dihukum mati, malahan mereka 
berdua akan dinikahkan dan diboyong ke Mandura. Prabu Baladewa dan 
Prabu Yudhisthira menyatakan kesiapannya untuk menyambut kabar gembira 
tersebut dan mengadakan pernikahan di negara Mandura.    
 
B. Kajian Isi 
 
Kajian isi dalam penelitian teks KKWP yaitu menelaah ajaran yang 
memuat tentang sejatining wong lanang ’suami sejati’ dan sejatining wong wadon 
’istri sejati’. Isi teks KKWP yang dominan adalah: 
1. Kewajiban seorang suami atau ’sajatining priya ing yêktiné’. Dalam teks 
KKWP, hal tersebut tercantum dalam pupuh ketiga, tembang Mijil, bait 




... / sajatining priya ing yêktiné / iya priya kang among ing èstri / kang bisa 
ngayomi / karya sukèng kalbu ...  
Berikut ini penjabaran dari tugas atau kewajiban suami sejati yaitu: 
a. priya kang among ing èstri => artinya suami yang dapat mendidik dan 
membimbing istri. Dalam hal ini, sang pria yang berperan sebagai seorang 
suami, juga berkedudukan sebagai seorang kepala rumah tangga yang 
bertugas memberikan penjelasan dan pengarahan kepada sang istri dalam 
membina kehidupan rumah tangga serta dalam mengasuh anak-anaknya. 
b. priya kang bisa ngayomi => artinya suami yang dapat mengayomi istri. 
Dalam hal ini seorang suami harus merawat sang istri, memberikan tempat 
perlindungan serta selalu menolong istrinya baik dalam keadaan suka 
maupun duka. 
c. priya kang karya sukèng kalbu => artinya suami yang dapat 
menyenangkan hati istri. Dalam hal ini seorang suami harus dapat 
menyenangkan hati istri dengan menyayangi serta mengasihi sang istri, 
serta membuat hatinya bersuka cita baik secara moril maupun fisik. 
 
Isi teks KKWP  juga menyinggung tentang:  
2. Kewajiban seorang istri atau ’sajatining pawèstri sayêkti’ . Dalam teks 
KKWP, hal tersebut tercantum dalam pupuh ketiga, tembang Mijil, bait kedua 




// sajatining pawèstri sayêkti / kang bêkti Hyang Manon / marang priya 
anggusti patrapé / ora cidra kang suci ing galih / gumati ngladèni / marang 
kakungipun ...  
Berikut ini penjabaran dari tugas atau kewajiban istri sejati yaitu: 
a. pawèstri kang bêkti Hyang Manon => artinya istri yang berbakti kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam hal ini seorang istri selalu taat beribadah 
dan selalu memohon petunjuk kepada Tuhan YME dalam menjalankan 
kehidupan rumah tangganya, yaitu dengan melakukan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya sesuai dengan agama dan keyakinan yang dianut. 
b. pawèstri kang bêkti marang priya anggusti patrapé => artinya istri yang 
berbakti kepada sang suami, sama halnya ketika seorang istri berbakti 
kepada Tuhan YME. Dalam hal ini seorang istri harus hormat dan 
memiliki sifat setia kepada sang suami, serta mematuhi dan menaati 
perintahnya baik dalam keadaan susah maupun senang. Hal tersebut tidak 
ada bedanya dengan bakti seorang istri terhadap Tuhan YME. 
c. pawèstri ora cidra kang suci ing galih => artinya istri yang tidak 
berbohong, selalu jujur serta suci hatinya. Dalam hal ini seorang istri harus 
selalu tulus dan jujur dalam berbakti kepada sang suami. Tidak pernah 
berbohong dan bersih hatinya dalam menjalani kehidupan rumah 
tangganya, serta selalu meminta ijin dan petunjuk kepada sang suami. 
d. pawèstri gumati ngladèni marang kakungipun => artinya istri yang dapat 
merawat, memberikan perhatian serta dapat melayani sang suami. Dalam 




diri sendiri, suami, maupun merawat anak-anaknya, dan selalu 
memperhatikan segala kebutuhan suami dan anak-anaknya, serta 
mengetahui bagaimana caranya dapat melayani suami baik secara moril 
maupun fisik.  
Dari penggalan suntingan teks di atas dapat diketahui mengenai 
peranan suami dan istri sejati. Generasi muda jaman sekarang perlu 
diberikan pengetahuan dan pengarahan yang tidak hanya dilihat dari segi 
luar, misal bahwa wanita tidak hanya sekedar kanca wingking, ataupun 
pria yang tidak hanya mencari nafkah saja. Akan tetapi, hal ini mengenai 
bagaimana kedua peranan tersebut dapat berdiri sejajar dan saling 
bekerjasama dalam membina rumah tangga serta menjalankan peranan dan 
fungsi masing-masing dengan sebaik-baiknya.  
 
Isi teks KKWP  juga menyinggung tentang:  
3. Jodoh di tangan Tuhan YME. Dalam teks KKWP, hal tersebut tercantum 
dalam pupuh kedua, tembang Pangkur, bait keempat belas. Berikut penggalan 
suntingan teks tersebut: 
... // sira têdhak Wisnu nyata / nora kêna siksa ing sêsami / mamintanira 
satuhu / sinambadan ing déwa / jodhonira tan liya kadangirèku / ingkang 
sudibya sudira / pan ing mêngko nulya prapti // .... 
Berikut ini penjabaran dari teks yang menunjukkan bahwa jodoh di tangan 
Tuhan YME, yaitu:  
sira têdhak Wisnu nyata nora kêna siksa ing sêsami mamintanira satuhu  




pan ing mêngko nulya prapti => artinya Dewa Wisnu benar-benar turun 
menemuimu, tidak boleh menyiksa sesamanya, memohonlah kepadaku bahwa 
jodohmu tidak lain kerabatmu, yang berani dan memiliki kelebihan, yang 
nanti akan datang.  
Dalam hal ini yang dimaksud adalah Dewi Rukmini bertemu dengan 
Dewa Wisnu, yang mengatakan bahwa jodohnya akan datang menemui 
Rukmini. Hal tersebut relevan dengan budaya patriarkhi Jawa tradisional yang 
memegang kepercayaan bahwa jodoh selalu di tangan Tuhan YME, dan tata 
cara dalam mencari soal jodoh bukanlah terutama urusan pihak pria atau 
wanita yang berkepentingan, akan tetapi lebih merupakan urusan orang tua. 
Prinsip bibit, bebet, dan bobot (kualitas fisik, kehartaan, dan status) menjadi 
kriteria pokok dalam perjodohan, sebab semua persyaratan tersebut dilakukan 
demi kebaikan dan kebahagiaan sang anak. Dalam hal ini seorang anak 
biasanya hanya menurut kepada orang tua dan tidak berhak mengeluarkan 
pendapat mengenai perjodohan.  
Hal tersebut relevan dengan isi yang terkandung dalam teks KKWP, yaitu 
perihal Prabu Bismaka yang berusaha menjodohkan putrinya, Dewi Rukmini 
dengan Pandhita Drona. Akan tetapi, dalam teks KKWP terdapat dua hal yang 
menarik untuk kita bahas yaitu mengenai: 
a. Prabu Bismaka yang melaksanakan perjodohan karena terpaksa. Hal 
tersebut tercantum dalam pupuh ketiga, tembang Mijil, bait keempat puluh 
delapan. Berikut penggalan suntingan teks tersebut: 




yudané / ya anaha srayaning sun bénjing / ingkang nanggulangi / 
bêbayaning pungkur // ... 
Berikut ini penjabaran dari teks yang menunjukkan bahwa Prabu 
Bismaka melaksanakan perjodohan karena terpaksa, yaitu:  
lamun ana dukané Sang Aji Suyudana Katong gya anêmpuh rinêbut 
yudané ya anaha srayaning sun bénjing ingkang nanggulangi bêbayaning 
pungkur => artinya bahwa Prabu Bismaka sedih dan takut, bila Prabu 
Suyudana akan menempuh jalan peperangan, bila ada suatu cara yang 
dapat menanggulangi hal tersebut.  
Dalam hal ini yang dimaksud adalah perjodohan Dewi Rukmini 
dengan Pandhita Drona, yang terpaksa disetujui oleh Prabu Bismaka, 
beliau merasa takut dengan serbuan Kerajaan Astina. Sebab, Prabu 
Suyudana dan para Kurawa yang mengajukan lamaran atas nama Pandhita 
Drona kepada Kerajaan Kumbina. Prabu Bismaka berpendapat bila 
menolak lamaran tersebut, maka negara Kumbina akan diserang negara 
Astina. Perjodohan pun disetujui oleh pihak Kumbina dan pihak Astina 
tanpa sepengetahuan Dewi Rukmini. Dalam hal ini, Prabu Bismaka tidak 
tegas dalam bersikap mengenai perihal perjodohan sekaligus tidak 
memikirkan kebahagiaan putrinya. Sang putri merasa sedih dan kecewa 
atas keputusan ayahnya. Akan tetapi, bila mengingat prinsip bibit, bebet, 
dan bobot (kualitas fisik, kehartaan, dan status), Pandhita Drona 
merupakan seorang resi yang linuwih dan sudah berumur, dengan harta 




menikah, sekaligus merupakan pertapa serta guru dari Pandawa dan 
Kurawa. Akan tetapi, bila dibandingkan dengan kondisi usia Dewi 
Rukmini yang jauh lebih muda, mereka berdua lebih sesuai disebut 
sebagai cucu dan kakek daripada sebagai sumi istri. Mengingat beliau juga 
seorang resi  yang sudah berumur, seharusnya Pandhita Drona sudah tidak 
memikirkan masalah keduniawian dan lebih mendekatkan diri kepada 
Tuhan YME. 
 
b. Dewi Rukmini yang berani mengeluarkan pendapat mengenai perjodohan. 
Hal tersebut tercantum dalam pupuh ketiga, tembang Mijil, bait ketiga 
puluh sembilan. Berikut penggalan suntingan teks tersebut: 
... // matur lamun mangkya darbé panggil / cangkriman sang sinom / kalih 
warni môngka ubangginé / yèn Pandhita Drona bisa mangkin / ambadhé 
kang kalih / cangkriman sang ayu // ... 
Berikut ini penjabaran dari teks yang menunjukkan bahwa Dewi 
Rukmini berani mengeluarkan pendapat mengenai perjodohan, yaitu:  
matur lamun mangkya darbé panggil cangkriman sang sinom kalih warni 
môngka ubangginé yèn Pandhita Drona bisa mangkin ambadhé kang kalih 
cangkriman sang ayu => artinya Dewi Rukmini menyampaikan sesuatu 
perihal dua macam cangkriman yang harus dijawab Pandhita Drona. Bila 
dapat menjawab dua cangkriman dari Dewi Rukmini.   
Dalam hal ini yang dimaksud adalah Dewi Rukmini berani bersikap 




mengajukan syarat mengenai dua macam cangkriman yang harus dijawab 
Pandhita Drona. Bila dapat menjawab dua cangkriman, maka Dewi 
Rukmini bersedia menikahinya. Akan tetapi, sebenarnya Dewi Rukmini 
tidak setuju dengan perjodohan tersebut. Sebab, Pandhita Drona adalah 
seorang resi yang sudah berumur, sedangkan Rukmini sendiri 
mendambakan seorang ksatria muda yang gagah dan tampan sebagai 
suaminya. Dalam hal ini, ksatria yang dimaksud adalah Raden Narayana. 
Raden Narayana pun mengusulkan kepada Rukmini supaya mengajukan 
persyaratan yang berupa dua buah pertanyaan tentang ’sejatining lanang’ 
dan ’sejatining wadon’ kepada ayahnya. Apabila Pandhita Drona dapat 
menjawab dua pertanyaan tersebut, maka Dewi Rukmini bersedia 
dinikahkan dengan Pandhita tersebut. Hal ini berbanding terbalik dengan 
tata cara budaya patriarkhi Jawa Tradisional. Ketika dalam mencari soal 
jodoh, orang tua lah yang lebih berkuasa. Sebab seorang anak tidak berhak 
mengeluarkan pendapat mengenai perjodohan, bahkan sebagai anak hanya 
dapat pasrah dan menurut kepada orang tua. Akan tetapi, justru hal ini 
berbanding lurus dengan tata cara budaya Jawa Modern. Sebab 
relevansinya dengan jaman sekarang, seorang anak berhak berpendapat 
dan memilih sendiri pasangan jodohnya. Bahkan seorang anak juga dapat 
berdiskusi secara baik-baik dengan keluarganya dalam membahas 
pernikahan. Karena pernikahan tidak hanya menyatukan pria dan wanita 
sebagai suami istri tetapi sekaligus menyatukan dua keluarga besar dari 









Berdasarkan analisis data mengenai teks Kresna Kembang Waosan 
Pakem pada bab 4 sebelumnya, penelitian tersebut dapat memperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian teks KKWP dalam bendel naskah berjudul Serat Waosan Pakem 
Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, Sayembara Gandadewa 
merupakan penelitian pustaka atau library research dengan kajian filologis. 
Kajian tersebut menitikberatkan permasalahan pada (1) kajian filologis, kajian 
ini menggunakan cara kerja penelitian dengan menguraikan deskripsi naskah, 
kritik teks dan suntingan teks yang disertai aparat kritik, transliterasi naskah 
maupun penerjemahan sinopsis. Dari penelitian tersebut dihasilkan suntingan 
teks Kresna Kembang Waosan Pakem dalam bendel naskah berjudul Serat 
Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, Sayembara 
Gandadewa yang bersih dari kesalahan. Kemudian juga menitikberatkan 
permasalahan pada (2) kajian isi, kajian ini mengungkapkan isi dan ajaran 
yang terkandung dalam teks KKWP yaitu tentang sejatining wong lanang 





2. Teks Kresna Kembang Waosan Pakem dalam bendel naskah berjudul Serat 
Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, Sayembara 
Gandadewa mengandung banyak ajaran dan nilai-nilai moral yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan masyarakat terutama relevansinya jaman dahulu 
dengan jaman sekarang. Ajaran yang dapat dipetik yaitu ajaran tentang (1) 
sejatining wong lanang ’suami sejati’ yang tugasnya terdiri dari (a) 
membimbing istri, (b) mengayomi istri, serta (c) menyenangkan hati istri; lalu 
tentang (2) sejatining wong wadon ’istri sejati’ yang terdiri dari (a) berbakti 
kepada Tuhan YME, (b) berbakti kepada suami, (c) jujur kepada suami, dan 
(4) perhatian terhadap suami; kemudian juga tentang (3) jodoh di tangan 
Tuhan YME yang menjelaskan posisi (a) orang tua yang berkuasa dalam 
melaksanakan perjodohan, dan (b) seorang anak yang berani mengeluarkan 




Penelitian teks Kresna Kembang Waosan Pakem dalam bendel naskah 
berjudul Serat Waosan Pakem Kresna Sekar, Satyaboma, Kresna Bujana, 
Sayembara Gandadewa yang merupakan koleksi dari Perpustakaan Reksapustaka 
Pura Mangkunegaran Surakarta dengan nomor katalog D_20, perlu ditindaklanjuti 
dengan lebih menelaah, mengembangkan, serta memperkenalkan naskah dari 
penelitian tersebut kepada khalayak luas dan relevansinya dengan disiplin ilmu 




bertujuan untuk menumbuhkan minat bagi masyarakat supaya ikut menjaga dan 
melestarikan warisan budaya bangsa seperti naskah dan wayang yang tercakup 
dalam budaya sastra Jawa, dan dapat memberi kemudahan dalam pemahaman isi 
serta penghayatan nilai-nilai yang terkandung dalam teks KKWP sehingga dapat 
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